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ABSTRAK 
 

 

Rahmatika, Ulya. 2016. Analisis Kemampuan Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan 

Soal Pemecahan Masalah Open Ended pada Pembelajaran Problem Based Learnig. 

Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Rochmad, M.Si. dan 

Pembimbing Pendamping Drs. Arief Agoestanto, M.Si. 

 

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, soal open ended, problem based 

learning. 

 

Kemampuan pemecahan masalah siswa SMP masih rendah dan siswa masih kesulitan 

dalam menyelesaikan soal open ended. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah open ended siswa; mendeskripsikan penyebab 

kesalahan dan karakteristik siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

open ended. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

pengumpulan data dengan metode tes dan wawancara. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Semarang. Kemampuan pemecahan 

masalah diukur dengan mengacu indikator National Council of Teacher Mathematics 

(NCTM). Berdasarkan analisis hasil tes, diperoleh 6 subjek penelitian yaitu masing-

masing 2 subjek yang termasuk kelompok atas, menengah, dan bawah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan: (1) kemampuan pemecahan masalah open ended 

kelompok atas: mampu memahami masalah, mampu memilih strategi yang tepat dan 

sistematis, kemampuan pemecahan masalah kelas menengah: mampu memahami 

masalah, mampu memilih strategi yang tepat dan tidak sistematis, kemampuan 

pemecahan masalah kelas bawah: tidak mampu memahami masalah, tidak mampu 

memilih strategi yang tepat dan tidak sistematis dalam menyelesaikan masalah, (2) 

penyebab kesalahan kelompok atas: kurang teliti, penyebab kesalahan kelompok 

menengah: tergesa-gesa dan kurang teliti, penyebab kesalahan kelompok bawah: 

kurang memahami materi, kurangnya pengetahuan matematis, lupa rumus dan kurang 

teliti, (3) karakteristik kelompok atas: siswa cenderung menggunakan rumus yang 

telah diberikan, menyelesaikan dengan terperinci, menyelesaikan dengan satu cara, 

menyelesaikan soal yang mudah dahulu, dan mengarang rumus untuk soal yang 

belum pernah ditemui,  karakteristik kelompok menengah: siswa cenderung 

menggunakan rumus yang telah diberikan, menyelesaikan dengan satu cara, 

menyelesaikan dengan teperinci, mengarang jawaban apabila mengalami kebuntuan 

dan mengarang jawaban untuk soal yang belum pernah ditemui, karakteristik 

kelompok bawah: siswa cenderung menggunakan rumus yang diberikan, 

menyelesaikan dengan satu cara, menyelesaikan soal dengan tidak terperinci, 

mengarang jawaban apabila mengalami kebuntuan dan tidak menyelesaikan untuk 

soal yang belum pernah ditemui.  
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3, fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Jadi jelas bahwa pendidikan di 

setiap jenjang, termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) harus diselengggarakan 

secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. 

 Kurikulum pendidikan yang berlaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) yang menekankan pada kecakapan-kecakapan yang 

berguna untuk menghadapi permasalahan dalam kehidupan. Kecakapan yang 

dimaksud meliputi pemahaman konsep, penalaran adatif, kemampuan pemecahan 

masalah dan kemampuan komunikasi. Masalah yang dimaksud mencakup masalah 

tertutup dengan solusi tunggal, masalah terbuka dengan solusi tunggal, dan masalah 

dengan berbagai cara penyelesaian. (Permendiknas Nomor 22: 2006). Kemampuan 
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pemecahan masalah matematis menjadi salah satu tujuan mata pelajaran matematika 

pada pendidikan dasar dan menengah berdasarkan kurikulum 2006, yaitu 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

Tujuan tersebut menunjukkan bahwa salah satu peranan matematika adalah untuk 

mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan atau tantangan-

tantangan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang. 

Selama ini, dalam pembelajaran matematika belum mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran 

yang berlangsung. Kebanyakan guru matematika masih menggunakan metode 

konvensional yang cenderung bersifat teacher centered, yaitu proses pembelajaran 

yang berpusat pada guru. Guru mengajar dengan cara berceramah. Guru menganggap 

matematika adalah produk “instan” yang siap digunakan begitu saja kepada siswa. 

Sedangkan siswa mendengarkan, mencatat dan menghafalkan apa yang dijelaskan 

oleh guru. Akibatnya kreativitas dan kemampuan siswa tidak dapat berkembang 

secara optimal. Selain itu guru hanya menuntut kemampuan prosedural. Soal-soal 

yang diberikan guru kepada siswa adalah soal-soal rutin yang berpedoman pada buku 

teks. Soal-soal yang terdapat pada buku teks pada umumnya adalah soal yang hanya 

mempunyai satu jawaban benar atau close ended problem. Jarang sekali ditemukan 

soal matematika yang diberikan oleh guru menuntut penyelesaian berbeda atau 

prosedural berbeda atau biasa disebut dengan open ended problem. Akibatnya, 

kreativitas dan kemampuan berpikir siswa tidak dapat berkembang secara optimal. 
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Sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa juga tidak berkembang secara 

optimal. 

 Kemampuan siswa kelas VIII C SMPN 13 Semarang dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah open ended masih kurang. Hal ini dibuktikan dari hasil 

observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa masih ditemukannya berbagai 

kesalahan dalam penyelesaian siswa. Contohnya, seperti soal berikut. Amir membuat 

lingkaran dari seutas tali yang panjangnya 176 cm. Tentukan banyak lingkaran yang 

dapat dibuat Amir dengan panjang tali yang sama dan tentukan jari-jarinya! 

Jawaban siswa yang melakukan kesalahan adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1.1 Jawaban siswa pada tes awal 

Jawaban siswa tersebut belum memenuhi langkah-langkah penyelesaian masalah, 

yaitu memahami masalah, memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah, 

menyelesaikan masalah dengan benar dan sistematis, dan memeriksa sendiri 

ketepatan strategi yang dipilihnya dan kebenaran penyelesaian masalah yang 

didapatkannya. Dalam menyelesaikan soal ini, siswa langsung menjawab 

menggunakan rumus yang sesuai namun siswa tidak melakukan pendefinisian 

masalah terlebih dahulu. 
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Gambar 1.2 Jawaban siswa pada tes awal 

Jawaban siswa tersebut belum memenuhi langkah-langkah penyelesaian masalah, 

yaitu memahami masalah, memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah, 

menyelesaikan masalah dengan benar dan sistematis, dan memeriksa sendiri 

ketepatan strategi yang dipilihnya dan kebenaran penyelesaian masalah yang 

didapatkannya. Dalam menyelesaikan soal ini, siswa langsung menjawab tanpa 

melakukan pendefinisian masalah dan tidak menyelesaikan masalah dengan 

sistematis. Dalam penyelesaiannya pun siswa tidak menggunakan rumus namun 

langsung menebak jawabannya.  

 
Gambar 1.3 Jawaban siswa pada tes awal 

Pekerjaan siswa tersebut jelas mencerminkan kemampuan pemecahanan masalah 

masih kurang. Karena siswa tidak menyelesaikan soal pada nomor ini namun soal 

pada nomor lain dikerjakan. 
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Secara menyeluruh kemampuan siswa kelas VIII C SMPN 13 Semarang 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah open ended masih kurang. Hal ini 

terlihat sebagian besar siswa tidak menerapkan langkah-langkah penyelesaian 

masalah yaitu memahami masalah, memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah, menyelesaikan masalah dengan benar dan sistematis, dan memeriksa sendiri 

ketepatan strategi yang dipilihnya dan kebenaran penyelesaian masalah yang 

didapatkannya dan tidak memenuhi indikator penyelesaian masalah open ended.  

Proses pembelajaran yang diterapkan selama ini adalah proses pembelajaran 

yang masih terpusat pada guru, siswa cenderung lebih pasif. Padahal hal ini dapat 

menyebabkan siswa tidak berkembang. Siswa harus dilibatkan lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Dengan kata lain proses pembelajaran haruslah terpusat pasa 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah 

problem based learning (PBL). Dalam PBL pembelajaran dimulai dengan 

memberikan masalah kepada siswa untuk dianalisis kemudian didiskusikan sehingga 

proses berfikir siswa akan berkembang. Sehingga kemampuan siswa dalam 

memecahkan soal pemecahan masalah juga dapat berkembang dengan baik. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

Analisis Kemampuan Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan 

Masalah Open Ended pada Pembelajaran Probem Based Learning. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah open ended materi pokok prisma sisi tegak dan limas pada pembelajaran 

Problem Based Learning? 

2. Apa penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah open 

ended materi pokok prisma sisi tegak dan limas pada pembelajaran Problem 

Based Learning?  

3. Bagaimana karakteristik siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

materi pokok prisma sisi tegak dan limas pada pembelajaran Problem Based 

Learning? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah open ended materi pokok prisma sisi tegak dan limas. 

2. Mengetahui penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

open ended materi pokok prisma sisi tegak dan limas. 
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3. Mengetahui karakteristik siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

materi pokok prisma sisi tegak dan limas pada pembelajaran Problem Based 

Learning. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat 

membawa manfaat sebagai berikut. 

1.4.1  Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kemampuan siswa kelas VIII dalam menyelesaikan pemecahan 

masalah matematika open ended.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Bagi peneliti penelitian ini dapat memberikan informasi kemampuan siswa 

kelas VIII dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika agar dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan metode pembelajaran 

matematika yang tepat agar kemampuan siswa dalam menyelesaikan pemecahan 

masalah matematika menjadi lebih baik  

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka diberikan 

definsi operasional.  
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1.5.1 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008: 60), analisis adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya (sebab, duduk perkara, dan sebagainya). Sedangkan 

kemampuan menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008: 909), adalah kesanggupan, 

kecakapan, dan kekuatan. Sehingga analisis kemampuan adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu dalam 

menyelesaikan suatu persoalan. Dalam penelitian ini kemampuan yang dimaksud 

adalah kecakapan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah prisma sisi 

tegak dan limas berdasarkan indikator pemecahan masalah NCTM (2003).  

Dalam penelitian ini indikator pemecahan masalah yang digunakan adalah 

indikator kemampuan pemecahan masalah dari NCTM yaitu (1) menerapkan dan 

mengadaptasi berbagai pendekatan dan strategi untuk menyelesaikan masalah; (2) 

menyelesaikan masalah yang muncul di dalam matematika atau di dalam konteks lain 

yang melibatkan matematika; (3) membangun pengetahuan matematis yang baru 

lewat pemecahan masalah; dan (4) memonitor dan merefleksi pada proses pemecahan 

masalah matematis. Soal pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah soal-soal 

aspek pemecahan masalah open ended materi pokok prisma sisi tegak dan limas. 

1.5.2 Faktor Penyebab Kesalahan 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008: 401), faktor adalah hal (keadaan, 

peristiwa) yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuatu. Sedangkan 

kesalahan menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008: 1248), kesalahan adalah perihal 
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salah, kekeliruan, kealpaan. Sehingga faktor penyebab kesalahan adalah segala 

sesuatu yang menjadi penyebab siswa dalam melakukan kekeliruan dalam 

meyelesaikan soal pemecahan masalah open ended. Faktor penyebab kesalahan 

dalam penelitian ini adalah 1) kurangnya penguasaan bahasa sehingga menyebabkan 

siswa kurang paham terhadap permintaan soal; 2) kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi prasyarat baik sifat, rumus dan prosedur pengerjaan; 3) kebiasaan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita misalnya siswa tidak mengembalikan jawaban 

model menjadi jawaban permasalahan; 4) kurangnya minat terhadap pelajaran 

matematika atau ketidakseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran; 5) siswa tidak 

belajar walaupun ada tes atau ulangan; 6) lupa rumus yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan soal; 7) salah memasukkan data; 8) tergesa-gesa dalam menyelesaikan 

soal; dan 9) kurang teliti dalam menyelesaikan soal. 

1.5.3 Soal Open ended 

Menurut Jonassen dalam Douglas (2012) soal terbuka adalah soal yang 

kompleks, abstrak dan mempunyai kemungkinan jawaban lebih dari satu. Melalui 

masalah terbuka, siswa dapat menyelesaikannya dengan cara yang lebih sesuai 

dengan kemampuan mereka, dan mereka diberi kesempatan untuk memilih metode 

dan memunculkan kemampuan matematika mereka. Dalam soal open ended terdapat 

tiga tipe aspek keterbukaan, yaitu terbuka proses penyelesaiannya, terbuka hasil 

akhirnya, dan terbuka pengembangan lanjutannya. Dalam penelitian ini soal open 

ended yang digunakan adalah soal yang terbuka hasil akhirnya dan soal yang terbuka 

proses penyelesaiannya. 
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1.5.4 Problem Based Learning 

Menurut Arends (2012: 424), dalam Problem Based Learning guru 

menghadirkan situasi masalah kepada siswa dan memberi kesempatan siswa untuk 

menginvestigasi dan menemukan solusinya dengan cara mereka. Adapun fase-fase 

dalam pembelajaran PBL dalam penelitian ini adalah (1) memberikan orientasi 

tentang permasalahannya kepada siswa; (2) mengorganisasi siswa untuk meneliti; (3) 

membantu investigasi mandiri dan kelompok; (4) mengembangkan dan 

mempresentasikan artefak dan exhibit; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

mengatasi masalah. 

1.6  Sistematika Penulisan Skripsi 

 Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian inti, dan bagian akhir seperti pada penjelasan berikut. 

1. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, motto 

dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab, yaitu 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, serta 

penutup. (1) Bab 1 merupakan pendahuluan yang berisi gagasan pokok yang 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan. (2) Bab 2 terdiri dari 

tinjaun pustaka yang berisi landasan teori dan kerangka berpikir. (3) Bab 3 terdiri 

dari metode penelitian yang berisi desain penelitian, subjek penelitian, metode 
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pengumpulan data, analisis instrumen penelitian, dan metode analisis data. (4) 

Bab 4 terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan yang berisi hasil analisis data 

dan pembahasannya yang disajikan dalam rangka menjawab permasalahan 

penelitian. (5) Bab 5 terdiri dari penutup yang berisi simpulan dan saran. 

3. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran Matematika 

Setiap orang baik disadari maupun tidak disadari selalu melakukan aktivitas 

belajar. Efektivitas belajar yang dilakukan oleh peserta didik di sekolah tidak semata-

mata ditentukan oleh derajat pemilikan potesi peserta didik yang bersangkutan, 

melainkan juga lingkungan, terutama pendidik yang profesional. Belajar merupakan 

proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala 

sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Konsep tentang belajar telah 

banya didefinisikan oleh para pakar psikologi. Slavin sebagaimana yang dikutip 

Rifa’i (2011) mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan individu yang 

disebabkan oleh pengalaman. Berdasarkan pengertian tersebut tampak bahwa konsep 

tentang belajar mengandung tiga unsur utama, yaitu (1) belajar berkaitan dengan 

perubahan perilaku, (2) perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oeh proses 

pengalaman, dan (3) perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen. 

Selanjutnya Hudojo (2003: 83) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses 

aktif dalam memperoleh pengalaman/pengetahuan baru sehingga menyebabkan 

perubahan tingkah laku. Misalnya, setelah belajar matematika siswa mampu 

mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan matematikanya di mana 
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sebelumnya ia tidak dapat melakukannya. Menurut uraian diatas, belajar merupakan 

suatu proses yang dialami individu yang disebabkan oleh pengalaman atau 

pengetahuan baru sehingga terjadi perubahan perilaku pada individu tersebut. 

Menurut Briggs dalam Rifa’i (2011), “pembelajaran adalah peristiwa (events) 

yang mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu 

memperoleh kemudahan”. Seperangkat peristiwa itu membangun suatu pembelajaran 

yang bersifat internal jika peserta didik melakukan self instruction dan di sisi lain 

kemungkinan juga bersifat esternal, yaitu jika bersumber antara lain dari pendidik. 

Unsur utama dari pembelajaran adalah pengalaman anak sebagai seperangkat event 

sehingga terjadi proses belajar. Gagne sebagaimana yang dikutip Rifa’i (2011) 

menyatakan bahwa pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal peserta 

didik yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar. Pembelajaran 

berorientasi pada bagaimana peserta didik berperilaku, memberikan makna bahwa 

pembelajaran merupakan suatu kumpulan proses yang bersifat individual, yang 

merubah stimuli dari lingkungan seseorang kedalam sejumlah informasi, yang 

selanjutnya dapat menyebabkan adanya hasil belajar dalam bentuk ingatan jangka 

panjang.  

Pembelajaran di sekolah dan bahkan di universitas dapat digolongan menjadi 

tiga, yaitu (1) pembelajaran dengan penghafalan, (2) pembelajaran dengan peniruan, 

dan (3) pembelajaran dengan permodelan. Pembelajaran dengan penghafalan dimulai 
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pada tingkat sekolah dasar sampai ke jenjang perguruan tinggi. Keunggulan dari ujian 

tertulis juga berkontribusi pada pembelajaran model ini.  

Menurut Suherman (2003: 68-69), pembelajaran matematika di sekolah tidak 

bisa terlepas dari sifat-sifat matematika yang abstrak dan sifat perkembangan 

intelektual siswa yang diajarkan. Oleh karena itu, terdapat beberapa karakteristik 

pembelajaran matematika di sekolah yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut. 

1) Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap)  

Bahan kajian matematika diajarkan secara berjenjang atau bertahap, yang 

dimulai dari hal yang kongret dilanjutkan ke hal yang abstrak, dari hal yang 

sederhana ke hal yang komplek atau dari konsep yang mudah ke konsep yang 

lebih sukar. 

2) Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral  

Dalam setiap memperkenalkan konsep dan bahan yang baru perlu 

memperhatikan konsep dan bahan yang dipelajari siswa sebelumnya. Bahan yang 

baru selalu dikaitkan selalu dengan bahan yang telah dipelajarinya dan sekaligus 

untuk mengingatnya kembali. 

3) Pembelajaran matematika menetapkan pola pikir deduktif  

Pemahaman konsep-konsep matematika melalui contoh-contoh dengan 

sifat-sifat yang sama yang dimiliki dan yang tak dimiliki oleh konsep-konsep 

tersebut merupakan tuntutan pembelajaran matematika. 
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4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi  

Kebenaran dalam matematika sesuai dengan struktur deduktif 

aksiomatiknya. Kebenaran-kebenaran pada matematika pada dasarnya merupakan 

kebenaran konsistensi, tidak ada pertentangan antara kebenaran suatu konsep 

dengan konsep lainnya. 

Sudiarta (2006) mengemukakan paradigma pembelajaran matematika dalam 

satu dasa warsa terakhir ini menekankan 7 kharakteristik yaitu (1) menggunakan 

permasalahan kontekstual, yaitu  permasalahan yang nyata atau dekat dengan 

lingkungan  dan kehidupan siswa atau  dapat dibayangkan oleh siswa; (2) 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah (problem solving), dan 

kemampuan berargumentasi dan berkomunikasi matematis (mathematical reasoning 

and communication); (3) memberikan kesempatan yang luas untuk penemuan 

(invention) dan penemuan  kembali (reinvention),  untuk mengkonstruksi 

(construction) dan rekonstruksi (reconstruction) konsep, definisi, prosedur dan 

rumus-rumus matematika secara mandiri; (4) melatih cara berfikir dan bernalar dalam 

menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, explorasi, experimen, 

dll.; (5) mengembangkan kreativitas yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 

penemuan melalui pemikiran divergen, kritis, orisinal, membuat prediksi dan 

memcoba-coba (trial and error); (6) menggunakan model (modelling); dan (7) 

memperhatikan dan mengakomodasikan  perbedaan-perbedaan  kharakteristik 

individual siswa. 
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2.1.2 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah  

2.1.2.1 Masalah 

Setiap persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat 

sepenuhnya dikatakan masalah. Wildavsky dalam Dery (2000) mendefinisikan 

masalah sebagai konteks latihan yang harus menjawab kriteria yang kemungkinan 

terjadi dan bernilai atau kemajuan. Hasil dari beberapa penelitian membagi masalah 

menjadi dua jenis, yaitu masalah yang terstruktur dengan baik dan masalah yang 

tidak terstruktur dengan baik. Masalah disebut masalah yang terstruktur dengan baik 

jika pernyataan awal, tujuan dan penghubung diketahui. Sedangkan masalah disebut 

masalah yang tidak tidak terstruktur dengan baik jika pemecah masalah tidak 

mengetahui penghubung, tujuan  atau bahkan pernyataan awal. Untuk masalah yang 

tidak terstruktur dengan baik pemecah masalah harus menemukan penghubung, 

mendefinisikan lebih spesifik pernyataan tujuan, atau bahkan pernyataan awal.  

Suherman (2003: 92) menyatakan bahwa suatu masalah biasanya memuat 

suatu situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak 

tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu 

masalah diberikan kepada seorang anak dan anak tersebut langsung mengetahui cara 

menyelesaikannya dengan benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai 

masalah bagi anak tersebut. Menurut Hudojo (2003: 149) suatu pertanyaan dikatakan 

sebagai sebuah masalah jika dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut. 



17 
 

 
 

1) Pertanyaan yang dihadapkan kepada peserta didik haruslah dapat dimengerti 

oleh peserta didik tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan tantangan 

baginya untuk menjawabnya. 

2) Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang telah 

diketahui peserta didik. Karena itu, faktor waktu untuk menyelesaikan masalah 

janganlah dipandang sebagai hal yang esensial. 

Widjajanti (2009) mengemukakan bahwa suatu soal disebut masalah apabila 

soal atau pertanyaan tersebut menantang untuk diselesaikan atau dijawab, dan 

prosedur untuk menyelesaikannya atau menjawabnya tidak dapat dilakukan secara 

rutin. Dalam pendidikan matematika, masalah matematika biasanya berbentuk soal 

matematika yang harus dikerjakan oleh siswa. Suatu soal matematika dapat menjadi 

masalah matematika jika siswa tidak mempunyai gambaran untuk menyelesaikan 

permasalahan, tetapi siswa tersebut berkeinginan untuk menyelesaikan masalah 

matematika tersebut. Cooney et al sebagaimana yang dikutip Shadiq (2004) 

menyatakan bahwa suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu 

meunukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecakan oleh suatu prosedur 

rutin yang sudah diketahui si pemecah masalah.  

Departemen Matematika dan Ilmu Komputer di Saint Louis University (dalam 

Department of Mathematics and Computer Science, 1993) mengemukakan lima tipe 

soal matematika, yaitu (1) soal-soal yang menguji ingatan (memory); (2) soal-soal 

yang menguji keterampilan (skills); (3) soal-soal yang membutuhkan penerapan 
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keterampilan pada situasi yang biasa (familiar); (4) soal-soal yang membutuhkan 

penerapan keterampilan pada situasi yang tidak biasa (unfamiliar) – mengembangkan 

strategi untuk masalah yang baru; dan (5) soal-soal yang membutuhkan ekstensi 

(perluasan) keterampilan atau teori yang kita kenal sebelum diterapkan pada situasi 

yang tidak biasa (unfamiliar). Soal tipe 1, 2, dan 3 termasuk pada kelompok soal rutin 

(routine problems). Soal tipe inilah yang sering kita berikan kepada siswa, walaupun 

harus kita sadari bahwa dengan hanya memberi soal-soal tipe ini, tidak dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam pemecahan masalah. Soal-soal dengan tipe 4 

dan 5 merupakan soal-soal dalam kelompok non-rutin (non-routine problems) yang 

banyak mengasah kemampuan dalam pemecahan masalah. 

Kirkley sebagaimana yang dikutip Widjajanti (2009) menyebutkan terdapat 

tiga jenis masalah ditinjau dari jenis masalah yang diselesaikannya, yaitu (1) 

masalah-masalah yang terstruktur dengan baik; (2) masalah-masalah yan terstruktur 

secara cukup; dan (3) masalah-masalah yang strukturnya jelek. Masalah yang 

terstruktur dengan baik, strategi untuk menyelesaikannya biasanya dapat diduga, 

mempunyai satu jawaban yang benar, dan semua informasi awal biasanya bagian dari 

pernyataan masalahnya. Masalah yang terstruktur secara cukup, sering mempunyai 

lebih dari satu strategi penyelesaian yang cocok, mempunyai satu jawaban yang 

benar, dan masih memerlukan informasi tambahan untuk menyelesaikannya. 

Masalah-masalah yang strukturnya jelek, penyelesaiannya tidak terdefinisi dengan 

baik dan tidak terduga, mempunyai banyak persprktif, banyak tujuan, dan banyak 
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peenyelesaian, serta masih memerlukan informasi tambahan untuk 

menyelesaikannya. 

Berdasarkan uraian di atas, suatu soal atau pertanyaan merupakan suatu 

masalah apabila soal atau pertanyaan tersebut menantang untuk diselesaikan atau 

dijawab, dan prosedur untuk menyelesaikannya atau menjawabnya tidak dapat 

dilakukan secara rutin. 

2.1.2.2 Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah proses yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. Masalah dapat terjadi jika seseorang tidak mempunyai aturan tertentu yang 

dapat dipergunakan untuk mengatasi kesenjangan antara situasi saat ini dan tujuan 

yang akan dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan upaya pemecahan 

masalah yang melibatkan proses berpikir secara optimal. Jika seseorang telah mampu 

mengatasi kesenjangan situasi saat ini dengan tujuan yang akan dicapai maka orang 

tersebut sudah dapat dikatakan menyelesaikan masalah. Mayer and Wittrock (2009) 

mengemukakan pemecahan masalah adalah proses kognitif yang diarahkan pada 

pencapaian tujuan ketika metode penyelesaian tidak jelas pada pemecah masalah. 

Definisi ini terdiri atas empat bagian, yaitu (1) pemecahan masalah merupakan 

kognitif, sehingga pemecahan masalah terjadi dalam sistem konitif dan hanya dapat 

diduga dari sikap pemecah masalah; (2) pemecah masalah sebagai proses, sehingga 

pemecahan masalah melibatkan penerapan proses kognitif menjadi gambaran kognitif 

dalam sistem kognitif pemecah masalah; (3) pemecahan masalah adalah terarah, 
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bahwa pemecahan masalah dibimbing oleh tujuan dari pemecah masalah; dan (4) 

pemecahan masalah merupakan personal, bahwa pemecahan masalah tergantung pada 

pengetahuan dan kemampuan dari pemecah masalah. 

Standar The National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) dalam 

sebagaimana yang dikutip Walle (2008: 4) menyatakan standar utama dalam 

pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 

kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), 

kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation). 

Menurut Gagne sebagaimana yang dikutip oleh Suherman (2003: 89) mengemukakan 

bahwa keterampilan intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui 

pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan tipe belajar paling tinggi dari 

delapan tipe, yaitu (1) belajar tanda (signal learning), (2) belajar stimulus-respon 

(stimulus-response learning), (3) jalinan (chaining), (4) jalinan verbal (verbal 

chaining), (5) belajar membedakan (discrimination learning), (6) belajar konsep 

(concept learning), (7) belajar kaidah (rule learning), dan (8) pemecahan masalah 

(problem solving). 

Schonfield (2013) memberikan empat kategori untuk menganalisis apakah 

seseorang berhasil atau tidak dalam memecahkan soal pemecahan masalah, yaitu (1) 

pengetahuan individu, (2) strategi pemecahan masalah yang digunakan individu, (3) 

pengamatan individu dan peraturan diri sendiri, dan (4) keyakinan individu dan 

keaslian mereka dalam pengalaman matematika peserta didik. Sumardyono (2007) 
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menyatakan secara garis besar terdapat tiga macam interpretasi istilah problem 

solving dalam pembelajaran matematika, yaitu (1) problem solving sebagai tujuan (as 

a goal), (2) problem solving sebagai proses (as a process), dan (3) problem solving 

sebagai keterampilan dasar (as a basic skill). Interpretasi problem solving dijabarkan 

sebagai berikut. 

1) Pemecahan masalah sebagai tujuan  

Para pendidik, matematikawan, dan pihak yang menaruh perhatian pada 

pendidikan matematika seringkali menetapkan pemecahan masalah sebagai salah satu 

tujuan pembelajaran matematika. Bila pemecahan masalah ditetapkan atau dianggap 

sebagai tujuan pengajaran maka ia tidak tergantung pada soal atau masalah yang 

khusus, prosedur, atau metode, dan juga isi matematika. Anggapan yang penting 

dalam hal ini adalah bahwa pembelajaran tentang bagaimana menyelesaikan masalah 

(solve problems) merupakan “alasan utama” (primary reason) belajar matematika. 

2) Pemecahan masalah sebagai proses  

Pengertian lain tentang pemecahan masalah adalah sebagai sebuah proses 

yang dinamis. Dalam aspek ini, pemecahan masalah dapat diartikan sebagai proses 

mengaplikasikan segala pengetahuan yang dimiliki pada situasi yang baru dan tidak 

biasa. Dalam interpretasi ini, yang perlu diperhatikan adalah metode, prosedur, 

strategi dan heuristik yang digunakan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Masalah proses ini sangat penting dalam belajar matematika dan yang 

demikian ini sering menjadi fokus dalam kurikulum matematika. 



22 
 

 
 

3) Pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar  

Ada banyak anggapan tentang apa keterampilan dasar dalam matematika. 

Beberapa yang dikemukakan antara lain keterampilan berhitung, keterampilan 

aritmetika, keterampilan logika, keterampilan matematika, dan lainnya. Satu lagi 

yang baik secara implisit maupun eksplisit sering diungkapkan adalah keterampilan 

pemecahan masalah. Beberapa prinsip penting dalam pemecahan masalah berkenaan 

dengan keterampilan ini haruslah dipelajari oleh semua peserta didik. 

Menyangkut strategi untuk menyelesaikan masalah, Suherman, dkk. (2003: 

100) antara lain menyebutkan beberapa strategi pemecahan masalah, yaitu (1) act it 

out (menggunakan gerakan fisik atau menggerakkan benda kongkrit), (2) membuat 

gambar dan diagram, (3) menemukan pola, (4) membuat tabel, (5) memperhatikan 

semua kemungkinan secara sistematis, (6) tebak dan periksa, (7) kerja mundur, (8) 

menentukan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan informasi yang diperlukan, 

(9) menggunakan kalimat terbuka, (10) menyelesaikan masalah yang mirip atau yang 

lebih mudah, dan (11) mengubah sudut pandang. Menurut Bell dalam Widjajanti 

(2009) hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi-strategi pemecahan 

masalah yang umumnya dipelajari dalam pelajaran matematika, dalam hal-hal 

tertentu, dapat ditransfer dan diaplikasikan dalam situasi pemecahan masalah yang 

lain. 

Secara sistematis, Taplin dalam Sumardyono (2007) menegaskan pentingnya 

problem solving melalui tiga nilai yaitu fungsional, logikal, dan aestetikal. Secara 
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fungsional, problem solving penting karena melalui problem solving maka nilai 

matematika sebagai disiplin ilmu yang esensial dapat dikembangkan. Dengan fokus 

pada problem solving maka matematika sebagai alat dalam memecahkan masalah 

dapat diadaptasi pada berbagai konteks dan masalah sehari-hari. Selain sebagai “alat” 

untuk meningkatkan pengetahuan matematika dan membantu memahami masalah 

sehari-hari, maka problem solving juga merupakan cara berpikir (way of thinking). 

Dalam perspektif terakhir ini maka problem solving membantu kita meningkatkan 

kemampuan penalaran logis. Terakhir, problem solving juga memiliki nilai aestetik. 

Problem solving melibatkan emosi/afeksi siswa selama proses pemecahan masalah. 

Masalah problem solving juga dapat menantang pikiran dan bernuansa teka-teki bagi 

siswa sehingga dapat meningkatkan rasa penasaran, motivasi dan kegigihan untuk 

selalu terlibat dalam matematika. 

Memperhatikan apa yang akan diperoleh peserta didik dengan belajar 

memecahkan masalah, maka wajarlah jika pemecahan masalah adalah bagian yang 

sangat penting. Hal ini karena pada dasarnya salah satu tujuan belajar matematika 

bagi peserta didik adalah agar ia mempunyai kemampuan atau ketrampilan dalam 

memecahkan masalah atau soal-soal matematika, sebagai sarana baginya untuk 

mengasah penalaran yang cermat, logis, kritis, analitis, dan kreatif.  

Berdasarkan uraian di atas pemecahan masalah merupakan proses yang 

digunakan pemecah masalah untuk menyelesaikan masalah melalui langkah-langkah 

atau strategi-strategi yang tepat sehinga diperoleh jawaban yang tepat.  
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2.1.2.3 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Memperhatikan pengertian masalah, pentingnya belajar pemecahan masalah, 

langkah-langkah dan strategi pemecahan masalah, maka memiliki kemampuan 

pemecahan masalah menjadi sangat penting untuk peserta didik. Pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah bagi peserta didik sama pentingnya seperti halnya 

dengan kemampuan yang lain. Bukan hanya penting bagi peserta didik saja 

melainkan seorang calon guru juga harus mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah yang baik. Hal ini dibuktikan dari ditentukannya standar untuk kemampuan-

kemampuan tersebut dalam NCTM. Woods sebagaimana yang dikutip Mourtos 

(2004) menyatakan bahwa pemecah masalah yang baik menunjukkan karakteristik 

yaitu (a) bersedia menghabiskan waktu untuk membaca, mengumpulkan informasi 

dan mendefinisikan masalah; (b) menggunakan proses, sebaik taktik dan heuristic 

yang bervariasi untuk menyelesaikan masalah; (c) memantau proses pemecahan 

masalah dan mencerminkan keefektifannya; (d) memperlihatkan ketepatan daripada 

kecepatan; (e) menuliskan ide dan membuat diagram/bagan saat menyelesaikan 

masalah; (f) terorganisasi dan sistematik; (g) fleksibel (menjaga pilihan terbuka, 

dapat melihat situasi dari perspektif yang berbeda); (h) menggambarkan subjek 

pengetahuan yang berkaitan, secara objektif dan kritis memeriksa kualitas dan 

ketepatan dari pengetahuan/data; (i) bersedia mengambil resiko dan mengatasi 

keambiguan dan tekanan; dan (j) menggunakan segala pendekatan yang 
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memperhatikan fundamental, daripada mencoba mengkombinasikan bermacam-

macam solusi yang diingat.  

Indikator yang dapat menunjukkan apakah seorang peserta didik telah 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah, menurut NCTM (2003) adalah (1) 

menerapkan dan mengadaptasi berbagai pendekatan dan strategi untuk menyelesaikan 

masalah, (2) menyelesaikan masalah yang muncul di dalam matematika atau di dalam 

konteks lain yang melibatkan matematika, (3) membangun pengetahuan matematis 

yang baru lewat pemecahan masalah, dan (4) memonitor dan merefleksi pada proses 

pemecahan masalah matematis. Memperhatikan indikator kemampuan pemecahan 

masalah tersebut, dapat disimpulkan bahwa seorang peeserta didik dikatakan telah 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik jika ia telah 

mampu memahami masalah, memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah, menyelesaikan masalah dengan benar dan sistematis, dan memeriksa sendiri 

ketepatan strategi yang dipilihnya dan kebenaran penyelesaian masalah yang 

didapatkannya. 

Meskipun sudah terdapat panduan yang menyangkut langkah-langkah dan 

strategi untuk menyelesaikan masalah, namun tidak berarti seseorang tidak menemui 

kendala dalam mempraktekkannya. Dominowski sebagaimana yang dikutip 

Widjajanti (2009) mengemukakan kendala yang mungkin ditemui para pemecah 

masalah antara lain salah interpretasi, ukuran masalah, dan motivasi. Terkait dengan 

kendala salah interpretasi, kemungkinan dikarenakan ketidakjelasan deskripsi 
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masalahnya, kerancuan bahasa yang digunakan, atau kekurangtepatan penggunaan 

istilah, notasi, gambar, tabel atau grafik yang digunakan untuk mempresentasikan 

masalah tersebut. Dengan demikian, kemampuan untuk memecahkan masalah juga 

terkait erat dengan kemampuan komunikasi matematis. 

2.1.3 Faktor Penyebab Kesalahan 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah dapat menjadi salah satu 

petunjuk untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi. Oleh karena itu, 

adanya kesalahan-kesalahan tersebut perlu diidentifikasi dan dicari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya kemudian dicari solusi penyelesaiannya. Dengan demikian, 

informasi tentang kesalahan dalam menyelesaikan masalah dapat digunakan untuk 

meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar dan prestasi belajar siswa. Akibatnya, 

analisis kesalahan secara mendetail dibutuhkan agar kesalahan-kesalahan siswa dan 

faktor-faktor penyebabnya dapat diketahui lebih jauh untuk membantu mengatasi 

permasalahan tersebut.  

Ada beberapa jenis kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika. Kiat 

(2005)  menyatakan bahwa kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika 

dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu kesalahan konsep, kesalahan prosedur dan 

kesalahan teknis. Kesalahan konsep adalah kesalahan dalam menggunakan konsep-

konsep yang terkait dengan materi. Kesalahan konsep dapat terjadi pada siswa di 

antaranya karena salah dalam memahami makna soal dan salah dalam menggunakan 
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konsep variabel yang akan digunakan. Kesalahan prosedur adalah kesalahan yang 

berkaitan dengan hubungan antara dua atau lebih objek-objek matematika. Kesalahan 

prosedur dapat terjadi di antaranya karena salah dalam menggunakan rumus dan salah 

dalam menerjemahkan soal. Kesalahan teknis adalah kesalahan dalam melakukan 

perhitungan. Kesalahan teknis dapat terjadi karena tidak menggunakan aturan operasi 

atau perhitungan dengan benar, kurang teliti dalam menghitung dan kurangnya 

pengetahuan matematika. 

 

Untuk mengetahui faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita dapat diketahui dari kesalahan yang dibuatnya. Menurut Davis 

sebagaimana yang dikutip Hanifah (2011), kesalahan siswa dalam banyak topik 

matematika merupakan sumber utama untuk mengetahui kesulitan siswa memahami 

matematika. Sehingga analisis kesalahan merupakan suatu cara untuk mengetahui 

faktor penyebab kesulitan siswa dalam mempelajari matematika. Dengan demikian 

hubungan antara kesalahan dengan kesulitan adalah sangat erat dan saling 

mempengaruhi satu sama lain. Kesalahan dan kesulitan dalam belajar merupakan dua 

hal yang berbeda dan sangat erat kaitannya, bahkan sulit untuk menentukan apakah 

kesulitan yang menyebabkan kesalahan atau kesalahan yang menyebabkan kesulitan. 

Faktor-faktor penyebab kesalahan bila ditinjau dari kesulitan dan kemampuan 

belajar siswa diuraikan sebagai berikut. 1) kurangnya penguasaan bahasa sehingga 

menyebabkan siswa kurang paham terhadap permintaan soal; 2) kurangnya 
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pemahaman siswa terhadap materi prasyarat baik sifat, rumus dan prosedur 

pengerjaan; 3) kebiasaan siswa dalam menyelesaikan soal cerita misalnya siswa tidak 

mengembalikan jawaban model menjadi jawaban permasalahan; 4) kurangnya minat 

terhadap pelajaran matematika atau ketidakseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran; 

5) siswa tidak belajar walaupun ada tes atau ulangan; 6) lupa rumus yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal; 7) salah memasukkan data; 8) tergesa-gesa 

dalam menyelesaikan soal; dan 9) kurang teliti dalam menyelesaikan soal. 

2.1.4 Soal Open ended 

Menurut Jonassen dalam Douglas (2012) soal terbuka adalah soal yang 

kompleks, abstrak dan mempunyai kemungkinan jawaban lebih dari satu. Sudiarta 

(2005) mengemukakan open-ended atau il-problem yaitu masalah matematika yang 

disusun sedemikian rupa sehingga memiliki lebih dari satu jawaban yang masuk akal 

(multiple reasonable solution), dan lebih dari satu cara pemecahan yang masuk akal 

pula (multiple reasonable algoritms and procedures). Suherman (2003: 123) 

mengemukakan bahwa problem yang diformulasikan memiliki multi jawaban yang 

benar disebut problem tak lengkap atau disebut juga open ended problem atau soal 

terbuka. Pada soal open ended formulasi pemecahan masalah yang digunakan adalah 

masalah terbuka. Melalui masalah terbuka, peserta didik dapat menyelesaikannya 

dengan cara yang lebih sesuai dengan kemampuan mereka, dan mereka diberi 

kesempatan untuk memilih metode dan memunculkan kemampuan matematika 

mereka.  
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Sudiarta (2005) mengemukakan secara umum soal open ended mempunyai 

karakteristik yaitu (a) tidak ada konsep, operasi atau prosedur matematika yang 

diberikan secara explisit, siswa harus mengambil keputusan sendiri tentang konsep 

dan prosedur yang ingin dilakukan, mencermati dan menebak sendiri solusi yang 

akan didapatkan; dan (b) ada data yang harus dilengkapi sendiri oleh siswa. Mahmudi 

(2008) mengklasifikasikan aspek keterbukaan soal open ended ke dalam tiga tipe, 

yaitu (1) terbuka proses penyelesaiannya, yaitu soal itu memiliki beragam cara 

penyelesaian; (2) terbuka hasil akhirnya, yaitu soal itu memiliki banyak jawab yang 

benar; dan (3) terbuka pengembangan lanjutannya, yaitu ketika peserta didik telah 

menyelesaikan suatu, selanjutnya mereka dapat mengembangkan soal baru dengan 

mengubah syarat atau kondisi pada soal yang telah diselesaikan. Beberapa strategi 

atau metode dalam mengembangkan soal terbuka, yaitu 

1) Memberikan contoh yang memenuhi kondisi atau syarat tertentu 

Tugas ini memungkinkan peserta didik untuk mengenali karakteristik konsep-

konsep matematika terkait yang mendasari. Peserta didik harus memahami suatu 

konsep dan mengaplikasikannya untuk membuat suatu contoh yang memenuhi 

kondisi tertentu. 

2) Menentukan siapa yang benar 

Jenis tugas ini menyajikan dua atau lebih pendapat atau pandanangan 

mengenai beberapa konsep atau prinsip matematika. Peserta didik diminta untuk 

memutuskan dan menjelaskan mana yang benar. 
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3) Menyelesaikan soal dengan berbagai cara 

Metode ini jarang digunakan karena relatif sulit diterapkan karena tidak 

mudah untuk menentukan apakah terdapat alternatif metode penyelesaian suatu 

masalah. Namun demikian, cara demikian perlu dikembangkan dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik menyadari bahwa terdapat beragam cara untuk 

menyelesaikan suatu masalah. Hal demikian akan mendorong peserta didik 

berpikir kreatif untuk mengkreasi cara mereka sendiri dalam upaya 

menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan uraian diatas, soal terbuka atau open ended problem adalah soal 

yang memiliki banyak jawaban yang benar. Dapat pula diartikan memiliki lebih dari 

satu cara penyelesaian yang benar. 

2.1.5 Problem Based Learning 

Menurut Arends (2012: 424), dalam Problem based learning guru 

menghadirkan situasi masalah kepada peserta didik dan memberi kesempatan peserta 

didik untuk menginvestigasi dan menemukan solusinya dengan cara mereka. Selama 

proses pemecahan masalah, peserta didik mengkontruksi isi pengetahuan dan 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah sebaik kemampuan pembelajaran 

yang terarah sendiri saat mencari penyelesaian dari suatu masalah. Tujuan utama 

dalam PBL adalah membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

menganalisis dan menyelesaikan masalah, memberikan pengalaman dengan peran 

guru, dan menambah kepercayaan diri peserta didik dengan kemampuan mereka 
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untuk berpikir. Silver (2004) menyatakan PBL dirancang membantu siswa untuk (1) 

mengkonstruk pengetahuan dasar yang luas dan fleksibel, (2) mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah yang efektif, (3) mengembangkan kemampuan 

jangka panjang yang terarah sendiri, (4) menjadi kolaborator yang efektif, dan (5) 

menjadi pada hakekatnya termotivasi untuk belajar.  

Barr and Tagg sebagaimana yang dikutip Barrett (2005) mengemukakan 

bahwa PBL merupakan bagian perubahan dari paradigm pengajaran menjadi 

paradigma pembelajaran. Fokusnya adalah pada apa yang siswa sedang pelajari 

daipada apa yang guru ajarkan. Lyioyd-Jones, Margeston and Bligh sebagaimana 

yang dikutip Barrett (2005) mengemukakan bahwa terdapat tiga elemen yang 

menonjol dari PBL yaitu pencetus awal, pembelajaran bahwa siswa melakukan 

dengan meneliti pembelajaran dalam tutorial pertama, dan mengunakan pengetahuan 

untuk memahami lebih lanjut pada tutorial akhir. PBL merupakan kurikulum dan 

proses. Kurkulum terdiri dari masalah yang dipilih dan didesain yang menuntut 

kemahiran pembelajar dari pengetahuan kritis, kecakapan pemecahan masalah, 

strategi pembelajaran terarah sendiri dan kemampuan partisipasi kelompok.  

Sedangkan Arends (2012: 411) menguraikan lima fase dalam PBL, perilaku 

guru pada setiap fase diringkaskan pada Tabel 2.1 sebagai berikut. 
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Tabel 2.1 Fase Problem Based Learning (PBL) 

Fase Perilaku 

Fase 1  
Memberikan orientasi 

tentang permasalahannya 

kepada siswa  

 

 

Fase 2  
Mengorganisasikan siswa 

untuk meneliti  

 

 

Fase 3  
Membantu investigasi 

mandiri dan kelompok  

 

 

Fase 4  
Mengembangkan dan 

mempresentasikan artefak 

dan exhibit  

 

 

Fase 5  

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah  

Guru membahas tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan 

logistik penting dan memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi 

masalah.  

 

Guru membantu siswa untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang terkait dengan 

permasalahannya.  

 

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, melaksanakan 

eksperimen, dan mencari penjelasan dan 

solusi.  

 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan artefak-artefak yang tepat, 

seperti laporan, rekaman video, dan model-

model, dan membantu mereka untuk 

menyempaikannya kepada orang lain.  

 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi terhadap investigasi dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

 

Ciri-ciri PBL adalah (1) berfokus pada masalah, seperti peserta didik memulai 

belajar dengan menujukan simulasi masalah yang tidak terstruktur; (2) berpusat pada 

peserta didik, karena guru tidak dapat mendikte pembelajaran; (3) terarah sendiri, 

seperti peserta didik secara individual dan kolaboratif menanggung tanggung jawab 

atas persoalan dan proses pembelajaran secara umum melalui penilaian diri dan 

penilaian antar teman dan mengakses materi belajar sendiri; (4) peserta didik 
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memantau sendiri pemahaman dan belajarnya untuk mengatur strategi belajar; dan (5) 

guru adalah fasilitator yang mendukung dan memfasilitasi proses pembelajaran. 

Menurut Barrett (2005) karakteristik peserta didik dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah dengan problem based learning adalah (1) peserta didik 

dihadapkan dengan suatu masalah; (2) peserta didik mendiskusikan masalah dalam 

kelompok; (3) peserta didik belajar mandiri dalam menyelesaikan masalah tersebut; 

(4) peserta didik berdiskusi dalam menyelesaikan masalah; (5) peserta didik 

mempresentasikan solusi dari masalah; dan (6) peserta didik meninjau kembali apa 

yang telah mereka kerjakan dari penyelesaian masalah. 

Berdasarkan uraian di atas problem based learning merupakan model 

pembelajaran yang dimulai dari suatu masalah dan peserta didik diarahkan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Dalam penelitian ini problem based learning 

digunakan untuk mengetahui karakteristik peserta didik dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah open ended. 

2.1.6 Tinjauan Materi Prisma Sisi Tegak dan Limas 

2.1.6.1 Prisma Sisi Tegak 

2.1.6.1.1 Luas Permukaan Prisma 

Sama seperti kubus dan balok, luas permukaan prisma dapat dihitung 

menggunakan jaring-jaring prisma tersebut. Caranya adalah dengan menjumlahkan 

semua luas bangun datar pada jaring-jaring prisma. Coba kamu perhatikan prisma 

segitiga beserta jaring-jaringnya pada Gambar 2.1 berikut ini. 
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Gambar 2.1 

Dari Gambar 2.1 terlihat bahwa prisma segitiga ABC.DEF memiliki sepasang segitiga 

yang identik dan tiga buah persegi panjang sebagai sisi tegak. Dengan demikian, luas 

permukaan prisma segitiga adalah jumlah luas jarring-jaringnya. 

Luas permukaan prisma = luas ΔABC + luas ΔDEF + luas EDAB + luas DFCA +  

luas FEBC 

= 2 ・ luas ΔABC + luas EDBA + luas DFAC + luas FEBC 

= (2 ・ luas alas) + (luas bidang-bidang tegak) 

Jadi, luas permukaan dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

2.1.6.1.2 Volume Prisma 

Untuk mengetahui rumus volume prisma, perhatikan Gambar 2.2 berikut. 

Luas permukaan prisma = 2 ・ luas alas + luas bidang-bidang tegak 
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Gambar 2.2 memperlihatkan sebuah balok ABCD.EFGH yang dibagi dua secara 

melintang. Ternyata, hasil belahan balok tersebut membentuk prisma segitiga, seperti 

pada Gambar 2.2 (b). Perhatikan prisma segitiga BCD.FGH pada Gambar 2.2 (c). 

Dengan demikian, volume prisma segitiga adalah setengah kali volume balok. 

Volume prisma BCD.FGH = ½ × volume balok ABCD.EFGH 

= ½ × (p × l × t) 

= (½ × p × l) × t 

= luas alas × tinggi 

Jadi, volume prisma dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

 

Volume prisma = luas alas × tinggi 

Gambar 2.2 
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2.1.6.2 Limas 

2.1.6.2.1 Luas Permukaan Limas 

Sama halnya dengan prisma, luas permukaan limas pun dapat diperoleh 

dengan cara menentukan jaring-jaring limas tersebut. Kemudian, menjumlahkan luas 

bangun datar dari jaring-jaring yang terbentuk. Untuk lebih jelasnya, perhatikan 

uraian berikut. 

 

Gambar 2.3 

Gambar 2.3 memperlihatkan sebuah limas segiempat E.ABCD beserta jaring-

jaringnya. Dengan demikian, luas permukaan limas tersebut adalah sebagai berikut. 

Luas permukaan limas E. ABCD = luas ABCD + luas ΔABE + luas ΔBCE +  

luas ΔCDE + luas ΔADE 

= luas ABCD + (luas ΔABE + luas ΔBCE +  

luas ΔCDE + luas ΔADE) 

Secara umum, luas permukaan limas adalah sebagai berikut. 

 

 
Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas sisi-sisi tegak 
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2.1.6.2.2 Volume Limas 

Dengan cara induktif 

Gambar 2.4 menunjukkan sebuah kubus 

ABCD.EFGH. Kubus tersebut memiliki 4 buah 

diagonal ruang yang saling berpotongan di titik O. 

Jika diamati secara cermat, keempat diagonal ruang 

tersebut membentuk 6 buah limas segiempat, yaitu 

limas segiempat O.ABCD, O.EFGH, O.ABFE, 

O.BCGF, O.CDHG, dan O.DAEH. Dengan demikian, volume kubus ABCD. EFGH 

merupakan gabungan volume keenam limas tersebut. 

6 × volume limas O.ABCD = volume kubus ABCD.EFGH 

volume limas O.ABCD = 1/6 × AB × BC × CG 

 
 

 
        

 
 

 
       

 
 

 
    

  

 
  

 
 

 
    

 

 
  

 
 

 
    

 

 
  

Oleh karena s
2
 merupakan luas alas kubus ABCD.EFGH dan 

 

 
 merupakan tinggi 

limas O.ABCD maka, volume limas O.ABCD  
 

 
    

 

 
 

 
 

 
  luas alas limas   tinggi limas 

Gambar 2.4 
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Dengan cara deduktif kita akan membuktikan teorema berikut. 

Teorema: Volume limas sebarang adalah sepertiga luas alas kali tinggi 

 

Bukti: 

Ambil limas segilima di atas sebagai contoh. 

Perhatikan bahwa limas segilima di atas dapat 

dibagi menjadi 5 (jika limas yang diambil 

merupakan limas segi-n, maka limas tersebut 

dapat dibagi menjadi n bagian). Masing-masing 

bagian limas merupakan limas segitiga yang mempunyai luas alas berbeda namun 

memiliki tinggi yang sama. Misalkan A menyatakan luas alas dan t menyatakan 

tinggi, maka masing masing limas tersebut memiliki volume  
 

 
   , 

 

 
   , 

 

 
   , 

 

 
   , dan 

 

 
   . Akibatnya 

                
 

 
    

 

 
    

 

 
    

 

 
    

 

 
    

                
 

 
(                   ) 

                
 

 
(              )  

karena                                maka 

                
 

 
                  

atau jika kita mengambil limas segi-n, maka 

Gambar 2.5 
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atau secara umum dapat ditulis 

       
 

 
         

Jadi, rumus volume limas dapat dinyatakan sebagai berikut. 

 

 

2.2 Kerangka Berpikir 

Kendala utama yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal 

matematika adalah lemahnya kemampuan mereka dalam memahami maksud soal dan 

kurangnya keterampilan menyusun rencana penyelesaiannya. Hal ini dapat 

dimaklumi mengingat bentuk soal yang disajikan selama ini baik pada ulangan akhir 

semester maupun ujan nasional adalah bentuk pilihan ganda. Sedangkan untuk soal 

yang berbentuk uraian, peserta didik kurang dapat menyelesaikan sesuai dengan 

jawaban yang dikehendaki. Terutama soal berbentuk uraian open ended. Dalam 

menyelesaikan soal matematika, kemampuan peserta didik bisa dilihat dari sejauh 

mana peserta didik tersebut dapat memecahkan masalah yang terdapat dalam soal 

tersebut.  

Hal yang tidak kalah pentingnya yang menyertai proses pembelajaran adalah 

evaluasi. Seringnya kemampuan peserta didik hanya dilihat pada hasil akhirnya. Jika 

kemampuan peserta didik rendah dan banyak melakukan kesalahan seringnya guru 

Volume limas 
𝟏

𝟑
  luas alas   tinggi 
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tidak menyelidiki lebih lanjut apa penyebab peserta didik tersebut melakukan 

kesalahan. Sehingga peserta didik tersebut kemungkinan akan melakukan kesalahan 

yang sama pada soal yang sama. 

Dengan diketahuinya kemampuan dan penyebab kesalahan peserta didik 

dalam menyelesaikan pemecahan masalah open ended matematika pada materi 

prisma dan limas, tindakan apa yang perlu dilakukan untuk memperbaiki kesalahan-

kesalahan peserta didik lebih mudah dan tepat. Fokus penelitian ini lebih ditekankan 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah dan penyebab kesalahan peserta 

didik dalam mengerjakan soal pemecahan masalah open ended materi pokok  prisma 

sisi tegak dan limas. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Kirk dan Miller 

dalam Moleong (2007: 4) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari 

pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun peristilahannya. 

Selanjutnya Denzin dan Lincoln sebagaimana yang dikutip Moleong (2007: 6) 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 

ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakuan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada. Definisi penelitian kualitatif yang lain yaitu 

Moleong (2007: 6) menyatakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif artinya data yang dikumpulkan merupakan hasil pengamatan, hasil tes 

tertulis), dan hasil wawancara yang diolah secara deskriptif dalam tulisan untuk 

mengetahui kemampuan siswa kelas VIIIC SMPN 13 Semarang dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah open ended. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Semarang yang beralamatkan di 

Jalan Lamongan, Kelurahan Sampangan, Kecamatan Gajahmungkur. 

3.3 Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah 6 siswa kelas VIII C SMP Negeri 13 Semarang 

tahu pelajaran 2014/2015. Penentuan subyek penelitian didasarkan pada ranking 

peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah open ended. Dari hasil 

tes tersebut menjadi dasar untuk mengelompokkan peserta didik ke dalam 3 kategori, 

yaitu good ability, middle ability, dan poor ability. Subyek penelitian ini terdiri atas 2 

siswa dari kelompok good ability, 2 siswa dari kelompok middle ability, dan 2 siswa 

dari poor ability yang masing-masing mempunyai kemampuan paling baik dari 

kelompoknya.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode yang tidak 

menggunaan perhitungan (non statistic). Oleh karena itu tidak menggunakan sampel 

acak tetapi menggunakan sampel bertujuan (purposive sample). Hal ini dimaksudkan 

untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan 

bangunannya (constructions). Dengan demikian tujuannya bukanlah memusatkan diri 

pada adanya perbedaan-perbedaan yang nantinya dikembangkan ke dalam 

generalisasi. Tujuannya adalah untuk merinci kekhususan yang ada dalam ramuan 

konteks yang unik. Maksud kedua dari sampling ialah menggali informasi yang akan 

menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul. (Moleong, 2007: 224). 
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3.4  Data dan Sumber Data Penelitian 

Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana yang dikutip Moleong (2007) 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Lebih lanjut, 

menurut Sarwono (2006) data kualitatif dapat dibedakan menjadi data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada 

peneliti, data ini dapat berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui wawancara 

dengan subjek penelitian. Data dapat direkam atau dicatat oleh peneliti. Sedangkan 

data sekunder adalah data yang memberikan informasi kepada peneliti secara tidak 

langsung. Data sekunder berupa data-data yang sudah ada dan dapat diperoleh oleh 

peneliti dengan cara membaca, melihat atau mendengarkan, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer yang digunakan adalah data hasil wawancara dengan subyek 

penelitian setelah mengerjakan soal tes kemampuan pemecahan masalah open ended. 

Data sekunder yang digunakan adalah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

open ended.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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3.5.1 Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2009: 240), dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Pada penelitian ini dokumen yang digunakan berupa 

rekaman video pembelajaran, rekaman audio wawancara, hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah open ended dan foto-foto selama penelitian berlangsung. Metode 

ini dilakukan untuk memperoleh deskripsi kemampuan pemecahan masalah open 

ended, penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

open ended dan karakteristik pemecahan masalah matematika dengan pembelajaran 

problem based learning. 

3.5.2 Tes 

Tes dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah open 

ended. Tes kemampuan pemecahan masalah berbentuk uraian open ended. Sebelum 

pengumpulan data dilakukan, terlebih dahulu soal divalidasi oleh validator. Soal tes 

juga diuji cobakan terhadap kelas VIIIA SMPN 13 Semarang untuk mengukur waktu 

pengerjaan soal kemampuan pemecahan masalah. 

3.5.3 Wawancara 

Menurut Moleong (2007: 186) wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data primer deskripsi kemampuan pemecahan masalah open ended. 
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Esterberg sebagaimana yang dikutip Sugiyono (2009: 233) mengemukakan 

beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak 

terstruktur. Ketiga macam wawancara akan diuraikan sebagai berikut. 

1) Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sabagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data 

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap 

responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya.  

2) Wawancara semiterstruktur 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, di 

mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan awancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, di mana fihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan 

ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti 

dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

3) Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.  
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Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah teknik 

wawancara semi terstruktur. Peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk 

menjaga agar proses tanya jawab berlangsung sesuai topik. Wawancara dilakukan 

terhadap subjek penelitian dengan menggunakan audio recorder sebagai alat perekam 

sehingga hasil wawancara menunjukkan keabsahan dan dapat diorganisir dengan baik 

untuk analisis selanjutnya. Dalam pelaksanaan wawancara, peneliti menggunakan 

pertanyaan terbuka dengan tujuan untuk memperoleh deskripsi kemampuan 

pemecahan masalah open ended, penyebab terjadinya kesalahan dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah open ended dan karakteristik siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah open ended.  

Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah open ended, untuk mengetahui penyebab kesalahan dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah open ended, dan untuk mengetahui 

karakteristik siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah open ended. 

Wawancara memerlukan waktu yang lama, oleh karena itu sampel untuk wawancara 

diambil beberapa siswa yang menjadi subyek penelitian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2009: 244) menyatakan analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Dalam penelitian ini digunakan analisis data kualitatif untuk mendeskripsikan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika open 

ended, mendeskripsikan penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah open ended, dan mendeskripsikan karakteristik siswa dalam 

menyelesaikan masalah open ended. Proses analisis data menggunakan model Miles 

and Huberman sebagaimana yang dikutip Sugiyono (2009: 246), aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selain tahap-tahap 

tersebut, peneliti juga menambahkan validasi tes kemampuan pemecahan masalah 

open ended. 

3.6.1 Validasi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Open Ended 

Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah open ended terdiri atas tujuh 

soal. Sebelum digunakan terlebih dahulu soal dikonsultasikan oleh dua orang dosen 

pendidikan matematika dan divalidasi oleh satu orang dosen matematika. Nama-nama 

dosen pendidikan matematika yang membimbing soal tes kemampuan pemecahan 

masalah open ended dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut. 
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Tabel 3.1 Nama-nama Dosen Pembimbing Instrumen Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Open Ended 

Nama Pekerjaan 

Dr. Rochmad, M.Si. Dosen Matematika UNNES 

Drs. Arief Agoestanto, M.Si. Dosen Matematika UNNES 

 

Validator instrumen soal tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

adalah Dr. Rochmad, M.Si. Validasi dilakukan saat bimbingan instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah open ended. Secara umum berdasarkan hasil 

validasi terhadap instrumen tes kemampuan pemecahan masalah open ended dapat 

disimpulkan bahwa soal dinyatakan valid oleh validator. 

3.6.2 Reduksi Data 

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan secara obyektif sesuai dengan hasil 

tes kemampuan pemecahan masalah open ended dan hasil wawancara. Mereduksi 

berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Tahap reduksi dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

a. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa dalam tes kemampuan pemecahan 

masalah open ended kemudian merekap skor dan mengkonversi nilai 
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untuk setiap indikator. Selanjutnya meranking rata-rata nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah open ended untuk membagi siswa dalam 

kelompok atas, menengah, dan bawah. 

b. Diperoleh siswa yang termasuk kelompok atas, menengah, dan bawah 

sebagai subyek penelitian dengan memberi inisial nama yang akan 

dilakukan wawancara terkait kemampuan pemecahan masalah open 

ended, penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

open ended, dan karakteristik siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah open ended. 

c. Melakukan wawancara intensif terhadap subyek penelitian terpilih. 

Wawancara dilakukan terkait hasil pekerjaan tes kemampuan pemecahan 

masalah open ended, penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah open ended, dan karakteristik siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah open ended. 

Hasil wawancara akan digunakan sebagai triangulasi terhadap hasil analisis 

tes kemampuan pemecahan masalah open ended dan digunakan untuk mengetahui 

penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

open ended. Selain itu, digunakan sebagai triangulasi terhadap hasil analisis tes 

kemampuan pemecahan masalah open ended dan digunakan untuk mendeskripsikan 

karakteristik siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah open ended. 
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3.6.3 Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 

grafik, phie chard, piktogram dan sejenisnyya. Melalui penyajian data tersebut, maka 

data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah 

difahami. Data-data yang dikumpulkan berupa respon subyek yang menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah open ended. Pada penelitian ini, data tentang 

kemampuan pemecahan masalah open ended disajikan berupa uraian singkat dan 

dalam bentuk tabel. Sedangkan data penyebab kesalahan dan karakteristik siswa 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah open ended disajikan dalam bentuk 

uraian singkat. 

3.6.4 Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesisi atau teori. Hasil kesimpulan 

yang diharapkan penelitian ini adalah perolehan analisis mengenai kemampuan 

pemecahan masalah open ended, penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah open ended dan karakteristik siswa dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah open ended. 
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3.7 Keabsahan Data 

Setelah data dianalisis langkah selanjutnya adalah menguji keabsahan data 

yang telah didapat. Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Menurut Moleong (2007: 327) untuk menentukan keabsahan temuan 

ada beberapa teknik pemeriksaan yaitu (1) perpanjangan keikutsertaan, (2) ketekunan 

pengamatan, (3) triangulasi, (4) pengecekan sejawat, (5) kecukupan referensi, (6) 

kajian kasus negatif, dan (7) pengecekan anggota. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk 

memeriksa keabsahan data. Menurut Denzin sebagaimana yang dikutip Moleong 

(2007: 330) membedakan empat macam triangulasi sebagai tenik pemeriksaan, yaitu 

(1) triangulasi sumber, (2) triangulasi metode, (3) triangulasi penyidik, dan (4) 

triangulasi teori. Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber. Patton 

sebagaimana yang dikutip Moleong (2007: 330) menyatakan triangulasi sumber 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian ini triangulasi sumber yang dilakukan peneliti adalah 

membandingkan data dari subyek penelitian secara tertulis dari hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah open ended dengan data dari subyek penelitian secara lisan dari 

hasil wawancara.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1 Kegiatan Pembelajaran di Kelas dalam Model Problem Based Learning 

Pembelajaran dilakukan  4 kali pada kelas VIIIC dengan jumlah siswa 

sebanyak 34 siswa. Pembelajaran pertama dilakukan pada tanggal 13 Mei 2015 

dengan materi luas permukaan prisma. Pelaksanaan proses pembelajaran didasarkan 

pada RPP yang telah disusun pada Lampiran 7. Dalam proses pembelajaran peneliti 

menggunakan media Lembar Kerja Siswa 1. 

Peneliti membagi siswa menjadi 8 kelompok secara heterogen sehingga tidak 

ada kelompok yang semua anggotanya termasuk golongan siswa yang pandai dan 

tidak ada kelompok yang semua anggotanya termasuk siswa yang tidak pandai. 

Dalam pertemuan pertama, peneliti mengalami beberapa hambatan seperti siswa 

belum terlalu aktif dalam proses pembelajaran, pada saat berdiskusi ada siswa yang 

hanya bergantung kepada temannya dalam menyelesaikan soal, banyak siswa yang 

merasa kesulitan dalam mengerjakan soal yang berbentuk open ended, sehingga 

peneliti harus menjelaskan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan soal open 

ended dan bagaimana cara mengerjakannya. 



53 
 

 
 

Pembelajaran kedua dilakukan pada tanggal 15 Mei 2015 dengan materi 

volume prisma.  Pelaksanaan proses pembelajaran berdasarkan pada RPP yang telah 

disusun pada Lampiran 8. Dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan media 

Lembar Kerja 2. Dalam pertemuan kedua kendala yang dihadapi peneliti sudah 

berkurang. Siswa terlihat lebih aktif bertanya dan berdiskusi. Namun mereka masih 

belum terbiasa dengan soal open ended, sehingga peneliti harus menjelaskan kembali 

apa yang dimaksud dengan soal open ended dan bagaimana mengerjakannya.  

Pembelajaran ketiga dilakukan pada tanggal 20 Mei 2015 dengan materi luas 

permukaan limas. Pelaksanaan proses pembelajaran berdasarkan pada RPP yang telah 

disusun pada Lampiran 9. Dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan media 

Lembar Kerja Siswa 3. Dalam pertemuan ketiga, kerjasama siswa dalam mengerjakan 

LKS lebih baik dibadingkan pertemuan sebelumnya. 

Pembelajaran keempat dilakukan pada tanggal 22 Mei 2015 dengan materi 

volume limas. Pelaksanaan proses pembelajaran berdasarkan pada RPP yang telah 

disusun pada Lampiran 10. Dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan media 

Lembar Kerja Siswa 4. Penggunaan media Lembar Kerja Siswa dapat membantu 

siswa dalam memahami materi prisma dan limas. Peneliti merancang Lembar Kerja 

Siswa dengan tujuan siswa dapat berdiskusi dan mengeksplore pengetahuan mereka 

sehingga mereka dapat menemukan sendiri rumus luas permukaan prisma dan limas, 

dan volume prisma dan limas. 
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4.1.2 Hasil Penentuan Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah 6 siswa kelas VIIIC SMPN 13 Semarang, yang 

dipilih secara purposive sampling 2 siswa dari masing-masing kategori kemampuan 

pemecahan masalah yaitu good ability, middle ability, dan poor abiity.  Purposive 

sampling digunakan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah open ended siswa kelas VIII.  

Tes kemampuan pemecahan masalah open ended terdiri dari 7 soal yang 

diujikan pada tanggal 27 Mei 2015 kepada seluruh siswa kelas VIIIC SMP Negeri 13 

Semarang. Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah open ended dipilih masing-

masing secara purposive sampling 2 siswa dari tiap kategori kemampuan pemecahan 

masalah. Analisis hasil kemampuan pemecahan masalah open ended dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Open Ended Siswa Kelas VIIIC 

SMP Negeri 13 Semarang 

No Kode 

Siswa 

Skor Rata

-

Rata 

Kategori 

Kemamp

uan 

PS MK PB LP 

I D S M K 

1 ACP 2 5 3 3 3 0 0 2,3 Rendah 

2 ADL 5 3 3 2 5 2 3 3,3 Sedang 

3 APD 5 5 4 2 5 2 5 4 Tinggi 

4 APY 5 3 3 2 5 2 3 3,3 Sedang 

5 AYM 5 5 3 3 5 2 5 4 Tinggi 

6 AHR 2 5 3 2 5 2 2 3 Sedang 

7 AMF 5 5 3 3 5 2 5 4 Tinggi 

8 CPI 5 5 4 2 5 2 5 4 Tinggi 

9 DBH 5 4 3 2 5 0 2 3 Sedang 
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Keterangan: 

PS : menerapkan dan mengadaptasi berbagai pendekatan dan strategi untuk   

menyelesaikan masalah 

I : menerapkan pendekatan induktif untuk menyelesaikan masalah 

D : menerapkan pendekatan deduktif untuk menyelesaikan masalah 

S : menerapkan berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah 

MK : menyelesaikan masalah yang muncul di dalam matematika atau di dalam 

konteks lain yang melibatkan matematika 

10 DSI 5 5 3 2 5 2 3 3,6 Tinggi 

11 DBP 5 4 3 2 5 1 1 3 Sedang 

12 DAN 5 5 3 2 5 2 3 3,6 Tinggi 

13 DAP 5 4 3 2 5 1 1 3 Rendah 

14 ENP 5 5 4 2 2 2 2 3,1 Sedang 

15 FHR 5 5 3 2 3 1 2 3 Rendah 

16 KLO 2 5 3 5 2 2 5 3,4 Sedang 

17 MAS 5 5 3 2 5 2 5 3,8 Tinggi 

18 MYP 5 4 3 2 5 1 5 3,8 Tinggi 

19 MEP 4 3 3 2 4 2 0 2,6 Rendah 

20 MBB 5 5 4 2 0 0 5 3 Rendah 

21 MBA 5 4 3 2 5 1 5 3,8 Sedang 

22 MSY 5 4 4 2 2 0 3 2,8 Rendah 

23 OSR 5 4 4 2 2 2 0 2,7 Sedang 

24 PAN 5 3 3 2 5 2 3 3,2 Sedang 

25 PWM 5 5 3 2 5 2 3 3,8 Sedang 

26 RDA 5 5 3 5 5 2 5 4,3 Tinggi 

27 RAM 5 5 3 3 5 2 5 4 Tinggi 

28 RAN 5 4 3 2 2 1 1 2,6 Rendah 

29 RDW 5 2 3 2 5 1 3 3 Rendah 

30 TOV 5 3 4 2 3 1 2 2,8 Rendah 

31 TNF 5 3 3 2 1 1 3 2,6 Rendah 

32 TSR 5 5 4 2 5 1 5 3,8 Tinggi 

33 VBT 5 4 3 2 5 0 5 3,4 Sedang 

34 ZMD 2 2 3 2 3 2 0 2 Rendah 
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M : menyelesaikan masalah yang muncul di dalam matematika 

K : menyelesaikan masalah yang muncul di dalam konteks lain yang melibatkan 

matematika 

PB : membangun pengetahuan matematis yang baru lewat pemecahan masalah 

LP : memonitor dan merefleksi pada proses pemecahan masalah matematis 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan subyek penelitian. 

Wawancara tersebut direkam menggunakan audio recorder. Subyek penelitian yang 

diwawancarai yaitu RDA, APD, MBA, PWM, DAP, dan FHR. Wawancara 

dilaksanakan berdasarkan  kesepakatan antara peneliti dengan subyek yaitu pada 

tanggal 29-30 Mei 2015.  

4.1.3 Paparan dan Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Open Ended 

4.1.3.1 Paparan dan Analisis Data Subyek RDA 

1. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 1 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.1 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 1 

 Pada nomor soal ini subyek RDA sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Jawaban yang diberikan telah lengkap, jelas dan benar. Dalam 



57 
 

 
 

menyelesaikan soal, RDA dapat menyimpulkan maksud dari tabel dan RDA 

menghitung volume dari air bak. Selanjutnya RDA dapat menentukan waktu yang 

ditanyakan. Sehingga subyek RDA dapat dikatakan mampu dalam menyelesaikan 

soal dengan pendekatan induktif. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 1 pada 

Lampiran 12. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 1, 

subyek RDA telah memahami soal dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan subyek 

RDA yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali 

proses penyelesaiannya pun RDA mampu memilih strategi yang tepat dan dilakukan 

dengan benar dan sistematis. Dalam menyelesaikan soal nomor 1, RDA tidak 

mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 1, RDA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. RDA mampu memahami masalah dengan baik. Strategi yang 

digunakan RDA tepat begitu juga dengan perhitungan yang dilakukan juga benar.  

Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid.  
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d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 1, RDA mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian 

masalah RDA menggunakan rumus yang tepat. Demikian pula perhitungan yang 

dilakukan RDA sudah benar.  

2. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 2 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.2 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 2 

 Pada soal ini subyek RDA sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Strategi atau rumus yang digunakan RDA tepat dan jawaban disajikan 

secara lengkap dan benar. Dalam penyelesaian soal, RDA dapat menentukan luas 

permukaan limas yaitu luas alas ditambah luas selimut. Sehingga subyek RDA dapat 

dikatakan mampu dalam menyelesaikan soal dengan pendekatan deduktif. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 2 pada 

Lampiran 13. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 2, 

subyek RDA mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek RDA 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, RDA mampu memilih rumus yang tepat dan jawaban yang 

dihasilkan benar. Dalam menyelesaikan soal nomor 2, RDA tidak mengalami kendala 

yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 2, RDA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. RDA mampu memahami masalah dengan baik dan mampu 

memilih strategi yang tepat. Proses penyelesaian masalah yang dilakukan RDA sudah 

jelas dan sistematis. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 2, RDA mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian 

masalah RDA menggunakan rumus yang tepat dan jawaban yang dihasilkan benar. 
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3. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.3 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 3 

 Pada soal ini subyek RDA sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan namun RDA belum mampu menyelesaikan soal ini. RDA belum mampu 

memilih strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah. Sehingga subyek RDA 

dapat dikatakan belum mampu dalam menyelesaikan soal dengan berbagai strategi 

pemecahan masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 3 pada 

Lampiran 14. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 3, 

subyek RDA mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek RDA 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, RDA tidak mampu memilih rumus yang tepat. Dalam 
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menyelesaikan soal nomor 3, kendala yang dialami RDA adalah menentukan strategi 

yang tepat. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 3, RDA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. RDA mampu memahami masalah dengan baik namun RDA tidak 

dapat menyelesaikan masalah menggunakan rumus yang tepat. Dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 3, RDA mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Namun dalam proses 

penyelesaian masalah RDA belum mampu menyelesaikan masalah dengan strategi 

atau rumus yang tepat. 

4. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 

Gambar 4.4 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 4 
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 Pada soal ini subyek RDA sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus yang digunakan dan perhitungan yang dilakukan tepat. Proses 

penyelesaian masalah yang dilakukan RDA jelas, lengkap dan benar. Dalam 

penyelesaian masalah, RDA menentukan luas permukaan bak kemudian RDA 

menentukan biaya untuk mengecat. Sehingga subyek RDA dapat dikatakan mampu 

dalam menyelesaikan masalah yang muncul di matematika. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 4 pada 

Lampiran 15. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 4, 

subyek RDA mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek RDA 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, RDA mampu memilih rumus yang tepat dan proses 

penyelesaian masalah yang dilakukan jelas, lengkap, sistematis dan benar. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 4, RDA tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 4, RDA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. Rumus dan strategi yang digunakan RDA tepat dan jawaban yang 

dihasilkan jelas, lengkap dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 
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d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 4, RDA mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian 

masalah RDA menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Jawaban yang dihasilkan 

jelas, lengkap dan benar. 

5. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 5 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 

Gambar 4.5 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 5 

 Pada soal ini subyek RDA sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan RDA tepat. Proses penyelesaian 

masalah yang dilakukan RDA jelas, lengkap dan benar. Dalam penyelesaian masalah, 

RDA dapat menentukan volume dari balok kemudian RDA dapat menentukan massa 

jenis dari balok tersebut. Sehingga subyek RDA dapat dikatakan mampu dalam 

menyelesaikan masalah fisika yang melibatkan matematika. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 5 pada 

Lampiran 16. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 5, 

subyek RDA mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek RDA 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, RDA mampu memilih rumus dan strategi yang tepat, 

perhitungan yang dilakukan juga tepat sehingga jawaban yang dihasilkan benar dan 

proses penyelesaian masalah yang dilakukan RDA jelas dan lengkap. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 5, RDA tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 5, RDA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. RDA mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan 

strategi yang digunakan RDA tepat. Proses penyelesaian masalah yang dilakukan 

RDA jelas, lengkap dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 5, RDA mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian 

masalah RDA menggunakan rumus dan strategi yang tepat sehingga jawaban yang 

dihasilkan benar. Proses penyelesaian masalah yang dilakukan RDA jelas dan 

lengkap. 
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6. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.6 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 6 

Pada soal ini subyek RDA sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Namun strategi dan rumus yang digunakan RDA kurang tepat. Sehingga 

jawaban yang dihasilkan juga kurang tepat. Dalam penyelesaian masalah, RDA 

menentukan panjang ST dengan cara yang kurang tepat. Sehingga subyek APD dapat 

dikatakan belum mampu dalam membangun pengetahuan matematis yang baru 

melalui pemecahan masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 6 pada 

Lampiran 17. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 6, 

subyek RDA belum mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek 

RDA yang belum mampu menjelaskan maksud dari soal dengan gambar. Dalam 

menjelaskan kembali proses penyelesaian masalah, RDA tidak mampu memilih 

rumus dan strategi yang tepat sehingga jawaban yang dihasilkan kurang tepat. Dalam 
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menyelesaikan soal nomor 5, RDA mengalami kendala dalam menggambar dan 

memahami gambar. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasl wawancara pada 

soal nomor 6, RDA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. RDA belum mampu memahami masalah dengan baik dan belum 

mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. Sehingga jawaban yang dihasilkan 

kurang tepat. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 6, RDA belum mampu memahami masalah dengan baik. Dalam 

proses penyelesaian masalah, rumus dan strategi yang digunakan RDA kurang tepat 

sehingga jawaban yang dihasilkan tidak benar. 

7. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.7 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 7 
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Pada soal ini subyek RDA sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan RDA tepat. Proses penyelesain 

masalah yang dilakukan RDA jelas, lengkap dan benar. RDA dapat menentukan 

volume rubik dan volume kardus kemudian menentukan banyak rubik yang dapat 

masuk ke dalam kardus. Sehingga subyek RDA dapat dikatakan mampu dalam 

menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah penyelesaian masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 7 pada 

Lampiran 18. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek RDA untuk soal nomor 7, 

subyek RDA mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek RDA 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, RDA mampu memilih rumus yang tepat dan proses 

penyelesaian masalah yang dilakukan RDA jelas, lengkap dan benar. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 7, RDA tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 7, RDA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. RDA mampu memahami masalah dengan baik dan mampu 

memilih rumus dan strategi pemecahan masalah yang tepat. Proses pemecahan 
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masalah yang dilakukan RDA jelas, lengkap dan benar. Dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 7, RDA mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian 

masalah RDA menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap dan benar. 

4.1.3.2 Paparan dan Analisis Data Subyek APD 

1. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 1 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 

Gambar 4.8 Jawaban subyek APD pada soal nomor 1 

Pada soal ini subyek APD sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan APD tepat dan jawaban yang 

dihasilkan benar. Namun proses penyelesaian masalah yang dilakukan APD kurang 

jelas dan lengkap. Dalam menyelesaikan soal, APD langsung menyimpulkan maksud 

dari tabel dan APD menghitung volume dari air bak. Selanjutnya APD dapat 

menentukan waktu yang ditanyakan. Meskipun dalam proses penyelesaian masalah 
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kurang lengkap namun subyek APD dapat dikatakan mampu dalam menyelesaikan 

masalah dengan pendekatan induktif.  

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 1 pada 

Lampiran 19. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 1, 

subyek APD telah memahami soal dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan subyek 

APD yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaiannya pun APD mampu memilih rumus yang tepat, perhitungan yang 

dilakukan juga tepat sehingga jawaban yang dihasilkan benar. Dalam menyelesaikan 

soal nomor 1, APD tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

 Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 1, APD memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. APD mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan strategi 

yang digunakan APD tepat. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 1, APD mampu memahami masalah dengan baik dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian masalah APD 

menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Jawaban yang dihasilkan benar 

meskipun proses penyelesaian masalah yang disajikan APD kurang jelas dan lengkap. 
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2. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 2 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.9 Jawaban subyek APD pada soal nomor 2 

Pada soal ini subyek APD sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan APD tepat. Proses penyelesaian 

masalah yang dilakukan APD jelas, lengkap dan benar. Dalam penyelesaian masalah, 

APD dapat menentukan luas permukaan limas segitiga. Sehingga subyek APD dapat 

dikatakan mampu dalam menyelesaikan masalah dengan pendekatan deduktif.  

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 2 pada 

Lampiran 20. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 2, 

subyek APD telah memahami soal dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan subyek 

APD yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, APD mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. Proses 

penyelesaian masalah yang dilakukan APD jelas, lengkap dan benar. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 2, APD tidak mengalami kendala yang berarti. 
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c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 2, APD memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. APD mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan strategi 

yang digunakan APD tepat. Jawaban yang disajikan APD jelas, lengkap dan benar. 

Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 2, APD mampu memahami masalah dengan baik dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian masalah APD 

menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Proses penyelesaian masalah yang 

dilakukan APD jelas, lengkap dan benar. 

3. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.10 Jawaban subyek APD pada soal nomor 3 

Pada soal ini subyek APD sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan namun APD hanya mampu menyelesaikan masalah satu cara saja dan 
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belum dapat menyelesaikan soal dengan cara yang lain. Dalam menentukan luas 

permukaan prisma segitiga, APD menggunakan rumus 2 kali luas alas ditambah 2 

kali luas persegi panjang. Sehingga subyek APD dapat dikatakan belum mampu 

dalam menyelesaikan soal dengan berbagai strategi pemecahan masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 3 pada 

Lampiran 21. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 3, 

subyek APD mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek APD 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, APD mampu memilih rumus dan strategi yang tepat dan 

perhitungan yang dilakukan juga tepat. Namun APD hanya mampu menyelesaikan 

soal dengan satu cara penyelesaian. Dalam menyelesaikan soal nomor 3, kendala 

yang dialami APD adalah menentukan proses penyelesaian dengan cara lain. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 3, APD memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. APD mampu memahami masalah dengan baik namun APD hanya 

dapat menyelesaikan masalah dengan satu cara saja, belum dapat menyelesaikan 

masalah dengan cara lain. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 
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d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 3, APD mampu memahami masalah dengan baik dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Namun dalam proses penyelesaian masalah 

APD belum hanya dapat menggunakan satu cara penyelesaian masalah, APD belum 

mampu menyelesaikan masalah dengan cara lain 

4. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.11 Jawaban subyek APD pada soal nomor 4 

Pada soal ini subyek APD sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Strategi dan rumus yang digunakan APD tidak tepat. Dalam 

menyelesaikan soal, APD menentukan biaya dengan menggunakan volume dari bak. 

Sehingga dapat dikatakan subyek APD belum mampu dalam menyelesaikan masalah 

yang muncul di matematika. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 4 pada 

Lampiran 22. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 4, 

subyek APD telah memahami soal dengan cukup baik. Hal itu dibuktikan dengan 

subyek APD yang cukup mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan 

kembali proses penyelesaian masalah, APD belum mampu memilih rumus dan 

strategi penyelesaian masalah yang tepat. Dalam menyelesaikan soal nomor 4, 

kendala yang dihadapi APD yaitu salah memilih rumus. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 4, APD memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. APD cukup mampu memahami masalah dengan baik. Namun 

rumus dan strategi yang digunakan APD kurang tepat. Dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 4, APD cukup mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Namun rumus dan strategi 

penyelesaian masalah yang digunakan APD kurang tepat. 
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5. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 5 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 

Gambar 4.12 Jawaban subyek APD pada soal nomor 5 

Pada soal ini subyek APD sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan APD tepat. Proses penyelesaian yang 

dilakukan APD cukup jelas, lengkap dan benar. Dalam penyelesaian masalah, APD 

menentukan volume balok kemudian menentukan massa jenis. Meskipun dalam 

menulis masih terdapat kesalahan namun subyek APD dapat dikatakan mampu dalam 

menyelesaikan masalah matematika dalam konteks fisika. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 5 pada 

Lampiran 23. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 5, 

subyek RDA mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek APD 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, APD mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. Proses 

penyelesaian masalah yang dilakukan APD jelas, lengkap dan benar. Dalam 
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menyelesaikan soal nomor 5, APD tidak mengalami kendala yang berarti meskipun 

terdapat kesalahan dalam menulis. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 5, APD memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. APD mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan strategi 

penyelesaian masalah yang digunakan APD tepat. Jawaban disajikan secara cukup 

elas, lengkap dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 5, APD mampu memahami masalah dengan baik dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian masalah APD 

menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Proses penyelesaian masalah dilakukan 

secara cukup jelas, lengkap dan benar. 

6. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 

Gambar 4.13 Jawaban subyek APD pada soal nomor 6 
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Pada soal ini subyek APD sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Namun APD tidak melakukan proses penyelesaian masalah sama sekali. 

Sehingga belum dapat disimpulkan kemampuan pemecahan masalah APD dalam 

membangun pengetahuan matematis yang baru melalui pemecahan masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 6 pada 

Lampiran 24. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 6, 

subyek APD belum mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek 

APD yang belum mampu menjelaskan maksud dari soal dengan gambar dan 

melakukan proses penyelesaian masalah. Dalam menyelesaikan soal nomor 5, RDA 

mengalami kendala dalam memahami soal. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 6, APD memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. APD belum mampu memahami masalah dengan baik dan tidak 

melakukan proses pemecahan masalah. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 6, APD tidak mampu memahami masalah dengan baik. Sehingga 

APD tidak mampu memilih strategi dan rumus yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah. 
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7. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 

Gambar 4.14 Jawaban subyek APD pada soal nomor 7 

Pada soal ini subyek APD tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan APD tepat. Jawaban yang dihasilkan 

benar namun proses pemecahan masalah yang disajikan APD kurang lengkap dan 

jelas. Dalam menyelesaikan masalah, APD menentukan volume kardus dan volume 

rubik, Selanjutnya APD menentukan banyaknya rubik yang dapat masuk ke dalam 

kardus. Meskipun proses dalam menyelesaikan soal belum runtut dan lengkap namun 

subyek APD dapat dikatakan cukup mampu dalam melakukan proses penyelesaikan 

masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 7 pada 

Lampiran 25. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek APD untuk soal nomor 7, 

subyek APD mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek APD 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 
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penyelesaian masalah, APD mampu memilih rumus yang tepat, perhitungan yang 

dilakukan juga tepat sehingga jawaban yang dihasilkan benar. Proses penyelesaian 

yang dilakukan APD cukup jelas dan lengkap. Dalam menyelesaikan soal nomor 7, 

APD tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 7, APD memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. APD mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan strategi 

pemecahan masalah yang digunakan APD tepat. Proses penyelesaian masalah yang 

dilakukan cukup jelas, lengkap dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 7, APD mampu memahami masalah dengan baik meskipun tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian 

masalah APD menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Jawaban disajikan secara 

cukup lengkap, jelas dan benar. 

4.1.3.3 Paparan dan Analisis Data Subyek MBA 

1. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 1 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 
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Gambar 4.15 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 1 

Pada soal ini subyek MBA sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan tepat. Dalam menyelesaikan soal, 

MBA dapat menyimpulkan maksud dari tabel dan MBA menghitung volume dari air 

bak. Selanjutnya MBA dapat menentukan waktu yang ditanyakan. Proses 

penyelesaian masalah yang dilakukan MBA cukup lengkap, jelas dan benar. Sehingga 

subyek MBA dapat dikatakan mampu dalam menyelesaikan masalah dengan 

pendekatan induktif. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 1 pada 

Lampiran 26. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 1, 

subyek MBA telah memahami soal dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan subyek 

MBA yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali 

proses penyelesaiannya pun MBA mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. 

Proses pemecahan masalah yang dilakukan MBA jelas, lengkap dan benar. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 1, MBA tidak mengalami kendala yang berarti. 
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c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 1, MBA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. MBA mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan 

strategi yang digunakan MBA tepat. Proses penyelesaian masalah yang dilakukan 

MBA cukup jelas, lengkap dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 1, MBA mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian 

masalah MBA menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Proses pemecahan 

masalah yang dilakukan MBA cukup jelas, lengkap dan benar. 

2. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 2 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.16 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 2 

Pada soal ini subyek MBA sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan tepat. Dalam penyelesaian masalah, 
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MBA dapat menentukan luas permukaan limas segitiga. Meskipun dalam 

menyelesaikannya kurang lengkap namun subyek MBA dapat dikatakan mampu 

dalam menyelesaikan masalah dengan pendekatan deduktif. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 2 pada 

Lampiran 27. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 2, 

subyek MBA telah memahami soal dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan subyek 

MBA yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali 

proses penyelesaian masalah, MBA mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. 

Proses penyelasaian masalah yang dilakukan MBA cukup jelas, lengkap dan benar. 

Dalam menyelesaikan soal nomor 2, MBA tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 2, MBA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. MBA mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan 

strategi yang digunakan MBA tepat. Proses penyelesaian masalah dilakukan secara 

cukup lengkap dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 2, MBA mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian 
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masalah MBA menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Jawaban yang dihasilkan 

benar namun proses penyelesaian masalah disajikan secara kurang lengkap dan jelas. 

3. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.17 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 3 

Pada soal ini subyek MBA sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. MBA menyelesaikan masalah dengan dua cara namun rumus yang 

digunakan MBA kurang tepat sehingga jawaban yang dihasilkan kedua cara berbeda. 

Dalam menentukan luas permukaan prisma segitiga, MBA menggunakan rumus luas 

alas ditambah keliling alas kali tinggi dan keliling alas ditambah luas alas kali tinggi. 

Sehingga subyek MBA dapat dikatakan belum mampu dalam menyelesaikan soal 

dengan berbagai strategi pemecahan masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 3 pada 

Lampiran 28. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 3, 

subyek MBA mampu memahami soal dengan cukup baik. Dibuktikan dengan subyek 

MBA yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali 

proses penyelesaian masalah, MBA memilih rumus dan strategi yang kurang tepat 

sehingga jawaban yang dihasilkan juga kurang tepat. Dalam menyelesaikan soal 

nomor 3, kendala yang dialami MBA adalah memahami masalah dan menentukan 

proses penyelesaian dengan lebih dari satu cara. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 3, MBA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. MBA cukup memahami masalah dengan baik. MBA tidak mampu 

memilih rumus dan strategi pemecahan masalah yang tepat. Dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 3, MBA tidak mampu memahami masalah dengan baik dibuktikkan 

dengan apa yang dituliskan pada diketahui tidak tepat. Rumus yang digunakan MBA 

tidak tepat. Begitu juga dengan strategi pemecahan masalah yang dilakukan. 
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4. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.18 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 4 

Pada soal ini subyek MBA belum mampu menuliskan apa yang diketahui. 

Dalam menyelesaikan soal MBA langsung menerka jawaban tanpa menggunakan 

rumus dan strategi yang tepat sehingga proses dalam menyelesaikan soal belum 

terlihat baik. Sehingga subyek MBA dapat dikatakan belum mampu dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 4 pada 

Lampiran 29. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 4, 

subyek MBA tidak mampu memahami soal dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan 

subyek MBA yang tidak mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan 

kembali proses penyelesaian masalah, rumus dan strategi yang digunakan MBA 
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kurang tepat. Dalam menyelesaikan soal nomor 4, kendala yang dihadapi MBA yaitu 

tidak dapat memahami soal. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasl wawancara pada 

soal nomor 4, MBA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. MBA belum mampu memahami masalah dengan baik. Dalam 

menyelesaikan soal MBA langsung menerka tanpa menggunakan rumus dan strategi 

pemecahan masalah. Sehingga proses penyelesaian masalah tidak terlihat baik. Dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 4, MBA belum mampu memahami masalah dengan baik. Dalam 

menyelesaikan soal MBA tidak menggunakan rumus dan strategi yang tepat. 

Sehingga jawaban yang dihasilkan tidak tepat. 

5. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 5 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.19 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 5 
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Pada soal ini subyek MBA sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan MBA sudah tepat. Proses pemecahan 

masalah yang dilakukan MBA jelas, lengkap dan benar. Dalam penyelesaian masalah, 

MBA menentukan volume balok kemudian menentukan massa jenis. Sehingga 

subyek MBA dapat dikatakan mampu dalam menyelesaikan masalah matematika 

dalam konteks fisika. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 5 pada 

Lampiran 30. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 5, 

subyek MBA mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek MBA 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, MBA mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. Proses 

penyelesaian masalah yang dilakukan MBA jelas, lengkap dan benar. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 5, MBA tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 5, MBA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. MBA mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan 

strategi penyelesaian masalah yang digunakan MBA tepat. Proses penyelesaian 

masalah dilakukan secara jelas, lengkap dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut valid. 
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d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 5, MBA mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian 

masalah MBA menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Proses penyelesaian 

masalah disajikan secara jelas, lengkap dan benar.  

6. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.20 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 6 

Pada soal ini subyek MBA sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Namun dalam menyelesaikan masalah, APD langsung menerka jawaban 

tanpa melakukan proses penyelesaian masalah terlebih dahulu. Sehingga dapat 

disimpulkan APD belum mampu dalam menyelesaikan soal yang membangun 

pengetahuan matematis baru melalui pemecahan masalah 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 6 pada 

Lampiran 31. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 6, 

subyek MBA belum mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek 

MBA yang belum mampu menjelaskan maksud dari soal dengan gambar dan 

melakukan proses penyelesaian masalah. Dalam menyelesaikan soal nomor 6, MBA 

mengalami kendala dalam memahami soal. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 6, MBA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. MBA belum mampu memahami masalah dengan baik dan tidak 

melakukan proses pemecahan masalah. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 6, MBA tidak mampu memahami masalah dengan baik. Sehingga 

MBA tidak mampu memilih rumus dan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

masalah. 

7. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.21 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 7 
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Pada soal ini subyek MBA tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan MBA sudah tepat. Proses 

penyelesaian masalah disajikan secara cukup jelas, lengkap dan benar. Dalam 

menyelesaikan masalah, MBA menentukan volume kardus dan volume rubik, 

Selanjutnya MBA menentukan banyaknya rubik yang dapat masuk ke dalam kardus. 

Sehingga subyek MBA dapat dikatakan cukup mampu dalam melakukan proses 

penyelesaikan masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 7 pada 

Lampiran 32. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek MBA untuk soal nomor 7, 

subyek MBA mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek MBA 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, MBA mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. Proses 

penyelesaian masalah dilakukan secara jelas, lengkap dan benar. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 7, MBA tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 7, MBA memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. MBA mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan 

strategi yang digunakan MBA sudah tepat. Proses penyelesaian masalah yang 
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dilakukan MBA cukup jelas, lengkap dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 7, MBA mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Penggunaan rumus dan strategi 

oleh MBA sudah tepat. Proses penyelesaian masalah yang dilakukan MBA cukup 

jelas, lengkap dan benar. 

4.1.3.4 Paparan dan Analisis Data Subyek PWM 

1. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 1 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.22 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 1 

Pada soal ini subyek PWM sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan PWM tepat. Proses penyelesaian 

masalah yang dilakukan PWM jelas, lengkap dan benar. Dalam menyelesaikan soal, 

PWM dapat menyimpulkan maksud dari tabel dan PWM menghitung volume dari air 
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bak. Selanjutnya PWM dapat menentukan waktu yang ditanyakan. Sehingga subyek 

PWM dapat dikatakan mampu dalam menyelesaikan masalah dengan pendekatan 

induktif. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 1 pada 

Lampiran 33. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 1, 

subyek PWM telah memahami soal dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan subyek 

PWM yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali 

proses penyelesaiannya pun PWM mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. 

Proses penyelesaian masalah dilakukan secara jelas, lengkap dan benar. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 1, PWM tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 1, PWM memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. PWM mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan 

strategi penyelesaian masalah yang digunakan sudah tepat. Proses penyelesaian 

masalah yang dilakukan jelas, lengkap dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut valid. 
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d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 1, PWM mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian 

masalah PWM menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Proses penyelesaian 

masalah dilakukan secara jelas, lengkap dan benar.  

2. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 2 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.23 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 2 

Pada soal ini subyek PWM sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan PWM tepat. Proses penyelesaian 

masalah yang dilakuka PWM jelas, lengkap dan benar. Dalam penyelesaian masalah, 

PWM dapat menentukan luas permukaan limas segitiga. Sehingga subyek PWM 

dapat dikatakan mampu dalam menyelesaikan masalah dengan pendekatan deduktif. 
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b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 2 pada 

Lampiran 34. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 2, 

subyek PWM telah memahami soal dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan subyek 

PWM yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali 

proses penyelesaian masalah, PWM mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. 

Proses penyelesaian masalah dilakukan secara jelas, lengkap dan benar. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 2, PWM tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 2, PWM memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. PWM mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan 

strategi yang digunakan PWM sudah tepat. Proses penyelesaian masalah dilakukan 

secara jelas, lengkap dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 2, PWM mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Rumus dan strategi pemecahan 

masalah yang digunakan sudah tepat. Proses penyelesaian yang dilakukan PWM 

sedah lengkap, jelas dan benar. 
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3. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.24 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 3 

Pada soal ini subyek PWM sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan PWM sudah tepat. Proses 

penyelesaian masalah yang dilakukan PWM cukup jelas. Namun terdapat kesalahan 

dalam mensubtitusikan angka kedalam rumus. Dalam menentukan luas permukaan 

prisma segitiga, PWM menggunakan rumus 2 kali luas alas ditambah 2 kali luas 

persegi panjang. Sehingga subyek PWM dapat dikatakan belum mampu dalam 

menyelesaikan soal dengan berbagai strategi pemecahan masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 3 pada 

Lampiran 35. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 3, 

subyek PWM mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek PWM 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 
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penyelesaian masalah, PWM mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. Namun 

terdapat kesalahan dalam mensubstitusikan angka kedalam rumus. PWM hanya 

mampu menyelesaikan soal dengan satu cara penyelesaian. Dalam menyelesaikan 

soal nomor 3, kendala yang dialami PWM adalah menentukan rumus yang tepat dan 

menentukan proses penyelesaian dengan cara lain. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 3, PWM memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. PWM mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan 

strategi yang digunakan PWM sudah tepat. Dalam menyelesaikan masalah PWM 

hanya dapat menunjukkan proses penyelesaian masalah dengan satu cara saja, belum 

dapat menyelesaikan masalah dengan cara lain. Dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 3, PWM mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian 

masalah, PWM menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Namun PWM belum 

dapat menunjukkan cara lain dalam penyelesaian masalah. 

 



97 
 

 
 

4. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.25 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 4 

Pada soal ini subyek PWM sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan PWM tidak tepat. Dalam 

menyelesaikan soal, PWM menggunakan rumus luas persegi kemudian PWM 

menentukan biaya dengan mengalikan luas persegi dengan biaya per meter persegi. 

Sehingga dapat dikatakan subyek PWM belum mampu dalam menyelesaikan masalah 

yang muncul di matematika. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 4 pada 

Lampiran 36. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 4, 

subyek PWM telah memahami soal dengan cukup baik. Hal itu dibuktikan dengan 

subyek PWM yang cukup mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan 

kembali proses penyelesaian masalah, rumus yang digunakan PWM kurang tepat. 
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Dalam menyelesaikan soal nomor 4, kendala yang dihadapi PWM yaitu salah 

memilih rumus. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 4, PWM memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. PWM mampu memahami masalah dengan cukup baik namun 

rumus yang digunakan PWM belum sesuai. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 4, PWM mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Namun rumus dan strategi 

pemecahan masalah yang digunakan PWM belum sesuai. 

5. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 5 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.26 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 5 
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Pada soal ini subyek PWM sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi pemecahan masalah yang digunakan PWM tepat. 

Proses penyelesaian masalah dilakukan secara jelas, lengkap dan benar. Dalam 

penyelesaian masalah, PWM menentukan volume balok terlebih dahulu kemudian 

menentukan massa jenis. Sehingga subyek PWM dapat dikatakan mampu dalam 

menyelesaikan masalah matematika dalam konteks fisika. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 5 pada 

Lampiran 37. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 5, 

subyek PWM mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek PWM 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, PWM mampu memilih rumus dan straegi yang tepat. Proses 

penyelesaian masalah dilakukan secara jelas, lengkap dan benar. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 5, PWM tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 5, PWM memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. PWM mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan 

strategi yang digunakan sudah sesuai. Proses penyelesaian yang dilakukan sudah 

jelas, lengkap dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 
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d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 5, PWM mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian 

masalah PWM menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Proses penyelesaian 

masalah yang disajikan secara jelas, lengkap dan benar. 

6. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.27 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 6 

Pada soal ini subyek PWM sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Dalam penyelesaian masalah, PWM sudah dapat menerjemahkan tulisan 

ke dalam gambar limas segitiga. Namun PWM langsung menerka jawaban tanpa 

proses pemecahan masalah. Sehingga PWM belum mampu dalam membangun 

pengetahuan matematis yang baru melalui pemecahan masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 6 pada 

Lampiran 38. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 6, 

subyek PWM mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek PWM 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal dengan gambar. Namun PWM tidak 

mampu dalam menyelesaikan masalah. PWM tidak mampu untuk memilih rumus dan 

strategi yang tepat. Dalam menyelesaikan soal nomor 5, RDA mengalami kendala 

dalam memahami konsep bangun ruang. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 6, PWM memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. PWM mampu memahami masalah dengan baik namun PWM tidak 

mampu memilih rumus dan strategi penyelesaian masalah yang tepat. Dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 6, PWM mampu memahami masalah dengan baik. Namun PWM 

tidak mampu memilih rumus dan strategi dalam menyelesaikan masalah, PWM hanya 

langsung menerka tanpa melakukan proses penyelesian masalah. 
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7. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.28 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 7 

Pada soal ini subyek PWM tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Namun rumus yang digunakan PWM kurang tepat. Dalam menyelesaikan 

masalah, PWM menentukan volume kardus dan volume rubik, Selanjutnya PWM 

menentukan banyaknya rubik yang dapat masuk ke dalam kardus. Sehingga subyek 

PWM dapat dikatakan belum mampu dalam melakukan proses penyelesaikan 

masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 7 pada 

Lampiran 39. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek PWM untuk soal nomor 7, 

subyek PWM mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek PWM 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 
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penyelesaian masalah, PWM mampu memilih rumus volume kubus dengan tepat 

namun rumus balok yang digunakan PWM kurang tepat. Dalam menyelesaikan soal 

nomor 7, kendala yang dialami PWM yaitu kesalahan dalam memilih rumus yang 

tepat. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 7, PWM memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. PWM mampu memahami masalah dengan baik. Namun rumus 

yang digunakan PWM tidak tepat sehingga jawaban yang dihasilkan tidak tepat. 

Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 7, PWM mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam menyelesaikan masalah 

PWM melakukan kesalahan dalam memilih rumus prisma. 

4.1.3.5 Paparan dan Analisis Data Subyek DAP 

1. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 1 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 
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Gambar 4.29 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 1 

Pada soal ini subyek DAP sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan sudah tepat. Dalam menyelesaikan 

soal, DAP dapat menyimpulkan maksud dari tabel dan DAP menghitung volume dari 

air bak. Selanjutnya DAP dapat menentukan waktu yang ditanyakan. Meskipun 

dalam proses penyelesaian masalah kurang lengkap namun subyek DAP dapat 

dikatakan mampu dalam menyelesaikan masalah dengan pendekatan induktif. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 1 pada 

Lampiran 40. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 1, 

subyek DAP telah memahami soal dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan subyek 

DAP yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaiannya pun DAP mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. Proses 

penyelesaian masalah dilakukan secara cukup jelas, lengkap dan benar. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 1, DAP tidak mengalami kendala yang berarti. 
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c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 1, DAP memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. DAP mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan strategi 

yang digunakan sudah tepat. Proses penyelesaian masalah dilakukan secara cukup 

jelas dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 1, DAP mampu memahami masalah dengan baik dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan DAP 

sudah tepat. Jawaban disajikan secara cukup jelas dan benar. 

2. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 2 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.30 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 2 

Pada soal ini subyek DAP sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan sudah tepat. Dalam penyelesaian 

masalah, DAP dapat menentukan luas permukaan limas segitiga. Meskipun proses 
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penyelesaian masalah yang digunakan DAP kurang runtut dan lengkap namun subyek 

DAP dapat dikatakan mampu dalam menyelesaikan masalah dengan pendekatan 

deduktif. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 2 pada 

Lampiran 41. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 2, 

subyek DAP telah memahami soal dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan subyek 

DAP yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, DAP mampu memilih rumus yang tepat. Proses penyelesaian 

masalah yang dilakukan cukup jelas, lengkap dan benar. Dalam menyelesaikan soal 

nomor 2, DAP tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 2, DAP memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. DAP mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan strategi 

yang digunakan DAP tepat. Proses penyelesaian masalah dilakukan secara cukup 

jelas dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 2, DAP mampu memahami masalah dengan baik dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian masalah DAP 
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menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Jawaban disajikan secara cukup jelas 

dan benar. 

3. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 

Gambar 4.31 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 3 

Pada soal ini subyek DAP tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Proses penyelesaian masalah yang dilakukan secara sederhana dan tidak 

jelas. Dalam menentukan luas permukaan prisma segitiga, DAP menggunakan rumus 

keliling alas ditambah luas alas kali tinggi. Sehingga subyek DAP dapat dikatakan 

belum mampu dalam menyelesaikan soal dengan berbagai strategi pemecahan 

masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 3 pada 

Lampiran 42. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 3, 

subyek DAP tidak mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek 

DAP yang tidak mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali 
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proses penyelesaian masalah, DAP tidak mampu memilih rumus dan strategi yang 

tepat. Sehingga DAP tidak mampu menyelesaikan soal dengan strategi pemecahan 

masalah yang lain. Dalam menyelesaikan soal nomor 3, kendala yang dialami DAP 

adalah memahami masalah, menentukan rumus yang tepat dan menentukan proses 

penyelesaian dengan cara lain. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 3, DAP memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. DAP tidak mampu memahami masalah dengan baik, tidak mampu 

memilih rumus yang tepat dan tidak mampu menyelesaikan masalah dengan cara lain. 

Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 3, DAP tidak mampu memahami masalah dengan baik dengan tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Namun dalam proses 

penyelesaian masalah DAP tidak mampu menyelesaikan masalah menggunakan satu 

cara penyelesaian masalah, DAP belum mampu menyelesaikan masalah dengan cara 

lain. 
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4. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 

Gambar 4.32 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 4 

Pada soal ini subyek DAP sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus yang digunakan DAP tidak tepat. Dalam menyelesaikan soal, 

DAP menentukan biaya dengan menggunakan luas permukaan alas dari bak. 

Kemudian mengalikan luas alas dengan biaya per m
2
. Sehingga dapat dikatakan 

subyek DAP belum mampu dalam menyelesaikan masalah yang muncul di 

matematika. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 4 pada 

Lampiran 43. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 4, 

subyek DAP telah memahami soal dengan cukup baik. Hal itu dibuktikan dengan 

subyek DAP yang cukup mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan 

kembali proses penyelesaian masalah, rumus yang digunakan DAP kurang tepat. 

Dalam menyelesaikan soal nomor 4, kendala yang dihadapi DAP yaitu kesalahan 

dalam memilih rumus. 
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c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 4, DAP memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. DAP cukup mampu memahami masalah dengan baik. Namun 

rumus yang digunakan kurang tepat. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 4, DAP cukup mampu memahami masalah dengan baik dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Namun dalam menyelesaikan 

masalah, DAP tidak mampu memilih rumus yang tepat. 

5. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 5 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.33 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 5 

Pada soal ini subyek DAP sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan sudah tepat. Dalam penyelesaian 

masalah, DAP menentukan volume balok kemudian menentukan massa jenis. 
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Meskipun dalam menulis masih kurang lengkap namun subyek DAP dapat dikatakan 

mampu dalam menyelesaikan masalah matematika dalam konteks fisika. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 5 pada 

Lampiran 44. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 5, 

subyek DAP mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek DAP 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, DAP mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. Proses 

penyelesaian masalah dilakukan secara cukup lengkap dan benar. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 5, DAP tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 5, DAP memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. DAP mampu memahami masalah dengan baik Rumus dan strategi 

yang digunakan DAP tepat. Proses penyelesaian masalah dilakukan secara kurang 

lengkap Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 5, DAP mampu memahami masalah dengan baik dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan DAP 
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sudah tepat. Jawaban yang dihasilkan benar namun proses penyelesaian yang 

dilakukan DAP kurang lengkap. 

6. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.34 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 6 

Pada soal ini subyek DAP sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Namun DAP tidak melakukan proses penyelesaian masalah sama sekali. 

Sehingga belum dapat disimpulkan kemampuan pemecahan masalah DAP dalam 

membangun pengetahuan matematis yang baru melalui pemecahan masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 6 pada 

Lampiran 45. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 6, 

subyek DAP belum mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek 

DAP yang belum mampu menjelaskan maksud dari soal dengan gambar dan 

melakukan proses penyelesaian masalah termasuk dalam memilih rumus dan strategi 
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yang tepat. Dalam menyelesaikan soal nomor 5, DAP mengalami kendala dalam 

memahami soal. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasl wawancara pada 

soal nomor 6, DAP memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. DAP belum mampu memahami masalah dengan baik dan tidak 

mampu melakukan proses pemecahan masalah. Dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 6, DAP tidak mampu memahami masalah dengan baik. DAP tidak 

mampu melakukan proses penyelesaian masalah sama sekali. 

7. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.35 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 7 

Pada soal ini subyek DAP tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus yang digunakan DAP kurang tepat. Dalam menyelesaikan 
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masalah, DAP menentukan volume prisma. Selanjutnya DAP menentukan banyaknya 

rubik yang dapat masuk ke dalam kardus. Proses dalam menyelesaikan soal tidak 

runtut dan lengkap sehingga subyek DAP dapat dikatakan tidak mampu dalam 

melakukan proses penyelesaikan masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 7 pada 

Lampiran 46. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek DAP untuk soal nomor 7, 

subyek DAP mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek DAP 

yang tidak mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, DAP tidak mampu memilih rumus yang tepat. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 7, kendala yang dialami DAP yaitu tidak mampu 

memahami masalah dengan baik. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 7, DAP memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. DAP tidak mampu memahami masalah dengan baik dan rumus 

yang digunakan DAP kurang tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 7, DAP tidak mampu memahami masalah dengan baik dengan tidak 
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menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian 

masalah DAP menggunakan rumus dan strategi yang kurang tepat. 

4.1.3.6 Paparan dan Analisis Data Subyek FHR 

1. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 1 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.36 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 1 

Pada soal ini subyek FHR sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan tepat. Proses penyelesaian masalah 

yang dilakukan FHR jelas, lengkap dan benar. Dalam menyelesaikan soal, FHR dapat 

menyimpulkan maksud dari tabel dan FHR menghitung volume dari air bak. 

Selanjutnya FHR dapat menentukan waktu yang ditanyakan. Subyek FHR dapat 

dikatakan mampu dalam menyelesaikan masalah dengan pendekatan induktif. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 1 pada 

Lampiran 47. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 1, 

subyek FHR telah memahami soal dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan subyek 

FHR yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaiannya pun FHR mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. Proses 

penyelesaian masalah dilakukan secara jelas dan benar. Dalam menyelesaikan soal 

nomor 1, FHR tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 1, FHR memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. FHR mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan strategi 

yang digunakan sudah tepat dan perhitungannya pun juga tepat. Proses penyelesaian 

masalah dilakukan secara jelas, lengkap dan benar. Dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 1, FHR mampu memahami masalah dengan baik dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian masalah FHR 

menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Proses penyelesaian masalah yang 

dilakukan FHR jelas, lengkap dan benar. 

 

 



117 
 

 
 

2. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 2 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.37 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 2 

Pada soal ini subyek FHR sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan sudah tepat. Proses penyelesaian 

masalah dilakukan secara jelas, lengkap benar. Dalam penyelesaian masalah, FHR 

dapat menentukan luas permukaan limas segitiga yaitu luas alas ditambah empat kali 

luas sisi miring. Sehingga subyek FHR dapat dikatakan mampu dalam menyelesaikan 

masalah dengan pendekatan deduktif. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 2 pada 

Lampiran 48. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 2, 

subyek FHR telah memahami soal dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan subyek 

FHR yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, FHR mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. Proses 
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penyelesaian masalah dilakukan secara jelas, lengkap dan benar. Dalam 

menyelesaikan soal nomor 2, FHR tidak mengalami kendala yang berarti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 2, FHR memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. RDA mampu memahami masalah dengan baik Rumus dan strategi 

yang digunakan FHR tepat. Proses penyelesaian masalah dilakukan secara jelas dan 

benar. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 2, FHR mampu memahami masalah dengan baik dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian masalah FHR 

menggunakan rumus dan strategi yang tepat. Proses penyelesaian masalah dilakukan 

secara jelas, lengkap dan benar. 

3. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.38 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 3 
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Pada soal ini subyek FHR sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan FHR kurang tepat. Dalam 

menentukan luas permukaan prisma segitiga, FHR menggunakan rumus luas alas 

ditambah 2 kali luas persegi panjang. Sehingga subyek FHR dapat dikatakan belum 

mampu dalam menyelesaikan soal dengan berbagai strategi pemecahan masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 3 pada 

Lampiran 49. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 3, 

subyek FHR mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek FHR 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, FHR belum mampu memilih rumus yang tepat. Dalam 

menyelesaikan soal FHR hanya mampu menyelesaikan soal dengan satu cara 

penyelesaian. Dalam menyelesaikan soal nomor 3, kendala yang dialami FHR adalah 

menggunakan rumus yang tepat dan menentukan proses penyelesaian dengan cara 

lain. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 3, FHR memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. FHR mampu memahami masalah dengan baik namun FHR 

melakukan kesalahan dalam memilih rumus yang digunakan. FHR juga hanya dapat 
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menyelesaikan masalah dengan satu cara saja, belum dapat menyelesaikan masalah 

dengan cara lain. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 3, FHR mampu memahami masalah dengan baik dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Namun dalam proses penyelesaian masalah 

FHR hanya dapat menggunakan satu cara penyelesaian masalah, FHR belum mampu 

menyelesaikan masalah dengan cara lain 

4. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.39 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 4 

Pada soal ini subyek FHR sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Namun rumus yang digunakan tidak tepat. Dalam menyelesaikan soal, 

FHR menentukan biaya dengan menggunakan luas permukaan dari bak. Luas 

permukaan yang digunakan FHR adalah luas alas ditambah tiga kali luas persegi. 

Kemudian FHR menentukan biaya untuk mengecat dengan mengalikan luas 
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permukaan dengan biaya per m
2
. Sehingga dapat dikatakan subyek APD belum 

mampu dalam menyelesaikan masalah yang muncul di matematika. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 4 pada 

Lampiran 50. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 4, 

subyek FHR telah memahami soal dengan cukup baik. Hal itu dibuktikan dengan 

subyek FHR yang cukup mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan 

kembali proses penyelesaian masalah, rumus yang digunakan FHR kurang tepat. 

Dalam menyelesaikan soal nomor 4, kendala yang dihadapi FHR yaitu salah memilih 

rumus dan tidak teliti. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 4, FHR memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. FHR cukup mampu memahami masalah dengan baik. Namun 

rumus dan strategi yang digunakan FHR kurang tepat. Dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 4, FHR cukup mampu memahami masalah dengan baik dengan 
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menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Namun rumus dan strategi yang 

digunakan FHR kurang tepat. 

5. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 5 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.40 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 5 

Pada soal ini subyek FHR sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang dignunakan sudah tepat. Proses penyelesaian 

masalah dilakukan secara jelas. Namun terdapat kesalahan dalam mengoperasikan 

bilangan. Dalam menyelesaikan masalah FHR dapat menggunakan rumus volume 

balok kemudian FHR juga dapat menentukan massa jenis balok tersebut. Sehingga 

subyek FHR dapat dikatakan belum mampu dalam menyelesaikan masalah dengan 

matematika di konteks lain. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 5 pada 

Lampiran 51. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 5, 

subyek FHR mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek FHR 

yang mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian masalah, FHR mampu memilih rumus dan strategi yang tepat. Proses 

penyelesaian masalah dilakukan secara jelas dan lengkap. Namun terdapat kesalahan 

dalam perhitungan yang dilakukan FHR. Dalam menyelesaikan soal nomor 5, 

kendala yang dialami FHR yaitu kurang teliti dalam menghitung. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 5, FHR memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. RDA mampu memahami masalah dengan baik. Rumus dan 

strategi yang digunakan FHR sudah tepat. Proses penyelesaian masalah dilakuukan 

secara jelas dan lengkap namun FHR melakukan kesalahan dalam menghitung. Dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 5, FHR mampu memahami masalah dengan baik dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam proses penyelesaian masalah FHR 

menggunakan rumus dan strategi  yang tepat. Jawaban disajikan secara jelas dan 

lengkap namun perhitungan dan pengoperasian yang dilakukan FHR kurang tepat.  
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6. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.41 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 6 

Pada soal ini subyek FHR sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Namun FHR tidak melakukan proses penyelesaian soal. Sehingga belum 

dapat disimpulkan kemampuan pemecahan masalah FHR dalam membangun 

pengetahuan matematis yang baru melalui pemecahan masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 6 pada 

Lampiran 52. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 6, 

subyek FHR belum mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek 

FHR yang belum mampu menjelaskan maksud dari soal dengan gambar dan 

melakukan proses penyelesaian masalah. Dalam menyelesaikan soal nomor 6, FHR 

mengalami kendala dalam memahami soal dan menerjemahkan tulisan dalam 

gambar. 
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c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 6, FHR memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. FHR tidak mampu memahami masalah dengan cukup baik dan 

FHR tidak melakukan proses pemecahan masalah. Dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 6, FHR tidak mampu memahami masalah dengan cukup baik namun 

FHR menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Namun FHR tidak 

melakukan proses pemecahan masalah. 

7. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.42 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 7 

Pada soal ini subyek FHR sudah menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Rumus dan strategi yang digunakan FHR kurang tepat. Dalam 
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menyelesaikan soal FHR menentukan luas permukaan dan langsung menentukan 

banyaknya rubik dengan cara yang tidak jelas. Sehingga subyek FHR dapat dikatakan 

tidak mampu dalam menyelesaikan masalah dengan proses penyelesaian masalah. 

b. Hasil wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 7 pada 

Lampiran 53. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek FHR untuk soal nomor 7, 

subyek FHR belum mampu memahami soal dengan baik. Dibuktikan dengan subyek 

FHR yang belum mampu menjelaskan maksud dari soal. Dalam menjelaskan kembali 

proses penyelesaian masalah, FHR tidak mampu memilih rumus dan strategi dengan 

tepat. Dalam menyelesaikan soal nomor 7, kendala yang dialami FHR adalah kurang 

mampu memahami soal. 

c. Triangulasi data 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 7, FHR memiliki kecenderungan yang sama pada kedua metode 

pengambilan data. FHR tidak mampu memahami masalah dengan baik. Rumus yang 

digunakan tidak tepat. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. 

d. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil wawancara 

pada soal nomor 7, FHR tidak mampu memahami masalah dengan baik. Dalam 
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proses penyelesaian masalah FHR menggunakan rumus dan strategi yang kurang 

tepat. Sehingga jawaban yang dihasilkan kurang benar. 

4.1.4 Paparan dan Analisis Data Penyebab Kesalahan dalam Menyelesakan Soal 

Pemecahan Masalah 

4.1.4.1 Paparan dan Analisis Data Subyek RDA 

1. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.43 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.43 subyek RDA melakukan kesalahan dalam 

menentukan luas permukaan prisma segitiga. Cara pertama yang digunakan RDA 

hampir benar namun cara kedua yang digunakan RDA kurang tepat. 

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : hehe, kurang teliti bu. Terus saya bingung cara yang kedua gimana. 

P  : Kenapa bingung? 

S  : Gak tau caranya bu. 
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c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek RDA melakukan kesalahan pada penggunaan rumus luas permukaan prisma. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek RDA melakukan 

kesalahan dalam menentukan luas permukaan prisma disebabkan karena subyek RDA 

tidak memahami maksud dari soal dan materi luas permukaan prisma. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek RDA 

melakukan kesalahan dalam memilih rumus. Hal itu disebabkan karena subyek RDA 

kurang memahami soal dan materi luas permukaan prisma. 

2. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.44 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 6 

Berdasarkan Gambar 4.44 subyek RDA melakukan kesalahan dalam 

menentukan panjang ST. Rumus dan strategi pemecahan masalah yang digunakan 

subyek RDA kurang tepat. 
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b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Ngarang bu 

P  : Mengapa kamu mengarang? 

S  : Nggak tahu cara mengerjakannya bu. 

P  : Tidak paham materinya apa soalnya? 

S  : Materinya bu 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek RDA melakukan kesalahan pada penggunaan rumus dan strategi pemecahan 

masalah. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek RDA 

melakukan kesalahan dalam menentukan panjang ST disebabkan karena subyek RDA 

tidak memahami maksud dari soal dan materi limas. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek RDA 

melakukan kesalahan dalam memilih rumus. Hal itu disebabkan karena subyek RDA 

kurang memahami soal dan materi prisma. 

4.1.4.2 Paparan dan Analisis Data Subyek APD 

1. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 
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Gambar 4.45 Jawaban subyek APD pada soal nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.45 subyek APD melakukan kesalahan tidak 

menyelesaikan soal dengan cara yang lain. Subyek APD hanya menyelesaikan soal 

dengan satu cara penyelesaian saja. 

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu hanya satu cara saja? 

S  : Nggak tahu cara yang lainnya bu. 

P  : Mengapa tidak tahu? 

S  : Ya karena nggak tahu bu, nggak bisa nyari rumus yang lain bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek APD tidak dapat menentukan cara penyelesaian masalah dengan cara lain. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek APD tidak dapat 

menyelesaikan soal denga cara lain disebabkan karena subyek APD tidak memahami 

materi luas permukaan prisma. 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek APD 

melakukan kesalahan dalam menentukan strategi pemecahan masalah yang lain. Hal 

itu disebabkan karena subyek APD kurang memahami materi prisma. 

2. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 

Gambar 4.46 Jawaban subyek APD pada soal nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.46 subyek APD melakukan kesalahan dalam 

menentukan biaya untuk mengecat bak mandi. Subyek APD menentukan biaya untuk 

mengecat dengan mencari volume terlebih dahulu.  

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S : Gak teliti baca soal bu. 

P  : Tapi sudah tahu kesalahanmu? 

S  : Iya bu tau, harusnya mencari luas bukan volume. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek APD tidak dapat menentukan biaya untuk mengecat bak mandi. Bersadarkan 
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hasil wawancara, subyek APD melakukan kesalahan dikarenakan subyek APD yang 

tidak dapat memahami soal dengan baik. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek APD 

melakukan kesalahan dalam menentukan biaya untuk mengecat. Hal itu disebabkan 

karena subyek APD kurang memahami soal dengan baik. 

3. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.47 Jawaban subyek APD pada soal nomor 6 

Berdasarkan Gambar 4.46 subyek APD tidak dapat  menentukan panjang ST. 

Subyek ADP tidak menyelesaikan sama sekali pada nomor soal ini. 

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Nggak tahu cara mengerjakannya bu. 

P  : Tidak paham materinya apa soalnya? 

S  : Materinya bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek APD tidak dapat menentukan panjang ST. Bersadarkan hasil wawancara, 
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subyek APD melakukan kesalahan dikarenakan subyek APD yang tidak dapat 

memahami soal dan materi dengan baik. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek APD 

melakukan kesalahan dalam menentukan panjang ST. Hal itu disebabkan karena 

subyek APD kurang memahami soal dan materi dengan baik. 

4.1.4.3 Paparan dan Analisis Data Subyek MBA 

1. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.48 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.48 subyek MBA melakukan kesalahan dalam 

menentukan luas permukaan prisma segitiga. Hasil yang diperoleh dari kedua cara 

tidak sama. Hail ini menunjukkan cara pertama dan cara kedua yang digunakan MBA 

kurang tepat. 
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b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Ngarang bu 

P  : Mengapa kamu mengarang? 

S  : Nggak tahu cara mengerjakannya bu. 

P  : Tidak paham materinya apa soalnya? 

S  : Materinya bu, hehe 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek MBA melakukan kesalahan pada penggunaan rumus luas permukaan prisma. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek MBA melakukan 

kesalahan dalam menentukan luas permukaan prisma disebabkan karena subyek 

MBA tidak memahami maksud dari soal dan materi luas permukaan prisma. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek MBA 

melakukan kesalahan dalam menentukan luas permukaan prisma segitiga. Hal itu 

disebabkan karena subyek MBA kurang memahami soal dan materi dengan baik. 

2. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 
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Gambar 4.49 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.49 subyek MBA melakukan kesalahan dalam 

menentukan biaya untuk mengecat bak mandi. Subyek APD langsung menentukan 

biaya untuk mengecat tanpa menggunakan cara penyelesaian terlebih dahulu.  

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Gak teliti baca soal bu 

P  : Sudah tahu salahmu dimana? 

S  : Sudah bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek MBA melakukan kesalahan dalam menentukan biaya untuk mengecat. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek MBA melakukan kesalahan 

karena subyek MBA tidak memahami soal dan materi dengan baik. 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek MBA 

melakukan kesalahan dalam menentukan biaya unutk mengecat. Hal itu disebabkan 

karena subyek MBA kurang memahami soal dan materi dengan baik. 

3. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.50 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 6 

Berdasarkan Gambar 4.50 subyek MBA melakukan kesalahan dalam 

menentukan panjang ST. Subyek MBA langsung menerka panjang ST tanpa 

menggunakan strategi pemecahan masalah terlebih dahulu. 

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Ngarang bu 

P  : Mengapa kamu mengarang? 

S  : Nggak tahu cara mengerjakannya bu. 

P  : Tidak paham materinya apa soalnya? 

S  : Materi bu 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek MBA langsung menerka panjang ST tanpa melakukan proses pemecahan 
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terlebih dahulu. Bersadarkan hasil wawancara, subyek MBA melakukan kesalahan 

dikarenakan subyek MBA yang tidak dapat memahami soal dan materi dengan baik. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek MBA 

melakukan kesalahan dalam menentukan panjang ST. Hal itu disebabkan karena 

subyek MBA kurang memahami soal dan materi dengan baik. 

4.1.4.4 Paparan dan Analisis Data Subyek PWM 

1. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.51 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.51 subyek PWM melakukan kesalahan dalam 

menentukan luas permukaan prisma segitiga. Cara yang digunakan PWM hampir 

benar namun PWM tidak menyelesaikan dengan cara yang lain. 

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Jawaban saya salah bu, harusnya dikurangi luas sisi miringnya bu. 
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P  : Mengapa kamu tidak mengurangi saat mengerjakannya? 

S  : Kurang teliti bu. 

P : Mengapa cuma satu cara saja? 

S : Cara yang lain saya tidak tahu bu. 

 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek PWM melakukan kesalahan pada penggunaan rumus luas permukaan prisma. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek PWM melakukan 

kesalahan dalam menentukan luas permukaan prisma disebabkan karena subyek 

PWM tidak teliti dalam mengerjakan. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek PWM 

melakukan kesalahan memilih rumus dan tidak dapat mengerjakan dengan cara lain. 

Hal ini disebabkan karena subyek PWM tidak teliti dalam mengerjakan soal dan 

kurang memahami materi prisma dengan baik. 

2. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.52 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 4 
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Berdasarkan Gambar 4.52 subyek PWM melakukan kesalahan dalam 

menentukan biaya untuk mengecat. Subyek PWM menghitung biaya menggunakan 

luas persegi panjang saja. 

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Kan mencari biaya bu, berarti menghitung luasnya dulu bu. 

P  : Apakah yang dicat hanya alasnya saja atau dinding baknya juga dicat? 

S  : Sama dindingnya juga bu. 

P  : Berarti luas yang dicari hanya alasnya saja atau luas dindingnya juga? 

S  : Oh iya bu, sama luas dindingnya juga. 

P  : Mengapa saat mengerjakan kamu tidak menghitung luas dindingnya? 

S  : Kurang teliti saat baca soal bu, hehe 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek PWM melakukan kesalahan pada penggunaan rumus luas permukaan prisma. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek PWM melakukan 

kesalahan dalam menentukan luas permukaan prisma disebabkan karena subyek 

PWM tidak teliti dalam memahami soal. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek PWM 

melakukan kesalahan memilih rumus. Hal ini disebabkan karena subyek PWM tidak 

teliti dalam memahami soal dan kurang memahami materi prisma dengan baik. 
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3. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.53 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 6 

Berdasarkan Gambar 4.53 subyek PWM melakukan kesalahan dalam 

menentukan panjang ST. Subyek PWM sudah berusaha menggambar namun dalam 

menentukan panjang ST, PWM langsung menerka tanpa melakukan proses 

pemecahan masalah. 

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Ngarang bu 

P  : Mengapa kamu mengarang? 

S  : Bingung bu, nggak tahu cara mengerjakannya. 

P : Tidak paham materinya apa soalnya? 

S  : Materinya bu 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek PWM melakukan kesalahan dalam menentukan panjang ST. Berdasarkan 

hasil wawancara diperoleh subyek PWM melakukan kesalahan dalam menentukan 

panjang ST karena subyek PWM kurang memahami soal dan materi dengan baik. 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek PWM 

melakukan kesalahan dalam menentukan panjang ST. Hal itu disebabkan karena 

subyek PWM kurang memahami soal dan materi dengan baik. 

4. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.54 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 7 

Berdasarkan Gambar 4.54 subyek PWM melakukan kesalahan dalam memilih 

rumus volume prisma. Dalam menentukan volume prisma segiempat, subyek PWM 

menggunakan rumus luas segitiga dikali tinggi. 

b. Hasil Wawancara 

P : Mengapa rumus volume prisma kamu seperti itu? 

S : Oh iya bu, kardus kan prisma segiempat ya bu. Berarti luas alasnya panjang 

kali lebar ya bu. 

P : Mengapa jawaban kamu seperti ini? 
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S : Hehe tidak teliti saya bu. Takut waktunya tidak cukup jadi tidak saya teliti lagi 

bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek PWM melakukan kesalahan dalam memilih rumus prisma segiempat. 

Berdasarkan hasil wawancara, subyek PWM melakukan kesalahan dalam memilih 

rumus dikarenakan subyek PWM yang tidak teliti dan tergesa-gesa dalam 

mengerjakannya. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek PWM 

melakukan kesalahan dalam memilih rumus prisma segiempat. Hal itu disebabkan 

karena subyek PWM yang tidak teliti dan tergesa-gesa dalam mengerjakannya. 

4.1.4.5 Paparan dan Analisis Data Subyek DAP 

1. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.55 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 3 



143 
 

 
 

Berdasarkan Gambar 4.55 subyek DAP melakukan kesalahan dalam memilih 

luas perrmukaan prisma segitiga. Rumus yang digunakan DAP kurang tepat. Selain 

itu, subyek DAP hanya mengerjakan hanya dengan satu cara saja. 

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Mencari luas prisma bu 

P  : Mengapa rumus luas prisma yang kamu gunakan seperti ini? 

S  : Lupa rumusnya bu. 

P  : Mengapa kamu menjawab hanya denga satu cara saja? 

S  : Tidak tahu cara yang lain bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek DAP melakukan kesalahan pada penggunaan rumus luas permukaan prisma. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek DAP melakukan 

kesalahan dalam menentukan luas permukaan prisma disebabkan karena subyek DAP 

lupa rumus dan kurang memahami materi prisma dengan baik. 

d. Kesimpulan 

 Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek DAP 

melakukan kesalahan dalam menentukan luas prisma segitiga. Hal itu disebabkan 

karena subyek DAP lupa rumus dan kurangnya pemahaman akan materi prisma 

sehingga subyek DAP tidak dapat menentukan luas prisma dengan cara yang lain. 

2. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 
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Gambar 4.56 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 4 

Berdasarkan Gambar 4.56 subyek DAP melakukan kesalahan dalam 

menentukan biaya untuk mengecat. Subyek DAP menghitung biaya menggunakan 

luas alasnya prisma saja tanpa menghitung luas dinding bak. 

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Menghitung luas bak bu. 

P  : Apakah yang dicat hanya alasnya saja atau dinding baknya juga dicat? 

S  : Sama dindingnya juga bu. 

P  : Berarti luas yang dicari hanya alasnya saja atau luas dindingnya juga? 

S  : Oh iya bu, sama luas dindingnya juga. 

P  : Mengapa saat mengerjakan kamu tidak menghitung luas dindingnya? 

S  : Kurang teliti saat baca soal bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek DAP melakukan kesalahan pada penggunaan rumus luas permukaan prisma. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek DAP melakukan 

kesalahan dalam menentukan luas permukaan prisma disebabkan karena subyek DAP 

tidak teliti dalam memahami soal. 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek DAP 

melakukan kesalahan memilih rumus. Hal ini disebabkan karena subyek DAP tidak 

teliti dalam memahami soal dan kurang memahami materi prisma dengan baik. 

3. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.57 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 6 

Berdasarkan Gambar 4.57 subyek DAP tidak dapat  menentukan panjang ST. 

Subyek DAP tidak menyelesaikan sama sekali pada nomor soal ini. 

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Nggak tahu cara mengerjakannya bu. 

P  : Tidak paham materinya apa soalnya? 

S  : Materi sama soal bu, hehe 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek DAP tidak dapat menentukan panjang ST. Bersadarkan hasil wawancara, 
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subyek DAP melakukan kesalahan dikarenakan subyek DAP yang tidak dapat 

memahami soal dan materi dengan baik. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek DAP 

melakukan kesalahan dalam menentukan panjang ST. Hal itu disebabkan karena 

subyek DAP kurang memahami soal dan materi dengan baik. 

4.1.4.6 Paparan dan Analisis Data Subyek FHR 

1. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.58 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4.58 subyek FHR melakukan kesalahan dalam 

menentukan luas permukaan prisma segitiga. Cara yang digunakan FHR hampir 

benar namun FHR tidak menyelesaikan dengan cara yang lain. 

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Jawaban saya salah bu, harusnya luas alasnya dikali dua bu. 

P  : Mengapa kamu tidak mengurangi saat mengerjakannya? 

S  : Kurang teliti bu. 

P : Mengapa cuma satu cara saja? 

S : Cara yang lain saya tidak tahu bu. 



147 
 

 
 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek FHR melakukan kesalahan pada penggunaan rumus luas permukaan prisma. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek FHR melakukan 

kesalahan dalam menentukan luas permukaan prisma disebabkan karena subyek FHR 

tidak teliti dalam mengerjakan. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek FHR 

melakukan kesalahan memilih rumus dan tidak dapat mengerjakan dengan cara lain. 

Hal ini disebabkan karena subyek FHR tidak teliti dalam mengerjakan soal dan 

kurang memahami materi prisma dengan baik. 

2. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.59 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 4 
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Berdasarkan Gambar 4.59 subyek FHR melakukan kesalahan dalam 

menentukan biaya untuk mengecat. Subyek FHR menghitung biaya menggunakan 

luas permukaan prisma segitiga padahal dalam soal bak berbentuk prisma segiempat. 

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa rumus luas permukaan yang kamu gunakan seperti itu? 

S  : Ngarang bu 

P  : Mengapa kamu mengarang? 

S  : Lupa rumusnya bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek FHR melakukan kesalahan pada penggunaan rumus luas permukaan prisma. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek FHR melakukan 

kesalahan dalam menentukan luas permukaan prisma disebabkan karena subyek FHR 

lupa akan rumus luas permukaan prisma segiempat. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek FHR 

melakukan kesalahan memilih rumus luas permukaan prisma segiempat. Hal ini 

disebabkan karena subyek FHR lupa dengan rumus luas permukaan prisma 

segiempat. 
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3. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 5 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.60 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 5 

Berdasarkan Gambar 4.60 subyek FHR melakukan kesalahan dalam 

mengoperasikan bilangan.  

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa perhitungan kamu seperti itu? 

S  : Saya ubah ke pecahan bu. 

P  : Coba diteliti lagi? 

S  : Eh salah bu. 

P  : Mengapa kamu bisa salah dalam mengoperasikan bilangan? 

S  : Nggak teliti bu saya, hehe 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek FHR melakukan kesalahan pada pengoperasian bilangan. Sedangkan 

berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek FHR melakukan kesalahan 

dalam pengoperasian bilangan disebabkan karena subyek FHR kurang teliti dalam 

mengoperasikan dan menghitung. 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek FHR 

melakukan kesalahan dalam mengoperasikan bilangan. Hal ini disebabkan karena 

subyek FHR kurang teliti dalam mengoperasikan dan menghitung.. 

4. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.61 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 6 

Berdasarkan Gambar 4.61 subyek FHR melakukan kesalahan dalam 

menentukan panjang ST. Rumus dan strategi pemecahan masalah yang digunakan 

subyek FHR kurang tepat. 

b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Nggak bisa ngerjain bu 

P  : Mengapa kamu tidak bisa mengerjakan? 

S  : Nggak tahu cara mengerjakannya bu. 

P  : Tidak paham materinya apa soalnya? 

S  : Dua-duanya bu, hehe 
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c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek FHR melakukan kesalahan pada pemilihan rumus yang digunakan. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek FHR melakukan 

kesalahan dalam memilih rumus disebabkan karena subyek FHR tidak memahami 

soal dan materi dengan baik. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek FHR 

melakukan kesalahan dalam memilih rumus. Hal itu disebabkan karena subyek FHR 

kurang memahami soal dan materi dengan baik. 

5. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.62 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 7 

Berdasarkan Gambar 4.62 subyek FHR melakukan kesalahan dalam memilih 

rumus. Seharusnya soal nomor ini dikerjakan dengan mencari volume prisma dahulu 

namun subyek FHR mencari luas prisma. 
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b. Hasil Wawancara 

P  : Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

S  : Mencari luas prisma bu. 

P  : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

S  : Nggak tahu bu, saya ikut teman hehe. 

P  : Tidak paham materinya apa soalnya? 

S  : Materi sama soal bu, hehe 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek FHR melakukan kesalahan pada pemilihan rumus yang digunakan. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subyek FHR melakukan 

kesalahan dalam memilih rumus disebabkan karena subyek FHR tidak memahami 

soal dan materi dengan baik. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan data pada hasil tes dan wawancara diperoleh subyek FHR 

melakukan kesalahan dalam memilih rumus. Hal itu disebabkan karena subyek FHR 

kurang memahami soal dan materi dengan baik. 

4.1.5 Paparan dan Analisis Data Karakteristik Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Pemecahan Masalah 

4.1.5.1 Paparan dan Analisis Data Subyek RDA 

1. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 1 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 
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Gambar 4.63 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 1 

b. Hasil Wawancara 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal ini? 

S : Mencari volume bak dulu bu terus dikalikan waktunya bu. 

P : Bagaimana kamu menentukan waktu untuk 1 m
3
? 

S : Menyimpulkan dari tabel bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek RDA menentukan waktu yang diperlukan dengan cara mengalikan volume 

bak dengan waktu 1 m
3
. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa dalam 

mengerjakan soal ini subyek RDA menggunakan rumus volume bak dikali waktu 1 

m
3
 dan RDA menentukan waktu 1 m

3 
menyimpulkan dari tabel. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil wawancara, 

diperoleh subyek RDA menyelesaikan soal ini dengan mengalikan volume dengan 

waktu m
3
 dan RDA dapat menentukan waktu untuk 1 m

3 
 dengan menyimpulkan dari 

tabel. 
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2. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 2 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.64 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 2 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan rumus yang 

telah ada atau memakai rumus sendiri? 

S : Pake rumus yang udah ada bu. 

P : Jika kamu tidak dapat mengingat rumusnya, apa yang kamu lakukan? 

S : Mencari rumus sendiri bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek RDA menggunakan rumus luas permukaan limas yaitu luas alas ditambah 

luas selimut. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal 

subyek RDA menggunakan rumus yang telah diberikan dan apabila RDA tidak dapat 

mengingat rumus yang akan digunakan, subyek RDA mengerjakan soal dengan 

membuat rumus sendiri. 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek RDA cenderung 

menggunakan rumus yang telah diberikan daripada menggunakan cara penyelesaian 

sendiri. Namun apabila RDA lupa dengan rumus yang akan digunakan maka RDA 

akan mengerjakan soal dengan cara penyelesaiannya sendiri. 

3. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.65 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 3 

b. Hasil Wawancara 

P : Pada soal nomor 3 kamu mengerjakan dengan berapa cara? 

S : Dua bu. 

P : Jika kamu tidak dapat menemukan cara lain, apa yang kamu lakukan? 

S : Mengarang cara bu. Yang penting hasilnya sama.  

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek RDA menyelesaikan soal dengan dua cara penyelesaian. Berdasarkan hasil 
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wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek RDA menggunakan dua 

cara penyelesaian masalah dan apabila RDA tidak dapat menemukan cara 

penyelesaian yang lain, subyek RDA akan mengerjakan soal tersebut dengan 

mengarang rumus yang penting kedua cara penyelesaian menghasilkan jawaban yang 

sama. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek RDA cenderung 

menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu cara. Apabila RDA tidak dapat 

menemukan cara penyelesaian yang lain, subyek RDA akan mengerjakan soal 

tersebut dengan mengarang rumus yang penting kedua cara penyelesaian 

menghasilkan jawaban yang sama. 

4. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.66 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 4 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Terperinci bu. 
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P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengerjakan soal yang lebih gampang dulu bu trus yang susah dikerjain 

terakhir. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek RDA dalam menyelesaikan soal lengkap dan terperinci. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek RDA cenderung 

terperinci dan apabila RDA mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek RDA 

lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah dahulu. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek RDA cenderung 

terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila RDA mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, subyek RDA lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah 

dahulu. 

5. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 5 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.66 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 5 
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b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Terperinci bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengerjakan soal yang lebih gampang dulu bu trus yang susah dikerjain 

terakhir. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek RDA dalam menyelesaikan soal lengkap dan terperinci. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek RDA cenderung 

terperinci dan apabila RDA mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek RDA 

lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah dahulu. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek RDA cenderung 

terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila RDA mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, subyek RDA lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah 

dahulu. 
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6. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.67 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 6 

b. Hasil Wawancara 

P : Jika kamu mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara 

penyelesaiannya, apa yang kamu lakukan? 

S : Tetap mengerjakan bu pake cara sendiri. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengarang bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek RDA menyelesaikan soal dengan mengarang rumus sendiri. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan 

cara penyelesaiannya, subyek RDA cenderung mengerjakan soal tersebut dengan 

mengarang rumus sendiri. Apabila subyek RDA mengalami kebuntuan dalam 

menyelesaikan soal, RDA cenderung mengerjakan soal tersebut dengan mengarang 

rumus dan jawaban. 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek RDA cenderung 

mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara penyelesaiannya dengan 

mengarang rumus sendiri dan apabila subyek RDA mengalami kebuntuan dalam 

menyelesaikan soal, RDA cenderung mengerjakan soal tersebut mengerjakan soal 

tersebut dengan mengarang rumus dan jawaban. 

7. Data hasil kerja RDA dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.68 Jawaban subyek RDA pada soal nomor 7 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Terperinci bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengerjakan soal yang lebih gampang dulu bu trus yang susah dikerjain 

terakhir. 
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c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek RDA dalam menyelesaikan soal lengkap dan terperinci. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek RDA cenderung 

terperinci dan apabila RDA mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek RDA 

lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah dahulu. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek RDA cenderung 

terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila RDA mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, subyek RDA lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah 

dahulu. 

4.1.5.2 Paparan dan Analisis Data Subyek APD 

1. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 1 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 

Gambar 4.69 Jawaban subyek APD pada soal nomor 1 

b. Hasil Wawancara 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal ini? 

S : Mencari volume bak dulu bu terus dikalikan waktunya bu. 

P : Bagaimana kamu menentukan waktu untuk 1 m
3
? 

S : Menyimpulkan dari tabel bu. 
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c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek APD menentukan waktu yang diperlukan dengan cara mengalikan volume 

bak dengan waktu 1 m
3
. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa dalam 

mengerjakan soal ini subyek APD menggunakan rumus volume bak dikali waktu 1 

m
3
 dan APD menentukan waktu 1 m

3 
menyimpulkan dari tabel. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil wawancara, 

diperoleh subyek APD menyelesaikan soal ini dengan mengalikan volume dengan 

waktu m
3
 dan APD dapat menentukan waktu untuk 1 m

3 
 dengan menyimpulkan dari 

tabel. 

2. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 2 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.70 Jawaban subyek APD pada soal nomor 2 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan rumus yang 

telah ada atau memakai rumus sendiri? 
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S : Pake rumus yang udah ada bu. 

P : Jika kamu tidak dapat mengingat rumusnya, apa yang kamu lakukan? 

S : Mencari rumus sendiri bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek APD menggunakan rumus luas permukaan limas yaitu luas alas ditambah 

empat kali luas segitiga. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa dalam 

mengerjakan soal subyek APD menggunakan rumus yang telah diberikan dan apabila 

APD tidak dapat mengingat rumus yang akan digunakan, subyek APD mengerjakan 

soal dengan membuat rumus sendiri. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek APD cenderung 

menggunakan rumus yang telah diberikan daripada menggunakan cara penyelesaian 

sendiri. Namun apabila APD lupa dengan rumus yang akan digunakan maka APD 

akan mengerjakan soal dengan cara penyelesaiannya sendiri. 

3. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.71 Jawaban subyek APD pada soal nomor 3 
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b. Hasil Wawancara 

P : Pada soal nomor 3 kamu mengerjakan dengan berapa cara? 

S : Satu bu. 

P : Jika kamu tidak dapat menemukan cara lain, apa yang kamu lakukan? 

S : Menggunakan satu cara saja bu.  

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek APD menyelesaikan soal dengan satu cara penyelesaian. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek APD menggunakan satu 

cara penyelesaian masalah dan apabila APD tidak dapat menemukan cara 

penyelesaian yang lain, subyek APD akan mengerjakan soal tersebut dengan satu cara 

penyelesaian saja. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek APD cenderung 

menyelesaikan masalah dengan satu cara. Apabila APD tidak dapat menemukan cara 

penyelesaian yang lain, subyek APD akan mengerjakan soal tersebut dengan satu cara 

penyelesaian saja. 
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4. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.72 Jawaban subyek APD pada soal nomor 4 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Terperinci bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengerjakan soal yang lebih gampang dulu bu trus yang susah dikerjain 

terakhir. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek APD dalam menyelesaikan soal lengkap dan terperinci. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek APD cenderung 

terperinci dan apabila APD mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek APD 

lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah dahulu. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek APD cenderung 

terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila APD mengalami kebuntuan dalam 
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mengerjakan, subyek APD lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah 

dahulu. 

5. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 5 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.73 Jawaban subyek APD pada soal nomor 5 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Kadang terperinci kadang nggak bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengerjakan soal yang lebih gampang dulu bu trus yang susah dikerjain 

terakhir. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek APD dalam menyelesaikan soal tidak lengkap dan terperinci. Berdasarkan 

hasil wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek APD cenderung 

terperinci dan apabila APD mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek APD 

lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah dahulu. 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek APD cenderung 

terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila APD mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, subyek APD lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah 

dahulu. 

6. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.74 Jawaban subyek APD pada soal nomor 6 

b. Hasil Wawancara 

P : Jika kamu mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara 

penyelesaiannya, apa yang kamu lakukan? 

S : Tidak mengerjakan bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengarang bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek APD tidak menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh 

bahwa dalam mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara penyelesaiannya, 

subyek APD cenderung tidak mengerjakan soal tersebut. Apabila subyek APD 
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mengalami kebuntuan dalam menyelesaikan soal, APD cenderung mengerjakan soal 

tersebut dengan mengarang rumus dan jawaban. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek APD cenderung 

tidak mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara penyelesaiannya dan 

apabila subyek APD mengalami kebuntuan dalam menyelesaikan soal, APD 

cenderung mengerjakan soal tersebut mengerjakan soal tersebut dengan mengarang 

rumus dan jawaban. 

7. Data hasil kerja APD dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.75 Jawaban subyek APD pada soal nomor 7 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Kadang terperinci kadang nggak bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengerjakan soal yang lebih gampang dulu bu trus yang susah dikerjain 

terakhir. 
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c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek APD dalam menyelesaikan soal tidak lengkap dan terperinci. Berdasarkan 

hasil wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek APD cenderung 

terperinci dan apabila APD mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek APD 

lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah dahulu. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek APD cenderung 

terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila APD mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, subyek APD lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah 

dahulu. 

4.1.5.3 Paparan dan Analisis Data Subyek MBA 

1. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 1 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.76 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 1 

b. Hasil Wawancara 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal ini? 

S : Mencari volume bak dulu bu terus dikalikan waktunya bu. 

P : Bagaimana kamu menentukan waktu untuk 1 m
3
? 

S : Menyimpulkan dari tabel bu. 
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c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek MBA menentukan waktu yang diperlukan dengan cara mengalikan volume 

bak dengan waktu 1 m
3
. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa dalam 

mengerjakan soal ini subyek MBA menggunakan rumus volume bak dikali waktu 1 

m
3
 dan MBA menentukan waktu 1 m

3 
menyimpulkan dari tabel. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil wawancara, 

diperoleh subyek MBA menyelesaikan soal ini dengan mengalikan volume dengan 

waktu 1 m
3
 dan MBA dapat menentukan waktu untuk 1 m

3 
 dengan menyimpulkan 

dari tabel. 

2. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 2 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.77 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 2 

b. Hasil Wawancara 

P : Pada soal nomor 2 kamu mengerjakan dengan rumus yang telah ada atau 

memakai rumus sendiri? 
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S : Pake rumus yang udah ada bu. 

P : Jika kamu tidak dapat mengingat rumusnya, apa yang kamu lakukan? 

S : Mencari rumus sendiri bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek MBA menggunakan rumus luas permukaan limas yaitu luas alas ditambah 4 

kali luas sisi tegak. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa dalam 

mengerjakan soal subyek MBA menggunakan rumus yang telah diberikan dan 

apabila MBA tidak dapat mengingat rumus yang akan digunakan, subyek MBA 

mengerjakan soal dengan membuat rumus sendiri. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek MBA 

cenderung menggunakan rumus yang telah diberikan daripada menggunakan cara 

penyelesaian sendiri. Namun apabila MBA lupa dengan rumus yang akan digunakan 

maka MBA akan mengerjakan soal dengan cara penyelesaiannya sendiri. 

3. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.78 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 3 
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b. Hasil Wawancara 

P : Pada soal nomor 3 kamu mengerjakan dengan berapa cara? 

S : Dua bu tapi ngarang bu hehe. 

P : Jika kamu tidak dapat menemukan cara lain, apa yang kamu lakukan? 

S : Mengarang cara penyelesaian yang lain bu.  

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek MBA menyelesaikan soal dengan dua cara penyelesaian. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek MBA menggunakan 

dua cara penyelesaian masalah dan apabila MBA tidak dapat menemukan cara 

penyelesaian yang lain, subyek MBA akan mengerjakan soal tersebut dengan 

mengarang cara penyelesaian lain. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek MBA 

cenderung menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu cara. Apabila MBA tidak 

dapat menemukan cara penyelesaian yang lain, subyek MBA akan mengerjakan soal 

tersebut dengan mengarang cara penyelesaian lain  
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4. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.79 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 4 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Terperinci bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengerjakan soal yang lebih gampang dulu bu, yang susah dikerjain 

belakangan. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek MBA dalam menyelesaikan soal lengkap dan terperinci. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek MBA cenderung 

terperinci dan apabila MBA mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek MBA 

lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah dahulu. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek MBAcenderung 

terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila MBA mengalami kebuntuan dalam 
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mengerjakan, subyek MBA lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah 

dahulu. 

5. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 5 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.80 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 5 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Terperinci bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengerjakan soal yang lebih gampang dulu bu, yang susah dikerjain 

belakangan. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek MBA dalam menyelesaikan soal lengkap dan terperinci. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek MBA cenderung 

terperinci dan apabila MBA mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek MBA 

lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah dahulu sedangkan soal yang 

susah dikerjakan terakhir. 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek MBA 

cenderung terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila PWM mengalami kebuntuan 

dalam mengerjakan, subyek MBA lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih 

mudah dahulu dan soal yang sulit dikerjakan terakhir. 

6. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.81 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 6 

b. Hasil Wawancara 

P : Jika kamu mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara 

penelesaiannya, apa yang kamu lakukan? 

S : Ngarang bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengarang bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek MBA menyelesaikan soal dengan mengarang jawaban. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan 

cara penyelesaiannya, subyek MBA cenderung mengerjakan soal tersebut dengan 



176 
 

 
 

mengarang jawaban. Apabila subyek MBA mengalami kebuntuan dalam 

menyelesaikan soal, MBA cenderung mengerjakan soal tersebut dengan mengarang 

jawaban. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek MBA 

cenderung mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara penyelesaiannya 

dengan mengarang jawaban dan apabila subyek MBA mengalami kebuntuan dalam 

menyelesaikan soal, MBA cenderung mengerjakan soal tersebut mengerjakan soal 

tersebut dengan mengarang jawaban. 

7. Data hasil kerja MBA dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.82 Jawaban subyek MBA pada soal nomor 7 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Kadang terperinci kadang nggak bu. 
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P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Saya tinggal bu, ngerjain soal yang gampang dulu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek MBA dalam menyelesaikan tidak lengkap dan terperinci. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek MBA cenderung tidak 

terperinci dan apabila MBA mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek MBA 

lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah dahulu. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek MBA 

cenderung tidak terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila MBA mengalami 

kebuntuan dalam mengerjakan, subyek MBA lebih memilih menyelesaikan soal yang 

lebih mudah dahulu. 

4.1.5.4 Paparan dan Analisis Data Subyek PWM 

1. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 1 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.83 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 1 
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b. Hasil Wawancara 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal ini? 

S : Mencari volume bak dulu bu terus dikalikan waktunya bu. 

P : Bagaimana kamu menentukan waktu untuk 1 m
3
? 

S : Menyimpulkan dari tabel bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek PWM menentukan waktu yang diperlukan dengan cara mengalikan volume 

bak dengan waktu 1 m
3
. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa dalam 

mengerjakan soal ini subyek PWM menggunakan rumus volume bak dikali waktu 1 

m
3
 dan PWM menentukan waktu 1 m

3 
menyimpulkan dari tabel. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil wawancara, 

diperoleh subyek PWM menyelesaikan soal ini dengan mengalikan volume dengan 

waktu 1 m
3
 dan PWM dapat menentukan waktu untuk 1 m

3 
 dengan menyimpulkan 

dari tabel. 

2. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 2 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.84 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 2 
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b. Hasil Wawancara 

P : Pada soal nomor 2 kamu mengerjakan dengan rumus yang telah ada atau 

memakai rumus sendiri? 

S : Pake rumus yang udah ada bu. 

P : Jika kamu tidak dapat mengingat rumusnya, apa yang kamu lakukan? 

S : Mencari rumus sendiri bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek PWM menggunakan rumus luas permukaan limas yaitu 4 kali luas sisi tegak 

ditambah luas alas. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa dalam 

mengerjakan soal subyek PWM menggunakan rumus yang telah diberikan dan 

apabila PWM tidak dapat mengingat rumus yang akan digunakan, subyek PWM 

mengerjakan soal dengan membuat rumus sendiri. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek PWM 

cenderung menggunakan rumus yang telah diberikan daripada menggunakan cara 

penyelesaian sendiri. Namun apabila PWM lupa dengan rumus yang akan digunakan 

maka PWM akan mengerjakan soal dengan cara penyelesaiannya sendiri. 
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3. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

\  

Gambar 4.85 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 3 

b. Hasil Wawancara 

P : Pada soal nomor 3 kamu mengerjakan dengan berapa cara? 

S : Satu bu. 

P : Jika kamu tidak dapat menemukan cara lain, apa yang kamu lakukan? 

S : Tidak mengerjakannya bu. Hanya mengerjakan dengan satu cara saja.  

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek PWM menyelesaikan soal dengan satu cara penyelesaian. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek PWM menggunakan 

satu cara penyelesaian masalah dan apabila PWM tidak dapat menemukan cara 

penyelesaian yang lain, subyek PWM tidak akan mengerjakan soal tersebut dengan 

cara penyelesaian lain dan lebih memilih mengerjakan dengan satu cara penyelesaian 

saja. 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek PWM 

cenderung menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu cara. Apabila PWM tidak 

dapat menemukan cara penyelesaian yang lain, apabila PWM tidak dapat menemukan 

cara penyelesaian yang lain, subyek PWM tidak akan mengerjakan soal tersebut 

dengan cara penyelesaian lain dan lebih memilih mengerjakan dengan satu cara 

penyelesaian saja. 

4. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.86 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 4 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Terperinci bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengerjakan soal yang lebih gampang dulu bu, yang susah dikerjain 

belakangan. 
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c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek PWM dalam menyelesaikan soal lengkap dan terperinci. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek PWM cenderung 

terperinci dan apabila PWM mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek 

PWM lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah dahulu. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek PWM 

cenderung terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila PWM mengalami kebuntuan 

dalam mengerjakan, subyek PWM lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih 

mudah dahulu. 

5. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 5 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.87 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 5 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 
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S : Terperinci bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengerjakan soal yang lebih gampang dulu bu, yang susah dikerjain 

belakangan. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek PWM dalam menyelesaikan soal lengkap dan terperinci. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek PWM cenderung 

terperinci dan apabila PWM mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek 

PWM lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah dahulu sedangkan soal 

yang susah dikerjakan terakhir. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek PWM 

cenderung terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila PWM mengalami kebuntuan 

dalam mengerjakan, subyek PWM lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih 

mudah dahulu dan soal yang sulit dikerjakan terakhir. 

6. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.88 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 6 
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b. Hasil Wawancara 

P : Jika kamu mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara 

penelesaiannya, apa yang kamu lakukan? 

S : Mencoba mengerjakan bu, meski ngarang. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Mengarang bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek PWM menyelesaikan soal dengan mengarang rumus sendiri. Berdasarkan 

hasil wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal yang belum pernah 

dijelaskan cara penyelesaiannya, subyek PWM cenderung mengerjakan soal tersebut 

dengan mengarang rumus sendiri. Apabila subyek PWM mengalami kebuntuan 

dalam menyelesaikan soal, PWM cenderung mengerjakan soal tersebut dengan 

mengarang jawaban. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek PWM 

cenderung mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara penyelesaiannya 

dengan mengarang rumus sendiri dan apabila subyek PWM mengalami kebuntuan 

dalam menyelesaikan soal, PWM cenderung mengerjakan soal tersebut mengerjakan 

soal tersebut dengan mengarang jawaban. 
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7. Data hasil kerja PWM dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.89 Jawaban subyek PWM pada soal nomor 7 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Terperinci bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Saya tinggal bu, ngerjain soal yang gampang dulu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek PWM dalam menyelesaikan soal lengkap dan terperinci. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek PWM cenderung 

terperinci dan apabila PWM mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek 

PWM lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih mudah dahulu. 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek PWM 

cenderung terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila PWM mengalami kebuntuan 

dalam mengerjakan, subyek PWM lebih memilih menyelesaikan soal yang lebih 

mudah dahulu. 

4.1.5.5 Paparan dan Analisis Data Subyek DAP 

1. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 1 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.90 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 1 

b. Hasil Wawancara 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal ini? 

S : Mencari volume bak dulu terus dikalikan waktunya bu. 

P : Bagaimana kamu menentukan waktu untuk 1 m
3
? 

S : Dapat dari tabel bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek DAP menentukan waktu yang diperlukan dengan cara mengalikan volume 

bak dengan waktu 1 m
3
. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa dalam 
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mengerjakan soal ini subyek DAP menggunakan rumus volume bak dikali waktu 1 

m
3
 dan DAP menentukan waktu 1 m

3 
menyimpulkan dari tabel. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil wawancara, 

diperoleh subyek DAP menyelesaikan soal ini dengan mengalikan volume dengan 

waktu m
3
 dan DAP dapat menentukan waktu untuk 1 m

3 
 dengan menyimpulkan dari 

tabel. 

2. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 2 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.91 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 2 

b. Hasil Wawancara 

P : Pada soal nomor 2 kamu mengerjakan dengan rumus yang telah ada atau 

memakai rumus sendiri? 

S : Pake rumus yang udah ada bu. 

P : Jika kamu tidak dapat mengingat rumusnya, apa yang kamu lakukan? 

S : Mengarang rumus bu. Yang penting diisi. 
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c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek DAP menggunakan rumus luas permukaan limas yaitu luas alas ditambah luas 

selimut. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal 

subyek DAP menggunakan rumus yang telah diberikan dan apabila DAP tidak dapat 

mengingat rumus yang akan digunakan, subyek DAP mengerjakan soal dengan 

membuat rumus sendiri. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek DAP cenderung 

menggunakan rumus yang telah diberikan daripada menggunakan cara penyelesaian 

sendiri. Namun apabila DAP lupa dengan rumus yang akan digunakan maka DAP 

akan mengerjakan soal dengan cara penyelesaiannya sendiri. 

3. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.92 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 3 

b. Hasil Wawancara 

P : Pada soal nomor 3 kamu mengerjakan dengan berapa cara? 

S : Satu bu. 

P : Jika kamu tidak dapat menemukan cara lain, apa yang kamu lakukan? 
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S : Tidak mengerjakannya bu.  

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek DAP menyelesaikan soal dengan satu cara penyelesaian. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek DAP menggunakan satu 

cara penyelesaian masalah dan apabila DAP tidak dapat menemukan cara 

penyelesaian yang lain, subyek DAP tidak akan mengerjakan soal tersebut dengan 

cara penyelesaian lain  

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek DADP 

cenderung menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu cara. Apabila DAP tidak 

dapat menemukan cara penyelesaian yang lain, apabila DAP tidak dapat menemukan 

cara penyelesaian yang lain, subyek DAP tidak akan mengerjakan soal tersebut 

dengan cara penyelesaian lain. 

4. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.93 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 4 
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b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Nggak bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Saya tinggal bu ngerjain yang mudah dulu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek DAP dalam menyelesaikan soal tidak lengkap dan terperinci. Berdasarkan 

hasil wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek DAP cenderung 

tidak terperinci dan apabila DAP mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek 

DAP lebih memilih mengerjakan soal yang lebih mudah dahulu. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek DAP cenderung 

tidak terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila DAP mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, subyek DAP lebih memilih mengerjakan soal yang lebih mudah 

dahulu. 
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5. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 5 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.94 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 5 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Nggak bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Kalau tidak ngarang ya nyontek teman bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek DAP dalam menyelesaikan soal tidak lengkap dan terperinci. Berdasarkan 

hasil wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek DAP cenderung 

tidak terperinci dan apabila DAP mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek 

DAP lebih memilih mengarang atau mencontek teman. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek DAP cenderung 

tidak terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila DAP mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, subyek DAP lebih memilih mengarang atau mencontek teman. 
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6. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.95 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 6 

b. Hasil Wawancara 

P : Jika kamu mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara 

penyelesaiannya, apa yang kamu lakukan? 

S : Tidak saya kerjakan bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Tidak saya kerjakan bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek DAP tidak menyelesaikan soal nomor ini. Berdasarkan hasil wawancara 

diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara 

penyelesaiannya subyek DAP cenderung tidak mengerjakan soal tersebut. Apabila 

subyek DAP mengalami kebuntuan dalam menyelesaikan soal, DAP cenderung tidak 

mengerjakan soal tersebut. 

 

 



193 
 

 
 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek DAP cenderung 

tidak mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara penyelesaiannya dan 

apabila subyek DAP mengalami kebuntuan dalam menyelesaikan soal, DAP 

cenderung tidak mengerjakan soal tersebut. 

7. Data hasil kerja DAP dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.96 Jawaban subyek DAP pada soal nomor 7 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Nggak bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Kalau nggak ngarang ya nggak saya kerjain bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek DAP dalam menyelesaikan soal tidak lengkap dan terperinci. Berdasarkan 

hasil wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek DAP cenderung 
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tidak terperinci dan apabila DAP mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek 

DAP lebih memilih mengarang atau tidak mengerjakan soal tersebut. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek DAP cenderung 

tidak terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila DAP mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, subyek DAP lebih memilih mengarang atau tidak mengerjakan soal 

tersebut. 

4.1.5.6 Paparan dan Analisis Data Subyek FHR 

1. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 1 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.97 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 1 

b. Hasil Wawancara 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal ini? 

S : Mencari volume bak dulu kemudian dikalikan waktunya bu. 

P : Bagaimana kamu menentukan waktu untuk 1 m
3
? 

S : Dapat dari tabel bu. 
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c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek FHR menentukan waktu yang diperlukan dengan cara mengalikan volume 

bak dengan waktu 1 m
3
. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa dalam 

mengerjakan soal ini subyek FHR menggunakan rumus volume bak dikali waktu 1 

m
3
 dan FHR menentukan waktu 1 m

3 
menyimpulkan dari tabel. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil wawancara, 

diperoleh subyek FHR menyelesaikan soal ini dengan mengalikan volume dengan 

waktu m
3
 dan FHR dapat menentukan waktu untuk 1 m

3 
 dengan menyimpulkan dari 

tabel. 

2. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 2 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.98 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 2 

b. Hasil Wawancara 

P : Pada soal nomor 2 kamu mengerjakan dengan rumus yang telah ada atau 

memakai rumus sendiri? 

S : Pake rumus yang udah ada bu. 
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P : Jika kamu tidak dapat mengingat rumusnya, apa yang kamu lakukan? 

S : Mengarang bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek FHR menggunakan rumus luas permukaan limas yaitu luas alas ditambah 

empat kali luas sisi miring. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa dalam 

mengerjakan soal subyek FHR menggunakan rumus yang telah diberikan dan apabila 

FHR tidak dapat mengingat rumus yang akan digunakan, subyek FHR mengerjakan 

soal dengan mengarang. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek FHR cenderung 

menggunakan rumus yang telah diberikan daripada menggunakan cara penyelesaian 

sendiri. Namun apabila FHR lupa dengan rumus yang akan digunakan maka FHR 

akan mengerjakan soal dengan cara penyelesaiannya sendiri. 

3. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 3 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.99 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 3 
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b. Hasil Wawancara 

P : Pada soal nomor 3 kamu mengerjakan dengan berapa cara? 

S : Satu bu. 

P : Jika kamu tidak dapat menemukan cara lain, apa yang kamu lakukan? 

S : Tidak mengerjakannya bu.  

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek FHR menyelesaikan soal dengan satu cara penyelesaian. Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek FHR menggunakan satu 

cara penyelesaian masalah dan apabila FHR tidak dapat menemukan cara 

penyelesaian yang lain, subyek FHR tidak akan mengerjakan soal tersebut dengan 

cara penyelesaian lain  

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek FHR cenderung 

menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu cara. Apabila FHR tidak dapat 

menemukan cara penyelesaian yang lain, apabila FHR tidak dapat menemukan cara 

penyelesaian yang lain, subyek FHR tidak akan mengerjakan soal tersebut dengan 

cara penyelesaian lain. 
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4. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 4 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.100 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 4 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Kadang terperinci kadang nggak bu bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Kalau nggak ngarang ya nggak saya kerjain bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek FHR dalam menyelesaikan soal tidak lengkap dan terperinci. Berdasarkan 

hasil wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek FHR cenderung 

tidak terperinci dan apabila FHR mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek 

FHR lebih memilih mengerjakan soal dengan mengarang atau tidak mengerjakan. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek FHR cenderung 

tidak terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila FHR mengalami kebuntuan dalam 
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mengerjakan, subyek FHR lebih memilih mengerjakan soal dengan mengarang atau 

tidak mengerjakan. 

5. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 5 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.101 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 5 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Nggak bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Kalau nggak ngarang ya nggak saya kerjain bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek FHR dalam menyelesaikan soal tidak lengkap dan terperinci. Berdasarkan 

hasil wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek FHR cenderung 

tidak terperinci dan apabila FHR mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek 

DAP lebih memilih mengarang atau tidak mengerjakan. 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek FHR cenderung 

tidak terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila FHR mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, subyek FHR lebih memilih mengarang atau tidak mengerjakan. 

6. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 6 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.102 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 6 

b. Hasil Wawancara 

P : Jika kamu mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara 

penyelesaiannya, apa yang kamu lakukan? 

S : Tidak saya kerjakan bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Tidak saya kerjakan bu. 

c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek FHR tidak menyelesaikan soal nomor ini. Berdasarkan hasil wawancara 

diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara 

penyelesaiannya subyek FHR cenderung tidak mengerjakan soal tersebut. Apabila 
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subyek FHR mengalami kebuntuan dalam menyelesaikan soal, FHR cenderung tidak 

mengerjakan soal tersebut. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek FHR cenderung 

tidak mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara penyelesaiannya dan 

apabila subyek FHR mengalami kebuntuan dalam menyelesaikan soal, FHR 

cenderung tidak mengerjakan soal tersebut. 

7. Data hasil kerja FHR dalam menyelesaikan soal nomor 7 

a. Hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah open ended 

 
Gambar 4.103 Jawaban subyek FHR pada soal nomor 7 

b. Hasil Wawancara 

P : Dalam mengerjakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-

langkah terperinci atau tidak? 

S : Nggak bu. 

P : Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu 

lakukan? 

S : Ngarang bu kalau nggaak ngarang ya nggak saya kerjain bu. 
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c. Triangulasi 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, diperoleh bahwa 

subyek FHR dalam menyelesaikan soal tidak lengkap dan terperinci. Berdasarkan 

hasil wawancara diperoleh bahwa dalam mengerjakan soal subyek FHR cenderung 

tidak terperinci dan apabila FHR mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, subyek 

FHR lebih memilih mengarang atau tidak mengerjakan soal tersebut. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh bahwa subyek FHR cenderung 

tidak terperinci dalam mengerjakan soal. Apabila FHR mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, subyek FHR lebih memilih mengarang atau tidak mengerjakan soal 

tersebut. 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Open Ended 

` Hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah open ended pada 

indikator menerapkan dan mengadaptasi berbagai pendekatan dan strategi untuk 

menyelesaikan masalah, kelompok atas dan menengah menunjukkan siswa mampu 

memahami masalah dengan baik, siswa mampu memilih strategi yang tepat, dan 

proses penyelesaian masalah dilakukan secara sistematis. Namun siswa hanya mampu  

menyelesaikan masalah dengan satu cara saja. Sedangkan kelompok bawah 

menunjukkan siswa mampu memahami masalah dengan baik dan siswa mampu 
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memilih strategi yang tepat. Namun pada proses penyelesaian masalah tidak 

sistematis dan siswa hanya mampu menyelesaikan dengan satu cara.  

Pada indikator menyelesaikan masalah yang muncul di dalam matematika 

atau di dalam konteks lain yang melibatkan matematika, kelompok atas menunjukkan 

siswa mampu memahami soal dengan baik, siswa mampu memilih strategi yang tepat 

dan dalam penyelesaian masalah dilakukan secara sistematis. Sedangkan pada 

kelompok menengah dan bawah menunjukkan siswa tidak mampu memahami 

masalah dengan baik, siswa tidak mampu memilih strategi yang tepat dan dalam 

penyelesaian masalah tidak sistematis. 

Pada indikator membangun pengetahuan matematis yang baru lewat 

pemecahan masalah, kelompok atas menunjukkan siswa mampu memahami masalah 

dengan baik namun siswa tidak mampu memilih strategi yang tepat dan dalam proses 

penyelesaian masalah tidak sistematis. Sedangkan kelompok menengah dan bawah 

menunjukkan siswa tidak mampu memahami masalah dengan baik, siswa tidak 

mampu memilih strategi yang tepat dan dalam proses penyelesaian masalah tidak 

dilakukan secara sistematis. 

Pada indikator memonitor dan merefleksi pada proses pemecahan masalah 

matematis, kelompok atas menunjukkan siswa mampu memahami masalah dengan 

baik, siswa mampu memilih strategi yang tepat dan dalam proses penyelesaian 

masalah dilakukan secara sistematis. Kelompok menengah menunjukkan siswa 

mampu memahami masalah dengan baik, siswa mampu memilih strategi yang tepat 

namun dalam proses penyelesaian masalah tidak sistematis. Sedangkan kelompok 
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bawah menunjukkan siswa tidak mampu memahami masalah dengan baik, siswa 

tidak mampu memilih strategi yang tepat dan dalam proses penyelesaian masalah 

tidak sistematis. 

4.3.2 Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Open Ended 

 Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah open ended beragam diantaranya yaitu kesalahan dalam memilih rumus, 

kesalahan dalam mengoperasikan bilangan, dan kesalahan dalam memahami soal. 

Kelompok atas melakukan kesalahan pada nomor soal 3, 4 dan 6. Hal itu disebabkan 

karena siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal. Kelompok menengah melakukan 

kesalahan pada nomor soal 3, 4, 6 dan 7. Hal itu disebabkan karena siswa tidak teliti 

dalam membaca soal, dalam mengerjakan soal siswa tidak teliti dan tergesa-gesa. 

Kelompok bawah melakukan kesalahan pada nomor soal 3, 4, 5, 6 dan 7. Hal itu 

disebabkan karena siswa kurang memahami materi dan soal dengan baik, tidak teliti 

dalam menyelesaikan soal, dan lupa dengan rumus yang akan digunakan.  

4.3.3 Karakteristik Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Open Ended dengan 

Problem Based Learning 

 Karakteristik kelompok atas dalam menyelesaikan masalah menunjukkan 

siswa cenderung menggunakan rumus yang telah diberikan, siswa cenderung 

menyelesaikan soal dengan satu cara saja, siswa mengerjakan soal dengan terperinci 

dan lengkap, siswa lebih memilih mengerjakan soal yang dianggap lebih mudah 

terlebih dahulu, dan dalam menyelesaikan soal yang belum pernah dijelaskan cara 
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penyelesaiannya terlebih dahulu, siswa cenderung tetap mengerjakan dengan caranya 

sendiri dan mengarang rumus. Karakteristik kelompok menengah menunjukkan siswa 

cenderung menggunakan rumus yang telah diberikan, siswa menyelesaikan masalah 

hanya dengan satu cara saja, siswa menyelesaikan masalah dengan terperinci dan 

lengkap, siswa lebih memilih mengarang jawaban apabila mengalami kebuntuan 

dalam dalam mengerjakan, dan dalam menyelesaikan soal yang belum pernah 

dijelaskan cara penyelesaiannya terlebih dahulu, siswa cenderung mengerjakan 

dengan mengarang jawaban. Keompok bawah menunjukkan karakteristik siswa 

cenderung menggunakan rumus yang telah diberikan, siswa menyelesaikan soal 

dengan satu cara saja, siswa menyelesaikan soal dengan tidak terperinci dan lengkap, 

siswa lebih memilih mengarang jawaban apabila mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, dan dalam menyelesaikan masalah yang belum pernah dijelaskan cara 

penyelesaiannya terlebih dahulu, siswa cenderung tidak mengerjakan. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Open Ended 

 Dalam pembelajaran peneliti menggunakan model Problem Based Learning. 

Peneliti menyajikan permasalahan kemudian siswa dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok untuk mendiskusikan penyelesaian masalah yang disajikan. Pada awalnya 

ada siswa yang keberatan dengan pembagian kelompok yang dilakukan peneliti. 

Namun pada pertemuan-pertemuan berikutnya mereka dapat menerima kelompok 

yang telah ditentukan peneliti. 
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 Pada saat berdiskusi siswa terlibat aktif dalam mendiskusikan permasalahan. 

Mereka bekerja sama dalam kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa 

berdiskusi untuk menemukan sendiri informasi mengenai materi prisma sisi tegak dan 

limas dan dilatih untuk memecahkan masalah. Namun ada yang menjadi kekurangan 

dalam berdiskusi yaitu ada siswa yang hanya bergantung pada anggota kelompok 

yang lain untuk mengerjakan soal. Selain itu saat waktu berdiskusi telah habis, masih 

ada kelompok yang belum menyelesaikan Lembar Kerja Siswa (LKS).  

 Penelitian yang  mendukung penelitian ini adalah penelitian oleh Oktaviani 

(2015) yang menyatakan bahwa kemampuan kelompok tinggi mampu memahami 

masalah, mampu merencanakan penyelesaian, mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan mampu memeriksa proses dan hasil yang diperoleh. Kelompok 

sedang mampu memahami masalah, mampu merencanakan penyelesaian, tidak 

mampu dalam melaksanakan rencana penyelesaian, dan tidak mampu dalam 

memeriksa proses dan hasil yang diperoleh. Sedangkan kelompok rendah tidak 

mampu memahami masalah, tidak mampu merencanakan penyelesaian, tidak mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan tidak dapat memeriksa proses dan hasil 

yang diperoleh. Hasil penelitian Vendiagrys (2015), kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah adalah sebagai berikut. Siswa dapat 

memahami pernyataan verbal dari masalah dan mengubahnya ke dalam kalimat 

matematika, lebih analitis dalam menerima informasi, dapat memperluas hasil 

pemecahan masalah dan pemikiran matematis, memberikan suatu pembenaran 
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berdasarkan pada hasil, dan memecahkan masalah kehidupan nyata, memperoleh 

jawaban yang benar. 

4.3.2 Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Open Ended 

 Sebagian besar penyebab kesalahan yang dilakukan siswa adalah siswa tidak 

dapat memahami masalah dengan baik dan kurangnya pengetahuan matematis dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah. Selain itu, siswa juga kurang teliti dan 

tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal sehingga terdapat kesalahan dalam 

menghitung dan mengoperasikan bilangan.  Hal ini menunjukkan siswa masih lemah 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Tidak berbeda dengan yang 

ditemukan oleh Hanifah (2011), penyebab siswa melakukan kesalahan diantaranya 

yaitu tidak bisa menyusun makna kata yang dipikirkan kedalam bentuk struktur 

gramatikalnya, tidak memahami makna yang diminta, kurang teliti, tergesa-gesa 

dalam menyelesaikan soal, tidak bisa menerima penjelasan dari guru dalam keadaan 

kelas yang tidak terkondisikan, kurang bisa mengatur waktu dengan baik, kurang 

serius mengikuti pelajaran yang diberikan guru, kurang dapat menangkap informasi 

masalah yang terkandung dalam soal, lupa, kurang latihan mengerjakan soal-soal 

bentuk cerita dengan variasi yang berbeda, salah menangkap informasi dari guru, 

kurang memahami soal, kurang memahami materi, kurang memahami materi 

prasyarat.  

Nuroniah (2013) mengungkapkan bahwa penyebab kesalahan siswa bervariasi 

baik karena faktor belum atau tidak dimilikinya keterampilan menyelesaikan 
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masalah, maupun karena ketidakmampuan peserta didik memahami konsep materi, 

serta tidak adanya keterampilan manipulasi numerik dan operasi hitung.  Sedangkan 

Kiat (2005) mengungkapkan bahwa penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah adalah kurangnya pengetahuan matematis dan tidak teliti 

dalam mengerjakan soal. 

4.3.3 Karakteristik Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Open Ended dengan 

Problem Based Learning 

 Karakteristik siswa dalam meyelesaikan masalah open ended dalam 

pembelajaran problem based learning (PBL) terlihat saat dimulainya proses diskusi 

hingga akhir diskusi. Pada saat berdiskusi, siswa melakukan tanya jawab dalam 

kelompoknya. Mereka aktif bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan. 

Apabila ada siswa sekelompok yang belum paham maka siswa sekelompok yang lain 

tidak keberatan untuk menjelaskan permasalahan. Apabila siswa sekelompok belum 

mengalami kesulitan, mereka tidak malu untuk bertanya langsung kepada peneliti. 

Selama proses diskusi berlangsung siswa sangat serius dalam merumuskan 

permasalahan dan menyelesaikannya. Pada saat mempresentasikan hasil diskusi siswa 

dengan semangat menyampaikan dan menjelaskan hasil diskusi kelompok mereka di 

depan kelas. Sementara kelompok yang lain mendengarkan dan memberikan 

tanggapan terhadap jawaban kelompok yang presentasi.  

 Hasil tes kemampuan pemecahan masalah open ended menunjukkan bahwa 

siswa cenderung menggunakan rumus yang telah diberikan. Apabila dalam proses 

penyelesaian masalah terdapat lebih dari satu cara penyelesaian, siswa cenderung 
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menyelesaikan dengan satu cara saja. Dalam menyelesaikan suatu soal siswa 

mengerjakan dengan terperinci dan lengkap dan apabila siswa mengalami kebuntuan 

dalam mengerjakan, siswa lebih memilih mengerjakan soal yang dianggap lebih 

mudah terlebih dahulu. Beberapa siswa ada yang menyelesaikan soal dengan tidak 

lengkap dan terperinci dan apabila siswa tersebut mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, siswa tersebut memilih tidak mengerjakan atau mencontek teman. 

Dalam menyelesaikan soal yang belum pernah dijelaskan cara penyelesaiannya 

terlebih dahulu, siswa cenderung tetap mengerjakan dengan caranya sendiri dan 

mengarang rumus. Namun ada juga siswa yang memilih tidak mengerjakan soal 

tersebut. 

Berbeda dengan hasil yang ditemukan oleh Woods et al dalam Mourtos 

(2004), hasil penelitian menunjukkan karakteristik pemecah masalah yang baik yaitu 

bersedia menghabiskan waktu untuk membaca, mengumpulkan informasi dan 

mendefinisikan masalah; menggunakan proses, sebaik taktik dan heuristik yang 

bervariasi untuk menyelesaikan masalah; memantau proses pemecahan masalah dan 

mencerminkan keefektifannya; memperlihatkan ketepatan daripada kecepatan; 

menuliskan ide dan membuat diagram/bagan saat menyelesaikan masalah; 

terorganisasi dan sistematik; fleksibel (menjaga pilihan terbuka, dapat melihat situasi 

dari perspektif yang berbeda); menggambarkan subjek pengetahuan yang berkaitan, 

secara objektif dan kritis memeriksa kualitas dan ketepatan dari pengetahuan/data; 

bersedia mengambil resiko dan mengatasi keambiguan dan tekanan; dan 
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menggunakan segala pendekatan yang memperhatikan fundamental, daripada 

mencoba mengkombinasikan bermacam-macam solusi yang diingat. 

4.4 Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan penelitian yang muncul pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

1. Waktu pembelajaran yang singkat yaitu 5 kali pertemuan (4 kali pembelajaran 

di kelas dan sekali tes kemampan pemecahan masalah open ended). Sehingga 

pada penelitian ini belum dapat diketahui secara rinci kemampuan pemecahan 

masalah open ended secara maksimal. 

2. Waktu wawancara yang singkat yaitu dua hari. Sehingga pada penelitian ini 

belum dapat diketahui secara rinci penyebab kesalahan dan karakteristik siswa  

secara maksimal. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

1. Kemampuan pemecahan masalah open ended siswa masih rendah.   

a) Menerapkan dan mengadaptasi berbagai pendekatan dan strategi untuk 

menyelesaikan masalah  

Pada indikator ini kelas kemampuan atas dan menengah mampu 

memahami soal dengan baik dan mampu memilih strategi 

penyelesaian masalah dengan tepat dan sistematis. Namun tidak 

mampu menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu cara 

penyelesaian. Sedangkan pada kelas kemampuan bawah mampu 

memahami soal dengan baik namun dalam penyelesaian masalah tidak 

sistematis dan tidak mampu menyelesaikan masalah lebih dari satu 

penyelesaian. 

b) Menyelesaikan masalah yang muncul di dalam matematika atau di 

dalam konteks lain yang melibatkan matematika  

Pada indikator ini kelas kemampuan atas mampu memahami soal 

dengan baik dan mampu memilih strategi penyelesaian masalah 

dengan tepat dan sistematis. Pada kelas kemampuan menengah dan 
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bawah tidak mampu memahami masalah dan tidak mampu memilih 

strategi yang tepat dan sistematis. 

c) Membangun pengetahuan matematis yang baru lewat pemecahan 

masalah  

 Pada indikator ini kelas kemampuan atas mampu memahami masalah 

namun proses penyelesaiannya kurang sistematis. Sedangkan kelas 

kemampuan menengah dan bawah tidak mampu memahami masalah 

dan tidak menyelesaikan masalah. 

d) Memonitor dan merefleksi pada proses pemecahan masalah matematis 

Pada indikator ini kelas kemampuan atas mampu memahami masalah, 

menyelesaikan masalah dengan terperinci dan sistematis. Pada kelas 

kemampuan menengah mampu memahami masalah dan 

menyelesaikan masalah kurang sistematis. Pada kelas kemampuan 

bawah tidak mampu memahami masalah dan dalam menyelesaikan 

masalah tidak terperinci dan sistematis. 

2. Penyebab siswa melakukan kesalahan adalah sebagai berikut. 

a) Pada kelas kemampuan atas penyebab kesalahan dalam menyelesaikan 

soal yaitu kurang teliti dalam menyelesaikan soal.  

b) Pada kelas kemampuan menengah penyebab kesalahan dalam 

menyelesaikan soal yaitu tergesa-gesa dan kurangnya ketelitian dalam 

menyelesaikan soal 
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c) Pada kelas kemampuan bawah penyebab kesalahan dalam 

menyelesaikan soal yaitu kurang memahami materi dengan baik, 

kurangnya pengetahuan matematis dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah, lupa dengan rumus yang digunakan, dan 

kurangnya ketelitian dalam menyelesaikan soal. 

3. Karakteristik siswa dalam menyelesaikan soal open ended adalah sebagai 

berikut. 

a) Pada kelas kemampuan atas siswa cenderung menggunakan rumus 

yang telah diberikan, siswa cenderung menyelesaikan soal dengan satu 

cara saja, siswa mengerjakan dengan terperinci dan lengkap, siswa 

lebih memilih mengerjakan soal yang dianggap lebih mudah terlebih 

dahulu, dalam menyelesaikan soal yang belum pernah dijelaskan cara 

penyelesaiannya terlebih dahulu, siswa cenderung tetap mengerjakan 

dengan caranya sendiri dan mengarang rumus. 

b) Pada kelas kemampuan menengah siswa cenderung menggunakan 

rumus yang telah diberikan, menyelesaikan soal dengan satu cara saja, 

mengerjakan dengan terperinci dan lengkap, siswa lebih memilih 

mengarang jawaban apabila mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, dalam menyelesaikan soal yang belum pernah dijelaskan 

cara penyelesaiannya terlebih dahulu, siswa cenderung mengerjakan 

dengan mengarang jawaban. 
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c) Pada kelas kemampuan bawah siswa cenderung menggunakan rumus 

yang telah diberikan, menyelesaikan soal dengan satu cara saja, 

mengerjakan dengan tidak terperinci dan lengkap, siswa lebih memilih 

mengarang jawaban apabila mengalami kebuntuan dalam 

mengerjakan, dalam menyelesaikan soal yang belum pernah dijelaskan 

cara penyelesaiannya terlebih dahulu, siswa cenderung tidak 

mengerjakan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, dapat diberikan saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Proses pembelajaran di kelas diharapkan menerapkan soal dengan bentuk 

open ended. Karena soal open ended dapat melatih siswa untuk berpikir 

kreatif. 

2. Guru sebagai fasilitator sebaiknya memberikan cara penyelesaian 

alternatif dari suatu masalah agar siswa terbiasa dengan soal open ended 

dan tidak hanya terpaku pada satu cara penyelesaian dan penghafalan 

rumus. 

3. Guru sebaiknya memberikan soal-soal kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam bidang lain agar siswa mempunyai variasi soal 

pemecahan masalah. 
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4. Guru sebaiknya kreatif memberikan soal-soal yang dapat memberikan 

pengetahuan yang baru kepada siswa, sehingga pengetahuan siswa 

berkembang. 

5. Guru sebaiknya membiasakan siswa dalam penyelesaian masalah dengan 

langkah-langkah penyelesaian masalah sehingga siswa terbiasa 

menyelesaikan masalah dengan sistematis. 

6. Guru sebagai fasilitator diharapkan menelusuri kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah dan mengetahui 

penyebabnya sehingga siswa dapat menyadari kesalahannya dan tidak 

mengulangi lagi pada jenis soal yang sama. 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

LEMBAR KERJA SISWA 

LK 001 

Materi Pokok : Luas permukaan prisma 

Hari/Tanggal :  

Alokasi Waktu : 40 menit 

Kelas : VIII 

Nama Kelompok : 

Petunjuk: 

1. Diskusikan dengan teman satu kelompok. 

2. Lengkapi dan  jawablah pertanyaan di tempat yang disediakan di naskah LKS ini. 

3. Apabila merasa perlu, silahkan bertanya kepada Guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rino akan membuat name table untuk pembicara pada acara MOS di sekolahnya. Name table 

berbentuk prisma segitiga berukuran seperti pada gambar dibawah 

 

 

 

Jika name table terbuat dari karton, berapa luas karton yang Rino perlukan? 

Masalah 1 

 

Penyelesaian 
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Pada ulang tahun Ayahnya yang ke-37, Ega ingin memberi hadiah sebuah jam dinding untuk 

ayahnya. Jam dinding itu akan Ega kemas dalam kotak yang berbentuk prisma segilima. Alas 

dan selimut kotak tersebut terbuat dari karton, sedangkan tutupnya terbuat dari mika bening. 

Ega membuat tutup berbentuk segilima beraturan dengan panjang rusuknya 7 cm dan luasnya 

adalah 350 cm
2
 . Jika tinggi kotak itu adalah 13 cm, berapa luas karton yang Ega butuhkan 

untuk membuat alas dan selimut kotak? 

Masalah 2 

 

Penyelesaian 



223 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk lebih memahami tentang luas permukaan prisma, berdiskusilah dengan teman 

sekelompokmu untuk menyelesaiakan masalah di bawah 

  

Berdasarkan Masalah 1 dan Masalah 2  

 

Apakah luas yang kalian cari pada Masalah 1 dan Masalah 2 merupakan luas jaring-jaring 

prisma segitiga dan luas jaring-jaring prisma segilima?  

……………..……………..…………….. 

Pikirkan. Menurut kalian, apa yang dimaksud dengan luas permukaan prisma? 

……………..……………..…………….. 

Jika luas alas prisma dan selimut prisma telah diketahui, dapatkah kalian mencari luas permukaan 

prisma itu? 

Perhatikan! 

Bukankah alas dan tutup prisma memiliki luas yang sama? 

Jika luas alas prisma dan selimut prisma telah diketahui, maka luas permukaan prismanya adalah  

……………..……………..…………….. 

Bulan depan merupakan ulang tahun Rina yang ke-14. Rina berencana akan mengundang 

teman-teman sekelasnya yang berjumlah 40 orang merayakan ulang tahunnya dan 

memberikan kenang-kenangan pada mereka. Kenang-kenangan yang ingin Rina berikan 

adalah tempat pensil berbentuk prisma segitiga tanpa tutup yang dilapisi kertas kado. Rina 

akan membeli kertas kado yang masing-masing kertas berukuran 32cm x 60cm. Bantulah 

Rina untuk mendesain kotak pensil dan tentukan berapa banyak kertas kado yang harus dibeli 

olehnya. 
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Penyelesaian 
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Lampiran 3 

LEMBAR KERJA SISWA 

LK 002 

Materi Pokok : Volume prisma 

Hari/Tanggal :  

Alokasi Waktu : 40 menit 

Kelas : VIII 

Nama Kelompok : 

Petunjuk: 

1. Diskusikan dengan teman satu kelompok. 

2. Lengkapi dan  jawablah pertanyaan di tempat yang disediakan di naskah LKS ini. 

3. Apabila merasa perlu, silahkan bertanya kepada Guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Febri memiliki puding berbentuk balok. Jika puding dianggap sebagai prisma segiempat 

(balok) dan Febri akan memotong tegak balok sepanjang salah satu bidang diagonalnya 

(gambar a), maka akan terbentuk dua puding yang berbentuk prisma segitiga (gambar b). 

Kemusian kedua puding itu akan dibentuk menjadi seperti gambar c. 

 

a. Berbentuk apakah puding yang baru? 

b. Apakah luas alas puding pada gambar c sama dengan luas puding pada gambar a?      

Bagaimana dengan tingginya? 

Penyelesaian 

Masalah 1 
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Adik memiliki mainan berbentuk prisma segi-enam beraturan (gambar a) mainan milik 

adik tersebut dapat di bagi menjadi enam bagian seperti gambar b. 

 

a) Berbentuk apakah bagian-bagian mainan adik? 

b) Apakah jumlah luas keenam alas bagian-bagian pada gambar b itu sama luas 

dengan luas alas mainan adik sebelum di bagi? 

c) Apakah tinggi masing-masing bagian pada gambar b itu sama tinggi dengan 

mainan adik sebelum di bagi? 

Penyelesaian 

Masalah 2 

Berdasarkan Masalah 1 

Pikirkan. Apakah dapat dikatakan bahwa volume prisma segitiga pada gambar c sama 

dengan volume balok pada gambar a? Jelaskan! 

……………..……………..…………….. 
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Untuk lebih memahami tentang luas permukaan prisma, berdiskusilah dengan teman 

sekelompokmu untuk menyelesaiakan masalah di bawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Masalah 2 

Pikirkan. Jika jumlah luas alas keenam prisma segitiga pada gambar b sama dengan luas 

alas prisma segienam pada gambar a dan tinggi masing-masing bangun pun sama, apakah 

dapat dikatakan bahwa volume keenam prisma segitiga dan volume prisma segienam sama? 

Jelaskan! 

……………..……………..……………... 

 

Untuk menentukan alas prisma yang alasnya bukan berbentuk segitiga dapat dilakukan 

dengan cara membagi prisma tersebut menjadi beberapa prisma segitiga dan/atau prisma 

segiempat (balok/kubus) seperti pada penyelesaian seperti cara di atas. 

Oleh karena setiap prisma dapat dibagi menjadi beberapa prisma segitiga dan/atau prisma 

segiempat (balok/kubus), maka dapat disimpulkan bahwa untuk setiap prisma berlaku : 

Volume prisma = ……………..……………..…………….. 

 

Di pertigaan jalan raya akan dibuat taman berbentuk segitiga siku-siku. Kemudian taman 

tersebut akan ditimbun dengan tanah setinggi 0,8 m dan disekeliling taman ditanami tanaman 

kecil setiap meternya. Harga tanaman itu adalah Rp 5.000 per tanaman, sedangkan harga 

tanah untuk menimbun adalah Rp 4.000 per m
3
. Bantulah petugas yang membuat taman 

tersebut untuk menentukan ukuran taman dan menghitung biaya yang dibutuhkan untuk 

membuat taman. 
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Penyelesaian 
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Lampiran 4 

LEMBAR KERJA SISWA 

LK 003 

Materi Pokok : Luas permukaan dan 

volume limas 

Hari/Tanggal :  

Alokasi Waktu : 40 menit 

Kelas : VIII 

Nama Kelompok : 

Petunjuk: 

1. Diskusikan dengan teman satu kelompok. 

2. Lengkapi dan  jawablah pertanyaan di tempat yang disediakan di naskah LKS ini. 

3. Apabila merasa perlu, silahkan bertanya kepada Guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Masalah 1 

Wanda mendapat tugas dari guru matematika untuk membuat alat peraga bangun limas 

segitiga beraturan dengan panjang rusuknya adalah 20 cm. Jika alat peraga itu akan dibuat 

dari karton tebal, berapa karton tebal yang Wanda butuhkan? 

Penyelesaian 

Masalah 2 

 

 

Masalah 2 

Yoga memiliki usaha membuat trophy kejuaraan. Kali ini, ada panitia 

yang memesan trophy berbentuk seperti gambar di samping. Trophy 

tersebut terbuat dari kaca berbentuk limas segiempat. Pemesan 

meminta alas trophy memiliki keliling 72 cm dan tinggi trophy adalah 

12 cm. Tentukan berapa luas kaca yang Yoga butuhkan untuk 

membuat trophy tersebut? 
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Untuk lebih memahami tentang luas permukaan prisma, berdiskusilah dengan teman 

sekelompokmu untuk menyelesaiakan masalah di bawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian 

Berdasarkan Masalah 1 dan Masalah 2 

Apakah luas yang kamu cari pada Masalah 1 dan Masalah 2 merupakan luas jarring-jaring limas 

segitiga dan luas jaring-jaring limas segiempat? 

Pikirkan. Menurutmu, apa yang dimaksud dengan luas permukaan limas? 

............................................................................................................................................................

............................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................... 

Jika luas alas limas dan selimut limas telah diketahui, maka luas permukaan limasnya adalah 

......................................................................................................................................................... 

 

 

 

Ayah Deira bekerja di perusahaan arsitek ternama di kotanya. Ia 

mendapat proyek membuat bangunan seperti gambar di bawah 

(limas segiempat). Seluruh sisi bangunan tersebut berbentuk 

segitiga terbuat dari kaca, sedangkan lantainya berbentuk persegi 

dan akan dikeramik dengan keramik persegi berukuran rusuk 0,5 

meter. Bantulah ayah Deira menghitung banyaknya biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli kaca dan keramik yang ia butuhkan. 

(harga kaca Rp 132.000,00/m
2
, harga keramik Rp 75.000,00/8 

keramik) 
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Penyelesaian 
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Lampiran 5 

LEMBAR KERJA SISWA 

LK 004 

Materi Pokok : Volume limas 

Hari/Tanggal :  

Alokasi Waktu : 40 menit 

Kelas : VIII 

Nama Kelompok : 

Petunjuk: 

1. Diskusikan dengan teman satu kelompok. 

2. Lengkapi dan  jawablah pertanyaan di tempat yang disediakan di naskah LKS ini. 

3. Apabila merasa perlu, silahkan bertanya kepada Guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Emi akan membagi kubus pejal menjadi 6 bagian yang kongruen (gambar a). Setiap 

bagian akan membentuk limas segiempat seperti gambar b. 

 

a) Apakah luas alas limas pada gambar b sama dengan luas alas kubus? 

b) Berapa tinggi limas jika dinyatakan dalam s? 

Penyelesaian 

Masalah 1 
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Untuk lebih memahami tentang luas permukaan prisma, berdiskusilah dengan teman 

sekelompokmu untuk menyelesaiakan masalah di bawah 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

Fari mendapat tugas dari sekolahnya membuat miniatur piramid. Fari akan membuat miniatur 

tersebut dari semen dan membuatnya persis seperti piramida sesungguhnya dengan 

perbandingan ukurannya adalah 1 : 500. Bantulah Fari untuk menentukan ukura miniature dan 

volume semen yang dibutuhkan untuk membuat miniatur piramida tersebut. 

 

Penyelesaian 

Berdasarkan Masalah 1 

Pikirkan. Apakah volume enam limas pada gambar b sama dengan volume kubus? Jelaskan! 

……………..……………..……………..……………..……………..……………..…………..

……………..……………..……………..……………..……………..……………..…………….

.……………..……………..……………..……………..……………..……………..…………. 

Dapatkah kamu mencari rumus volume limas? 

……………..……………..……………..……………..……………..………………………….. 

Jadi, Volume limas adalah ……………..……………..………………………………………… 
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Lampiran 6 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Sekolah  : SMPN 13 Semarang 

Kelas   : VIII 

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester  : II 

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

bahan/ alat 

5.3 

Menghitung 

luas 

permukaan dan 

volume prisma 

dan limas 

Prisma 

dan 

limas 

 

 

 Menemukan rumus 

luas permukaan 

prisma dan limas. 

Tes 

tertulis 

 

2 x 40  

menit 

 Marsigit. 

Matematik

a SMP 

kelas VIII. 

Jakarta: 

Yudhistira. 

 

 Menghitung luas 

permukaan prisma 

dan limas 

Tes 

Tertulis 

2 x 40  

menit 

 Menentukan rumus 

volume prisma dan 

limas.  

Tes 

Tertulis 

2 x 40  

menit 

 Menghitung volume 

prisma dan limas. 

Tes 

Tertulis 

 

 

2 x 40 

menit 
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Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Nama Sekolah : SMP Negeri 13 Semarang 

Kelas/Semester : VIII/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Topik  : Prisma dan limas 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (Pertemuan ke-1) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar 

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume prisma dan limas 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menemukan rumus luas permukaan prisma. 

2. Menghitung luas permukaan prisma. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran PBL (Problem Based Learning), metode diskusi kelompok 

dan penemuan terbimbing, siswa mampu :   

1.   Menemukan rumus luas permukaan prisma. 

2. Menghitung luas permukaan prisma. 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembeajaran :  PBL (Problem Based Learning) 

Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok dan penemuan terbimbing. 

 



236 
 

 
 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahulu

an 

1. Guru memberi salam 

dan mengajak siswa 

berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran 

siswa. 

3. Guru 

mengkomunikasikan 

tujuan belajar dan hasil 

belajar yang diharapkan 

akan dicapai siswa. 

4. Guru menginformasikan 

cara belajar yang akan 

ditempuh (diskusi 

kelompok, tanya jawab, 

pembahasan secara 

klasikal, dan tes) 

5. Guru mengecek 

kemampuan prasyarat 

siswa dengan tanya 

jawab. 

6. Guru memberikan 

motivasi kepada siswa.  

Siswa menjawab salam dari 

guru dan berdoa bersama. 

 

Siswa menjawab kabar yang 

ditanyakan guru. 

 

Siswa mendengarkan apa 

yang diinformasikan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa menjawab apa yang 

ditanyakan guru tentang 

materi prasyarat. 

 

Siswa mendengarkan 

motivasi dari guru. 

5 menit 

Kegiatan 

Inti 

o Fase 1 

Memberikan orientasi 

 

 

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

tentang 

permasalahannya 

kepada siswa. 

a. Guru meminta 

kepada siswa untuk 

berkumpul sesuai 

dengan kelompok 

yang sudah 

dibagikan.  

b. Siswa berkumpul 

sesuai kelompoknya.  

c. Guru memberikan 

permasalahan 

kepada siswa 

tentang luas 

permukaan prisma 

dalam kehidupan 

sehari-hari melalui 

LKS.  

d. Siswa memecahkan 

masalah yang 

diberikan guru 

secara kelompok 

(mengamati). 

o Fase 2 : Mengorganisasi 

siswa untuk meneliti. 

 

Siswa berkumpul dengan 

kelompok yang sudah 

dibagikan. 

 

 

 

 

 

Siswa memperhatikan 

permasalahan yang diberikan 

pada LKS. 

 

 

 

 

 

Siswa berdiskusi untuk 

memecahkan masalah dalam 

kelompok. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

a. Guru membimbing 

siswa secara 

bertahap 

mendefinisikan 

masalah tersebut. 

  

b. Siswa berusaha 

mendefinisikan 

permasalahan yang 

diberikan 

(menanya). 

c. Siswa 

menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan guru 

secara kelompok dan 

didiskusikan untuk 

mencari pemecahan 

masalah (menalar).  

o Fase 3 : Membantu 

investigasi mandiri dan 

kelompok.  

a. Guru mendorong 

siswa untuk 

mengumpulkan 

informasi yang 

Siswa memperhatikan 

bimbingan dari guru. 

 

 

 

 

Siswa mendefinisikan 

permasalahan yang 

dibarikan. 

Siswa berdiskusi untuk 

memecahkan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengumpulkan 

informasi yang sesuai. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

sesuai,  

b. Siswa mencari 

informasi dengan 

berbagai cara 

melalui diskusi 

kelompok 

(mengumpulkan 

informasi) 

c. Guru mendorong 

siswa untuk 

melaksanakan 

eksperimen, untuk 

mendapatkan 

penjelasan dan 

pemecahan masalah.  

d. Siswa melaksanakan 

eksperimen, untuk 

mendapatkan 

penjelasan dan 

pemecahan masalah 

(mencoba). 

o Fase 4 : 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan  

a. Guru membimbing 

siswa untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa berusaha untuk 

menyelesaiakan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa menyusun jawaban 

dari permasalahan pada 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

menyusun jawaban 

dari permasalahan 

yang diberikan.  

b. Siswa menyusun 

jawaban dari 

permasalahan yang 

diberikan (menalar) 

c. Guru membimbing 

siswa untuk 

menyiapkan hasil 

diskusi dengan 

menuliskan jawaban 

pada lembar jawab 

yang tersedia. 

d. Siswa menyiapkan 

hasil diskusi dengan 

menuliskan jawaban 

pada lembar jawab 

yang tersedia.  

e. Guru 

menginformasikan 

bahwa waktu telah 

selesai.  

o Fase 5 : Menganalisis 

dan mengevaluasi 

proses mengatasi 

lembar yang disediakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa berhenti mengerjakan 

LKS. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

masalah  

a. Hasil diskusi 

masing-masing 

kelompok 

dipresentasikan 

(mengkomunikasika

n). 

b. Guru dan siswa 

membahas bersama 

hasil diskusi. 

(mengkomunikasika

n).  

c. Guru membantu 

siswa untuk 

melakukan refleksi 

atau evaluasi 

terhadap 

penyelidikan siswa 

dan proses-proses 

yang siswa gunakan.  

d. Siswa 

mengumpulkan hasil 

diskusi dan hasil 

dari evaluasi yang 

dilakukan oleh 

siswa.  

 

Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas. 

Siswa membahas hasil 

diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengumpulkan hasil 

diskusi. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

e. Guru berfungsi 

sebagai narasumber 

dengan memberi 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan siswa 

tentang materi yang 

belum dimengerti. 

Siswa melakukan tanya 

jawab terhadap materi yang 

belum dimengerti. 

Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan/ 

merangkum materi yang 

telah dipelajari hari ini.  

2. Guru memberikan kuis 

kepada siswa setelah 

pembelajaran yang 

dikerjakan secara 

individu.  

3. Siswa mengumpulkan 

kuis.  

4. Siswa melakukan 

refleksi dengan dipandu 

oleh Guru. 

5. Guru menginformasikan 

materi pada pertemuan 

Siswa menyimpulkan materi 

belajar dibimbing guru. 

 

 

 

Siswa mengerjakan kuis 

yang diberikan guru. 

 

 

 

 

Siswa mengumpulkan kuis. 

 

 

Siswa mendengarkan apa 

yang guru informasikan. 

25 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

berikutnya, yaitu 

volume prisma. 

 

G. Alat dan Media Pembelajaran 

Alat : Spidol, Penghapus 

Media : Papan tulis, LKS 

H. Sumber Belajar 

1. Marsigit. Matematika SMP kelas VIII. Jakarta: Yudhistira. 

 

             

          Semarang,    Mei 2015 

 Guru Mapel Matematika     Peneliti 

 

             
         

 

 Ngari Udiono, S.Pd      Ulya Rahmatika 

 NIP 195908091981031010     NIM 4101411131 
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Lampiran 8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 13 Semarang 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Topik    : Prisma dan limas 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (Pertemuan ke-2) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar 

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume prisma dan limas 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menemukan rumus volume prisma. 

2. Menghitung volume prisma. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran PBL (Problem Based Learning), metode diskusi kelompok 

dan penemuan terbimbing, siswa mampu :    

1.   Menemukan rumus volume prisma. 

2. Menghitung volume prisma. 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembeajaran :  PBL (Problem Based Learning) 

Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok dan penemuan terbimbing. 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahulu

an 

1. Guru memberi salam dan 

mengajak siswa berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran 

siswa. 

3. Guru mengkomunikasikan 

tujuan belajar dan hasil 

belajar yang diharapkan 

akan dicapai siswa. 

4. Guru menginformasikan 

cara belajar yang akan 

ditempuh (diskusi 

kelompok, tanya jawab, 

pembahasan secara 

klasikal, dan tes) 

5. Guru mengecek 

kemampuan prasyarat 

siswa dengan tanya jawab. 

6. Guru memberikan 

motivasi kepada siswa.  

Siswa menjawab salam dari 

guru dan berdoa bersama. 

Siswa menjawab kabar yang 

ditanyakan guru. 

 

 

 

 

 

Siswa mendengarkan apa 

yang diinformasikan guru. 

 

 

 

 

Siswa menjawab apa yang 

ditanyakan guru tentang 

materi prasyarat. 

Siswa mendengarkan 

motivasi dari guru. 

5 menit 

Kegiatan 

Inti 

o Fase 1 

Memberikan orientasi 

tentang permasalahannya 

kepada siswa. 

a. Guru meminta kepada 

 

 

 

 

Siswa berkumpul dengan 

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

siswa untuk 

berkumpul sesuai 

dengan kelompok 

yang sudah dibagikan.  

b. Siswa berkumpul 

sesuai kelompoknya.  

c. Guru memberikan 

permasalahan kepada 

siswa tentang volume 

prisma dalam 

kehidupan sehari-hari 

melalui LKS.  

d. Siswa memecahkan 

masalah yang 

diberikan guru secara 

kelompok 

(mengamati). 

o Fase 2 : Mengorganisasi 

siswa untuk meneliti. 

a. Guru membimbing 

siswa secara bertahap 

mendefinisikan 

masalah tersebut.  

b. Siswa berusaha 

mendefinisikan 

permasalahan yang 

kelompok yang sudah 

dibagikan. 

 

 

 

 

Siswa memperhatikan 

permasalahan yang dibarikan 

pada LKS. 

 

 

 

Siswa berdiskusi untuk 

memecahkan masalah dalam 

kelompok. 

 

 

 

 

Siswa memperhatikan 

bimbingan dari guru. 

 

 

Siswa mendefinisikan 

permasalahan yang 

diberikan. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

diberikan (menanya). 

c. Siswa menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan guru secara 

kelompok dan 

didiskusikan untuk 

mencari pemecahan 

masalah (menalar).  

o Fase 3 : Membantu 

investigasi mandiri dan 

kelompok.  

a. Guru mendorong 

siswa untuk 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai,  

b. Siswa mencari 

informasi dengan 

berbagai cara melalui 

diskusi kelompok 

(mengumpulkan 

informasi) 

c. Guru mendorong 

siswa untuk 

melaksanakan 

eksperimen, untuk 

mendapatkan 

 

Siswa berdiskusi untuk 

memecahkan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengumpulkan 

informasi yang sesuai. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

penjelasan dan 

pemecahan masalah.  

d. Siswa melaksanakan 

eksperimen, untuk 

mendapatkan 

penjelasan dan 

pemecahan masalah 

(mencoba). 

o Fase 4 : Mengembangkan 

dan mempresentasikan  

a. Guru membimbing 

siswa untuk menyusun 

jawaban dari 

permasalahan yang 

diberikan.  

b. Siswa menyusun 

jawaban dari 

permasalahan yang 

diberikan (menalar) 

c. Guru membimbing 

siswa untuk 

menyiapkan hasil 

diskusi dengan 

menuliskan jawaban 

pada lembar jawab 

yang tersedia. 

 

 

Siswa berusaha untuk 

menyelesaiakan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa menyusun jawaban 

dari permasalahan pada 

lembar yang disediakan. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

d. Siswa menyiapkan 

hasil diskusi dengan 

menuliskan jawaban 

pada lembar jawab 

yang tersedia.  

e. Guru 

menginformasikan 

bahwa waktu telah 

selesai.  

o Fase 5 : Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah  

a. Hasil diskusi masing-

masing kelompok 

dipresentasikan 

(mengkomunikasikan) 

b. Guru dan siswa 

membahas bersama 

hasil diskusi. 

(mengkomunikasikan) 

c. Guru membantu siswa 

untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan 

siswa dan proses-

proses yang siswa 

 

 

 

 

 

Siswa berhenti mengerjakan 

LKS. 

 

 

 

 

 

Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas. 

Siswa membahas hasil 

diskusi. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

gunakan.  

d. Siswa mengumpulkan 

hasil diskusi dan hasil 

dari evaluasi yang 

dilakukan oleh siswa.  

e. Guru berfungsi 

sebagai narasumber 

dengan memberi 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan siswa 

tentang materi yang 

belum dimengerti. 

 

Siswa mengumpulkan hasil 

diskusi. 

 

 

Siswa melakukan tanya 

jawab terhadap materi yang 

belum dimengerti. 

Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan/ 

merangkum materi yang 

telah dipelajari hari ini.  

2. Guru memberikan kuis 

kepada siswa setelah 

pembelajaran yang 

dikerjakan secara 

individu.  

3. Siswa mengumpulkan 

kuis.  

4. Siswa melakukan refleksi 

Siswa menyimpulkan materi 

belajar dibimbing guru. 

 

 

Siswa mengerjakan kuis 

yang diberikan guru. 

 

 

 

Siswa mengumpulkan kuis. 

 

 

25 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

dengan dipandu oleh 

Guru. 

5. Guru menginformasikan 

materi pada pertemuan 

berikutnya, yaitu luas 

permukaan limas. 

 

 

Siswa mendengarkan apa 

yang guru informasikan. 

 

G. Alat dan Media Pembelajaran 

Alat : Spidol, Penghapus 

Media : Papan tulis, LKS 

H. Sumber Belajar 

1. Marsigit. Matematika SMP kelas VIII. Jakarta: Yudhistira. 

 

       

       

    Semarang,    Mei 2015 

 Guru Mapel Matematika     Peneliti 

 

             

         

 

 Ngari Udiono, S.Pd      Ulya Rahmatika 

 NIP 195908091981031010     NIM 4101411131 
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Lampiran 9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 13 Semarang 

Kelas/Semester : VIII/2 

Mata Pelajaran : Matematika 

Topik   : Prisma dan limas 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (Pertemuan ke-3) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar 

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume prisma dan limas 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menemukan rumus luas permukaan limas. 

2. Menghitung luas permukaan limas. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran PBL (Problem Based Learning), metode diskusi kelompok 

dan penemuan terbimbing, siswa mampu :    

1. Menemukan rumus luas permukaan limas. 

2. Menghitung luas permukaan limas. 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembeajaran :  PBL (Problem Based Learning) 

Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok dan penemuan terbimbing. 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahulu

an 

1. Guru memberi salam dan 

mengajak siswa berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru mengkomunikasikan 

tujuan belajar dan hasil 

belajar yang diharapkan akan 

dicapai siswa. 

4. Guru menginformasikan cara 

belajar yang akan ditempuh 

(diskusi kelompok, tanya 

jawab, pembahasan secara 

klasikal, dan tes) 

5. Guru mengecek kemampuan 

prasyarat siswa dengan tanya 

jawab. 

6. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa.  

Siswa menjawab salam dari guru 

dan berdoa bersama. 

Siswa menjawab kabar yang 

ditanyakan guru. 

 

 

 

 

Siswa mendengarkan apa yang 

diinformasikan guru. 

 

 

 

Siswa menjawab apa yang 

ditanyakan guru tentang materi 

prasyarat. 

Siswa mendengarkan motivasi 

dari guru. 

5 menit 

Kegiatan 

Inti 

o Fase 1 

Memberikan orientasi tentang 

permasalahannya kepada 

siswa. 

a. Guru meminta kepada 

siswa untuk berkumpul 

sesuai dengan kelompok 

 

 

 

 

Siswa berkumpul dengan 

kelompok yang sudah dibagikan. 

 

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

yang sudah dibagikan.  

b. Siswa berkumpul sesuai 

kelompoknya.  

c. Guru memberikan 

permasalahan kepada 

siswa tentang luas 

permukaan limas dalam 

kehidupan sehari-hari 

melalui LKS.  

d. Siswa memecahkan 

masalah yang diberikan 

guru secara kelompok 

(mengamati). 

o Fase 2 : Mengorganisasi 

siswa untuk meneliti. 

a. Guru membimbing siswa 

secara bertahap 

mendefinisikan masalah 

tersebut.  

b. Siswa berusaha 

mendefinisikan 

permasalahan yang 

diberikan (menanya). 

c. Siswa menyelesaikan 

masalah yang diberikan 

guru secara kelompok dan 

 

 

 

Siswa memperhatikan 

permasalahan yang dibarikan 

pada LKS. 

 

 

 

Siswa berdiskusi untuk 

memecahkan masalah dalam 

kelompok. 

 

 

 

Siswa memperhatikan 

bimbingan dari guru. 

 

 

Siswa mendefinisikan 

permasalahan yang dibarikan. 

 

 

Siswa berdiskusi untuk 

memecahkan masalah. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

didiskusikan untuk 

mencari pemecahan 

masalah (menalar).  

o Fase 3 : Membantu 

investigasi mandiri dan 

kelompok.  

a. Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai,  

b. Siswa mencari informasi 

dengan berbagai cara 

melalui diskusi kelompok 

(mengumpulkan 

informasi) 

c. Guru mendorong siswa 

untuk melaksanakan 

eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah.  

d. Siswa melaksanakan 

eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah 

(mencoba). 

o Fase 4 : Mengembangkan dan 

mempresentasikan  

 

 

 

 

 

 

Siswa mengumpulkan informasi 

yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa berusaha untuk 

menyelesaiakan masalah. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

a. Guru membimbing siswa 

untuk menyusun jawaban 

dari permasalahan yang 

diberikan.  

b. Siswa menyusun jawaban 

dari permasalahan yang 

diberikan (menalar) 

c. Guru membimbing siswa 

untuk menyiapkan hasil 

diskusi dengan 

menuliskan jawaban pada 

lembar jawab yang 

tersedia. 

d. Siswa menyiapkan hasil 

diskusi dengan 

menuliskan jawaban pada 

lembar jawab yang 

tersedia.  

e. Guru menginformasikan 

bahwa waktu telah selesai.  

o Fase 5 : Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah  

a. Hasil diskusi masing-

masing kelompok 

dipresentasikan 

 

Siswa menyusun jawaban dari 

permasalahan pada lembar yang 

disediakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa berhenti mengerjakan 

LKS. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

(mengkomunikasikan). 

b. Guru dan siswa 

membahas bersama hasil 

diskusi. 

(mengkomunikasikan).  

c. Guru membantu siswa 

untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap 

penyelidikan siswa dan 

proses-proses yang siswa 

gunakan.  

d. Siswa mengumpulkan 

hasil diskusi dan hasil dari 

evaluasi yang dilakukan 

oleh siswa.  

e. Guru berfungsi sebagai 

narasumber dengan 

memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya dan menjawab 

pertanyaan siswa tentang 

materi yang belum 

dimengerti. 

 

Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

 

 

Siswa membahas hasil diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengumpulkan hasil 

diskusi. 

 

 

Siswa melakukan tanya jawab 

terhadap materi yang belum 

dimengerti. 

Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan/ merangkum 

materi yang telah dipelajari 

Siswa menyimpulkan materi 

belajar dibimbing guru. 

 

25 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

hari ini.  

2. Guru memberikan kuis 

kepada siswa setelah 

pembelajaran yang dikerjakan 

secara individu.  

3. Siswa mengumpulkan kuis.  

4. Siswa melakukan refleksi 

dengan dipandu oleh Guru. 

5. Guru menginformasikan 

materi pada pertemuan 

berikutnya, yaitu volume 

limas. 

 

Siswa mengerjakan kuis yang 

diberikan guru. 

 

 

Siswa mengumpulkan kuis. 

 

 

Siswa mendengarkan apa yang 

guru informasikan. 

G. Alat dan Media Pembelajaran 

Alat : Spidol, Penghapus  

Media : Papan tulis, LKS 

H. Sumber Belajar 

1. Marsigit. Matematika SMP kelas VIII. Jakarta: Yudhistira. 

    Semarang,    Mei 2015 

 Guru Mapel Matematika     Peneliti 

     

 

 

Ngari Udiono, S.Pd     Ulya Rahmatika 

 NIP 195908091981031010     NIM 4101411131 
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Lampiran 10 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 13 Semarang 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Topik    : Prisma dan limas 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (Pertemuan ke-4) 

 

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar 

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume prisma dan limas 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menemukan rumus volume limas. 

2. Menghitung volume limas. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran PBL (Problem Based Learning), metode diskusi kelompok 

dan penemuan terbimbing, siswa mampu :   

1.   Menemukan rumus volume limas. 

2. Menghitung volume limas. 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembeajaran :  PBL (Problem Based Learning) 

Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok dan penemuan terbimbing. 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahulu

an 

1. Guru memberi salam dan 

mengajak siswa berdoa. 

2. Guru menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran 

siswa. 

3. Guru mengkomunikasikan 

tujuan belajar dan hasil 

belajar yang diharapkan 

akan dicapai siswa. 

4. Guru menginformasikan 

cara belajar yang akan 

ditempuh (diskusi 

kelompok, tanya jawab, 

pembahasan secara 

klasikal, dan tes) 

5. Guru mengecek 

kemampuan prasyarat 

siswa dengan tanya jawab. 

6. Guru memberikan 

motivasi kepada siswa.  

Siswa menjawab salam dari 

guru dan berdoa bersama. 

Siswa menjawab kabar yang 

ditanyakan guru. 

 

 

 

 

 

Siswa mendengarkan apa yang 

diinformasikan guru. 

 

 

 

 

Siswa menjawab apa yang 

ditanyakan guru tentang materi 

prasyarat. 

Siswa mendengarkan motivasi 

dari guru. 

5 menit 

Kegiatan 

Inti 

o Fase 1 

Memberikan orientasi 

tentang permasalahannya 

kepada siswa. 

a. Guru meminta kepada 

 

 

 

 

Siswa berkumpul dengan 

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

siswa untuk 

berkumpul sesuai 

dengan kelompok 

yang sudah dibagikan.  

b. Siswa berkumpul 

sesuai kelompoknya.  

c. Guru memberikan 

permasalahan kepada 

siswa tentang volume 

limas dalam 

kehidupan sehari-hari 

melalui LKS.  

d. Siswa memecahkan 

masalah yang 

diberikan guru secara 

kelompok 

(mengamati). 

o Fase 2 : Mengorganisasi 

siswa untuk meneliti. 

a. Guru membimbing 

siswa secara bertahap 

mendefinisikan 

masalah tersebut.  

b. Siswa berusaha 

mendefinisikan 

permasalahan yang 

kelompok yang sudah 

dibagikan. 

 

 

 

 

Siswa memperhatikan 

permasalahan yang dibarikan 

pada LKS. 

 

 

 

Siswa berdiskusi untuk 

memecahkan masalah dalam 

kelompok. 

 

 

 

 

Siswa memperhatikan 

bimbingan dari guru. 

 

 

Siswa mendefinisikan 

permasalahan yang diberikan. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

diberikan (menanya). 

c. Siswa menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan guru secara 

kelompok dan 

didiskusikan untuk 

mencari pemecahan 

masalah (menalar).  

o Fase 3 : Membantu 

investigasi mandiri dan 

kelompok.  

a. Guru mendorong 

siswa untuk 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai,  

b. Siswa mencari 

informasi dengan 

berbagai cara melalui 

diskusi kelompok 

(mengumpulkan 

informasi) 

c. Guru mendorong 

siswa untuk 

melaksanakan 

eksperimen, untuk 

mendapatkan 

 

Siswa berdiskusi untuk 

memecahkan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mengumpulkan 

informasi yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa berusaha untuk 

menyelesaiakan masalah. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

penjelasan dan 

pemecahan masalah.  

d. Siswa melaksanakan 

eksperimen, untuk 

mendapatkan 

penjelasan dan 

pemecahan masalah 

(mencoba). 

o Fase 4 : Mengembangkan 

dan mempresentasikan  

a. Guru membimbing 

siswa untuk menyusun 

jawaban dari 

permasalahan yang 

diberikan.  

b. Siswa menyusun 

jawaban dari 

permasalahan yang 

diberikan (menalar) 

c. Guru membimbing 

siswa untuk 

menyiapkan hasil 

diskusi dengan 

menuliskan jawaban 

pada lembar jawab 

yang tersedia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa menyusun jawaban dari 

permasalahan pada lembar 

yang disediakan. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

d. Siswa menyiapkan 

hasil diskusi dengan 

menuliskan jawaban 

pada lembar jawab 

yang tersedia.  

e. Guru 

menginformasikan 

bahwa waktu telah 

selesai.  

o Fase 5 : Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi masalah  

a. Hasil diskusi masing-

masing kelompok 

dipresentasikan 

(mengkomunikasikan) 

b. Guru dan siswa 

membahas bersama 

hasil diskusi. 

(mengkomunikasikan) 

c. Guru membantu siswa 

untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan 

siswa dan proses-

proses yang siswa 

 

 

 

 

 

Siswa berhenti mengerjakan 

LKS. 

 

 

 

 

 

Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

 

 

Siswa membahas hasil diskusi. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

gunakan.  

d. Siswa mengumpulkan 

hasil diskusi dan hasil 

dari evaluasi yang 

dilakukan oleh siswa.  

e. Guru berfungsi 

sebagai narasumber 

dengan memberi 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan siswa 

tentang materi yang 

belum dimengerti. 

 

Siswa mengumpulkan hasil 

diskusi. 

 

 

Siswa melakukan tanya jawab 

terhadap materi yang belum 

dimengerti. 

Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan/ 

merangkum materi yang 

telah dipelajari hari ini.  

2. Guru memberikan kuis 

kepada siswa setelah 

pembelajaran yang 

dikerjakan secara 

individu.  

3. Siswa mengumpulkan 

kuis.  

4. Siswa melakukan refleksi 

Siswa menyimpulkan materi 

belajar dibimbing guru. 

 

 

Siswa mengerjakan kuis yang 

diberikan guru. 

 

 

 

Siswa mengumpulkan kuis. 

 

 

25 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

dengan dipandu oleh 

Guru. 

5. Guru menginformasikan 

materi pada pertemuan 

berikutnya. 

 

 

Siswa mendengarkan apa yang 

guru informasikan. 

 

G. Alat dan Media Pembelajaran 

Alat : Spidol, Penghapus 

Media : Papan tulis, LKS 

H. Sumber Belajar 

1. Marsigit. Matematika SMP kelas VIII. Jakarta: Yudhistira. 

 

             

          Semarang,    Mei 2015 

 Guru Mapel Matematika     Peneliti 

 

             

         

 

 Ngari Udiono, S.Pd      Ulya Rahmatika 

 NIP 195908091981031010     NIM 4101411131 
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Lampiran 11 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pada penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur 

dengan tetap membuat daftar pertanyaan. Daftar pertanyaan ini akan dikembangkan sesuai 

dengan keadaan lapangan. Sedangkan pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan 

pendalaman, yang bermaksud menggali lebih dalam lagi tentang hal yang dipersoalkan. Suatu 

topik tertentu yang sedang dipersoalkan dalam wawancara digali lebih dalam melalui 

pertanyaan pendalaman. 

Pertanyaan pendalaman bermaksud menggali lebih dalam untuk keperluan: 

1. Klarifikasi jika pewawancara memerlukan lagi informasi tentang hal yang 

dipersoalkan sebelumnya. 

2. Kesadaran kritis jika responden ditanyakan untuk memutuskan atau lebih kritis lagi, 

mananggapi sesuatu, menilai, atau memberikan contoh tentang sesuatu. Kata Tanya 

dalam hal ini ialah mengapa, dalam hal apa. 

3. Penjelasan jika pewawancara memerlukan informasi mengenai berbagai aspek atau 

dimensi dari suatu pertanyaan. 

4. Refocus jika responden ditanyai untuk mengaitkan, membandingkan atau 

mempertentangkan jawabannya dengan topik atau ide, atau jika ditanyai untuk 

memikirkan alternatif pemecahan atau hubungan sebab akibat. 

5. Informasi tentang intensitas perasaan responden, pertanyaan yang diajukan berkisar 

pada bentuk “pertanyaan pribadi”, pertanyaan “alasan mengapa”,sampai pada 

pertanyaan “intensitas” 

Berikut ini adalah daftar pertanyaan yang akan digunakan dalam penelitian untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah 

1. Menurutmu soal nomor… mudah, sedang, atau sulit? 

2. Paham maksud soalnya? 

3. Coba jelaskan maksud soal itu? 

4. Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan? 

5. Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 
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Berikut ini adalah daftar pertanyaan yang akan digunakan dalam penelitian untuk mengetahui 

penyebab kesalahan 

1. Mengapa jawaban kamu seperti itu? 

2. Bagian mana yang tidak kamu mengerti? 

3. Mengapa? 

 

Berikut ini adalah daftar pertanyaan yang akan digunakan dalam penelitian untuk mengetahui 

karakteristik siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

1. Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan soal ini? 

2. Dalam mengejakan soal biasanya kamu mengerjakan dengan rumus yang telah diberikan 

atau memakai rumus sendiri? 

3. Jika kamu tidak mengingat rumusnya, apa yang kamu lakukan? 

4. Pada soal nomor…, kamu mengerjakan dengan berapa cara? 

5. Jika kamu tidak dapat menemukan cara lain, apa yang kamu lakukan? 

6. Dalam mengerjakna soal biasanya kamu mengerjakan dengan langkah-langkah terperinci 

atau tidak? 

7. Jika kamu mengalami kebuntuan dalam mengerjakan, apa yang kamu lakukan? 

8. Jika kamu mengerjakan soal yang belum pernah dijelaskan cara penyelesaiannya, apa 

yang kamu lakukan? 
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Lampiran 12 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 1 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek RDA pada nomor 1 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 1 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Bak bentuknya balok terisi penuh air. Air tersebut dialirkan melalui kran dan ditampung 

ember. Jika volume ember 1 m
3
 waktunya 10 menit, jika volume ember 2 m

3
 waktunya 

20 menit dan seterusnya. Kemudian yang ditanyain waktu untuk mengalirkan seluruh air 

dari bak. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Dari tabel diperoleh hubungan waktu = volume dikali 10. Terus saya membuat ukuran bak 

8m x 4m x 6m, jadi volume bak = 8 x 4 x 6 = 192 m3. Jadi waktu yang dibutuhkan 192 x 

10 = 1920 menit. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu  
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Lampiran 13 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 1 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek RDA pada nomor 2 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 2 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Kan ada miniatur pyramid alasnya bentuknya persegi dimasukkan ke dalam kotak 

kemudian yang ditanyakan kira-kira berapa luas permukaan miniatur itu?? 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Pertama saya menggambar piramidnya dulu bu, disoalkan tidak diketahui ukurannya 

berarti ukurannya kan ditentukan sendiri. Jadi saya buat alasnya 12 cm, tinggi limas 8 cm 

berarti dengan pytagoras didapat tinggi segitiga 10cm. lalu dengan rumus luas permukaan 

limas yaitu luas persegi ditambah 4 kali luas segitiga diperoleh luasnya 338cm
2
. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak bu 
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Lampiran 14 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 1 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek RDA pada nomor 3 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 4 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Lumayan sulit bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Kalau soalnya paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah serok berbentuk prisma segitiga alasnya 16 cm, tinggi alas 12 cm dan tinggi prisma 

30 cm. kemudian yang ditanyakan luas permukaan serok dengan lebih dari satu cara. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Karena ukuran prima sudah diketahui berarti langsng mencari luas prisma = 2 x luas alas + 

luas selimut = 2 x ½ x a x t + keliling alas x tp = 12 x 16 + (12 + 16 + 20) x 30 = 192 + 

1440 = 1632 cm
2
. Tapi cara yang lain saya tidak tahu bu. 

P : Coba perhatikan lagi soalnya, bagian atas serok tebuka atau tertutup? Kamu dapat angka 

20 dari mana? 

S : Terbuka bu, 20 dari hasil √        √        √       

P : Kalau terbuka, apa kamu yakin jawaban kamu benar? 

S : Berarti dikurangi sisi yang terbuka ya bu? Berarti 1632 – 20 x 30 = 1632 – 600 = 1032 cm
2
 

bu. 

P : Iya benar, itu kalau menggunakan rumus. Kalo tidak menggunakan rumus luas prisma bisa 

tidak?  

S : Berarti menjumlahkan luas bidang satu per satu bu. 

P : Seperti apa? 

S : Berarti 2 x luas segitiga + 2 x luas persegi panjang bu. 

P : Dua persegi panjang itu sama apa beda? Coba diperhatikan lagi. 
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S : Eh beda bu, yang satu lebarnya 12 cm satunya lagi 16 cm. berarti 2 x luas segitiga + luas 

persegi panjang pertama + luas persegi panjang kedua ya bu. 

P : Iya, apakah kamu sudah mengerti? 

S : Sudah bu 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Ada bu. Saya tidak bisa mengerjakan dengan cara lain bu. Saya bingung. 
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Lampiran 15 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 1 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek RDA pada nomor 4 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 4 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah bak mandi alasnya berbentuk persegi panjang dicat dinding bagian dalamnya, 

biaya mengecat Rp 17.000,00 per m
2
. Yang ditanyakan biaya minimum yang diperlukan 

untuk mengecat? 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya membuat bak berukuran 8 m x 4 m x 6 m. kemudian mencari luas permukaan 

dindingnya yaitu luas alas + luas selimut = p x l + ka x t = 8 x 4 + (8 + 4 + 8 + 4) x 6 = 32 

+ 144 = 176 cm
2
. Jadi biaya untuk mngecat 176 x Rp 17.000,00 = Rp 2.892.000,00. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu.  
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Lampiran 16 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 1 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek RDA pada nomor 5 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 5  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah benda bentuknya balok terus massanya 180 gram, kemudian yang ditanyakan 

massa jenisnya berapa. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakan? 

S : Massa jenis kan rumusnya massa dibagi volume bu. Disoal kan belum ada volume, berarti 

saya mecari volume baloknya dulu. Karena ukuran baloknya ditentukan sendiri saya 

membuat ukurannya 10cm x 5cm x 4cm, jadi volumenya 200cm
3
. Kemudian massa 

jenisnya 180/200 = 0,9 gr/cm
3
. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak bu  
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Lampiran 17 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 1 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek RDA pada nomor 6 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 6  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sulit bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Tidak terlalu paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Misalkan ABCD adalah limas segiiga berarturan, yaitu ruang bersisi empat yang berbentuk 

segitiga samasisi. Misalkan S adalah titik tengah rusuk AB dan T titik tengah rusuk CD. 

Kemudian yang ditanyakan panjang ST. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya bingung bu, saya mengerjakannya asal. Saya membuat limas dengan panjang AB 

10cm dan CD 12 cm. Lalu ST = AB/2 + CD/2 = 10/2 + 12/2 = 5 + 6 = 11cm. 

P : Bisakah kamu menggambar limas ABCD? 

S : Bisa bu. 

P : Pada soal disebutkan ABCD adalah limas segitiga berarturan, yaitu ruang bersisi empat 

yang berbentuk segitiga samasisi, coba dipahami lagi? 

S : Berarti segitiga-segitiganya sama sisi ya bu? Berarti panjang sisinya sama bu? 

P : Iya, coba digambar dulu dan diberi ukuran. 

S : 10 cm ya bu, setelah digambar terus bagaimana bu? 

P : Coba ST dihubungkan. SC dan SD juga. Sekarang lihat segitiga CDS, apakah CS = DS? 

S : iya bu sama. 

P : Sekarang coba cari panjang DS, lihat pada segitiga ADS. Segitiga apa ADS itu? 

S : ADS segitiga siku-siku bu. 

P : ADS segituga siku-siku, AD dan AS sudah diketahui. Berarti DS bisa dicari? 

S : Pitagoras bu?    √        √       √       √   
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P : DS = CS berarti CDS segitiga samakaki. ST berarti garis tinggi dan tegak lurus terhadap 

DS. Sekarang lihat segitiga DST. Bisa mencari ST? 

S : Bisa bu. Pitagors lagi kan bu?    √        √√  
 
    √      √   

 √  cm. 

P : Sudah paham? Apakah ada kendala lain dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu. Cuma tadi saja, tidak kepikiran pitagoras bu.  
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Lampiran 18 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 1 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek RDA pada nomor 7 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 7  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Kardus berbentuk prisma segiempat panjangnya 40cm lebarnya 25cm tingginya 18cm. 

kemudian rubik dimasukkan ke dalam kardus terus yang ditanyain  

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Pertama saya menentukan ukuran rubiknya yaitu 10 cm, kemudian saya mencari 

volumenya yaitu 1000 cm
3
. Kemudian volume kardus juga dicari yaitu 40 x 25 x 18 = 

18000 cm
3
. Setelah itu baru dicari banyaknya rubik yang dapat masuk. Caranya volume 

kardus dibagi volume rubik. Berarti 18000/1000 = 18 buah. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu 
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Lampiran 19 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 2 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek APD pada nomor 1 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 1 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Lumayan mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Kan ada bak ukrannya buat sendiri berisi air penuh terus air itu dialirkan melalui kran dan 

ditampung ember. Jika volume ember 1cm3 waktunya 10 menit, jika volume ember 2cm3 

waktunya 20 menit dan seterusya bu. Kemudian yang ditanyain lama waktu yang 

dibutuhkan untuk mengalirkan seluruh air dari bak. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya membuat ukuran baknya 10m x 2m x 4m jai volumenya 80m3 terus dari tabel dapat 

disimpulkan volume 1m
3
 butuh waktu 10 menit. Jadi waktu yang diperlukan 80 x 10 = 

800 menit 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu 
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Lampiran 20 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 2 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek APD pada nomor 2 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 2  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sulit bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah pyramid persegi dimasukkan ke dalam kotak, terus yang ditanyain luas permukaan 

miniature berapa? 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Karena ukurannya tidak diketahui maka ukurannya ditentuin sendiri jadi saya membuat 

ukuran alasnya 3 cm dan tinggi sisi tegaknya 5 cm. Berarti luasnya luas persegi 

ditambah 4 kali luas segitiga. Jadi 3 x 3 + ½ x 3 x 5 x 4 = 9 +30 = 39 cm
2
. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu  
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Lampiran 21 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 2 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek APD pada nomor 3 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 3 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sedang bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Serok bentuknya prisma segitiga panjang alasnya 16cm tinggi alasnya 12cm dan tinggi 

prismanya 30cm. ditanyakan luas permukaannya berapa terus dikerjakan dengan lebih 

dari satu cara. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Luas permukaan = 2  luas segitiga + 2  luas persegi panjang =   
 

 
          

       
 

 
                                    cm

2
. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Ada bu. Saya bingung karena harus lebih dari satu cara. Saya tidak tahu cara yang lain lagi 

bu.  
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Lampiran 22 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 2 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek APD pada nomor 4 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 4 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sedang bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Kalau soalnya paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Bak mandi alasnya persegi panjang akan dicat dinding dalamnya. Biaya cat per m
2
nya Rp 

17.000,00 yang ditanyakan biaya mengecatnya berapa. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya membuat ukuran baknya 5m x 2m x 2m jadi volumenya 20m3. Jadi biayanya 20 x Rp 

17.000 = Rp 340.000,00. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Ada bu, sebenarnya saya ragu bu, harus mencari volum atau luas. 

P : Coba dipahami lagi soalnya, disoal dinyatakan dicat dinding bagian dalam. Yang dicat 

permukaan dinding, berarti mencari luas permukaan atau volum? 

S : Oh iya bu, berarti luas permukaan bu. 

P : Sudah mengerti letak kesalahanmu? 

S : Sudah bu 
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Lampiran 23 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 2 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek APD pada nomor 5 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 5  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Benda berbentuk balok mempunyai massa 180 gram, yang ditanyakan massa jenisnya 

berapa? 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya membuat ukuran baloknya 10cm x 2cm x 3cm, jadi volumenya 60cm
3
. Sehingga 

massa jenisnya = massa/volume = 180/60 = 3 gram/cm
3
. 

P : Coba periksa jawabanmu lagi, apakah ada yang salah? 

S : Oh iya bu, bukan luas tetapi volume bu. 

P : Lain kali lebih teliti ya. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu.  
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Lampiran 24 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 2 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek APD pada nomor 6 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 6  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sulit bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Tidak bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Misalkan ABCD adalah limas segiiga berarturan, yaitu ruang bersisi empat yang berbentuk 

segitiga samasisi. Misalkan S adalah titik tengah rusuk AB dan T titik tengah rusuk CD. 

Kemudian yang ditanyakan panjang ST. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Tidak bisa bu 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak bisa mengerjakannya bu 
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Lampiran 25 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 2 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek APD pada nomor 7 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 7  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sedang bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Kardus berbentuk prisma segi empat panjangnya 40 cm lebarnya 25 cm dan tingginya 18 

cm. Rubik dimasukkan ke dalam kardus, yang ditanyakan berapa banyak rubik yang 

dapat masuk terus ukurannya berapa. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Volume prismanya 40 x 25 x 18 = 18000 cm
2
. Saya membuat ukuran rubiknya 1 cm, jadi 

volume rubiknya 1 x 1  x 1 = 1 cm3. Sehingga banyaknya rubik yang dapat masuk 

18000/1 = 18000 buah. 

P : Lain kali kalau menulis yang lengkap dan runtut ya. 

S : Iya bu 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu. 
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Lampiran 26 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 3 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek MBA pada nomor 1 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 1 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah bak berbentuk balok terisi penuh air kemudian air tersebut akan dialirkan melalui 

kran dan ditampung ember. Jika volume ember 1cm3 butuh waktu 10 menit, jika volume 

ember 2 cm3 butuh waktu 20 menit, jika volume ember 3cm3 butuh waktu 30 menit dan 

jika volume ember 4cm3 butuh waktu 40 menit. Yang ditanyain waktu yang dibutuhkan 

untuk mengalirkan seluruh air. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya membuat ukuran bak 5m x 2m x 1m, jadi volume bak adalah 5x2x1= 10cm
3
. 

Kemudian dari tabel didapat kalau 1m
3
 butuh waktu 10 menit, jadi karena volume bak 

10m3 jadi membutuhkan waktu 10 x 10 = 100 menit 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu.  
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Lampiran 27 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 3 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek MBA pada nomor 2 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 2  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah miniatur pyramid alasnya berbentuk persegi dimasukkan ke dalam kotak. Yang 

ditanyakan luas permukaan pyramid berapa. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya membuat panjang alasnya 10cm dan luas segitiganya 50cm
2
. Jadi luas pyramid = luas 

alas + 4 x luas segitiga = 10 x 10 + 4 x 50 = 100 + 200 = 300 cm
2
. 

P : Lain kali ukuran segitiganya ditulis ya, jangan langsung membuat luas segitiga. 

S : Iya bu 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu.  
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Lampiran 28 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 3 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek MBA pada nomor 3 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 3 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sulit bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Lumayan bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Serok bentuknya prisma segitiga panjang alasnya 16cm tinggi alasnya 12cm dan tinggi 

prismanya 30cm. ditanyakan luas permukaannya berapa terus dikerjakan dengan lebih 

dari satu cara. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Luas permukaan = luas alas + keliling alas x tinggi =                       

cm
2
. 

P : Coba diteliti lagi serok itu atasnya terbuka apa tertutup? 

S : Bagian atas serok terbuka bu, terus bagaimana bu? 

P : Berarti nanti dikurangi bagian yang terbuka. Coba dikerjakan lagi. Diteliti lagi keliling 

alasnya. 

S : Luas permukaan = luas alas + keliling alas – luas persegi panjang =     (      

  )                             cm
2
.  

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Ada bu. Saya bingung karena harus lebih dari satu cara. Saya tidak tahu cara mengerjakan 

dengan cara yang lain lagi bu.  
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Lampiran 29 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 3 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek MBA pada nomor 4 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 4 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sulit bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Tidak terlalu paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah bak mandi alasnya berbentuk persegi panjang akan dicat dinding dalamnya, biaya 

catnya Rp 17.000,00 per m
2
. Ditanyakan biaya minimumnya berapa? 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Kan udah diketahui bu biaya mengecatnya Rp 17.000,00 berarti biaya minimumnya ya Rp 

17.000,00 bu. 

P : Coba dipahami lagi maksud soalnya, apakah kamu sudah menentukan ukuran bak yang 

akan dicat? 

S : Belum bu, berarti harus ditentukan dulu ya bu? 

P : Iya, kalau sudah ditentukan baru mencari luas dinding yang akan dicat. Coba kerjakan lagi. 

S : Saya membuat ukuran bak 1m x 1m x 1m, jadi luasnya 6 x 1 = 6 m
2
. Iya bu? 

P : Bak mandi itu atasnya tertutup atau terbuka? 

S : Terbuka bu, terus luasnya gimana bu? Dikurangi luas tutupnya bu? 

P : Iya,  

S : Jadi luasnya 6 – 1 x 1 = 5 m
2
. Jadi biaya cat = 5 x Rp 17.000,00 = Rp 85.000,00 

P : Apakah sekarang sudah paham dan tahu letak kesalahanmu? 

S : Paham bu,  



289 
 

 
 

Lampiran 30 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 3 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek MBA pada nomor 5 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 5  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah benda berbentuk balok mempunyai massa 180 gram terus yang ditanyakan massa 

jenisnya berapa 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya membuat ukuran balok 10cm x 3cm x 5cm sehingga volumenya 150cm
3
. Massa jenis 

itu massa/volume = 180/150 = 1,2  

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu  
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Lampiran 31 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 3 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek MBA pada nomor 6 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 6  mudah, sedang, atau sulit? 

S : sulit bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Tidak bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Misalkan ABCD adalah limas segiiga berarturan, yaitu ruang bersisi empat yang berbentuk 

segitiga samasisi. Misalkan S adalah titik tengah rusuk AB dan T titik tengah rusuk CD. 

Kemudian yang ditanyakan panjang ST. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Tidak bisa bu 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak bisa mengerjakannya bu 
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Lampiran 32 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 3 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek MBA pada nomor 7 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 7  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah kardus berbentuk prisma segiempat ukurannya 40 cm x 25 cm x 1 cm. kemudian 

rubik dimasukkan ke dalam kardus. Yang ditanyakan berapa banyak rubik yang masuk 

dan ukurannya berapa. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya mencari volume prisma dulu yaitu luas alas x tinggi = 40 x 25 x 18 = 18000 cm
3
. 

Kemudian saya membuat rubik dengan ukuran 1 cm, jadi volume rubik = 1 x 1 x 1 = 1 

cm
3
. Kemudian mencari banyaknya rubik yang masuk yaitu volume prisma/volume rubik 

= 18000/1 = 18000. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu.  
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Lampiran 33 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 4 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek PWM pada nomor 1 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 1 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah bak berbentuk balok terisi air penuh. Air tersebut akan dialirkan melalui kran dan 

ditampung oleh ember. Dari tabel diketahui jika volume air 1 m
3
 memerlukan waktu 10 

menit, jika volume air 2 m
3
 memerlukan wwaktu 20 menit, jika volume 3 m

3
 memerlukan 

waktu 30 menit dan seterusnya. Kemudian yang ditanyakan berapa waktu yang 

diperlukan untuk mengalirkan seluruh air bak. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya membuat ukuran bak 10m x 5m x 2m, jadi volume bak adalah 10 x 5 x 2 = 100 m
3
. 

Kemudian dari tabel diketahui hubungan untuk 1m
3
 air memerlukan waktu 10 menit. Jadi 

untuk mengalirkan seluruh air bak yang volumenya 100 m
3
 memerlukan waktu 100 x 10 = 

1000 menit. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu  
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Lampiran 34 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 4 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek PWM pada nomor 2 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 2  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah miniatur pyramid alasnya berbentuk persegi dimasukkan ke dalam kotak. 

Ditanyakan berapa luas miniatur tersebut. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya membuat pyramid panjang alasnya 16 cm dan tinggi sisi tegaknya 6 cm. jadi luas 

pyramid = 4 x luas sisi tegak + luas alas = 4 x ( ½ x 16 x 6) + 16 x 16 = 192 + 256 = 48 

cm
2
. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu  
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Lampiran 35 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 4 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek PWM pada nomor 3 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 3 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sulit bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Lumayan paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Serok bentuknya prisma segitiga panjang alasnya 16cm tinggi alasnya 12cm dan tinggi 

prismanya 30cm. ditanyakan luas permukaannya berapa terus dikerjakan dengan lebih 

dari satu cara. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Luas permukaan = 2 x luas alas + keliling alas x tinggi =   (
     

 
)  (        )  

                             cm
2
. 

P : Coba dihitung lagi, alas dan tinggi prisma yang mana?  

S : Berarti luas alas = ½ x a x t = ½ x 12 x 16 = 96 cm
2
. Benar bu? 

P : Iya, benar. Kemudian? 

S : Keliling alasnya berarti 12 + 16 = 28 x 30 = 840 cm
2
. Berarti luas permukaan serok 2 x 96 

+ 840 = 192 + 840 = 1032 cm
2
. Benar bu? 

P : Iya. Sudah paham salahmu dimana? 

S : Iya bu sudah. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Ada bu. Saya bingung alasnya yang mana terus saya tidak tahu cara yang lain lagi bu.  
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Lampiran 36 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 4 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek PWM pada nomor 4 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 4 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sedang bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Agak bingung bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Bak mandi alasnya berbentuk persegi panjang akan dicat dinding dalamnya. Biaya yang 

diperlukan Rp 17.000,00 per m
2
. Ditanyakan berapa biaya yang diperlukan untuk 

mengecat seluruh dinding. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Ukuran baknya 15m x 10m. jadi luas yang akan dicat 15 x 10 = 150 m
2
. Jadi biaya yang 

diperlukan adalah Rp 17.000 x 150 = Rp 2.550.000,00. 

P : Coba diperhatikan lagi soalnya, yang dicat itu dinding dalamnya atau hanya alasnya saja? 

S : Dinding bagian dalamnya bu 

P : Mengapa kamu hanya mencari luas alasnya saja?  

S : Oh iya bu, berarti ditambah dinding yang tegak ya bu 

P :  Coba kerjakan lagi 

S : Tinggi limasnya 1 m, berarti luas sisi tegak = 2 x (15 x 1 + 10 x 1) = 2 x 25 = 50 cm
2
. Jadi 

luas dinding = 50 + 150 = 200 cm
2
. Sehingga biaya mengecat = 200 x Rp 17.000,00 = Rp 

3.400.000,00 

P : Apakah sudah paham? Tahu letak kesalahmu? 

S : Iya bu sudah 
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Lampiran 37 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 4 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek PWM pada nomor 5 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 5  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah benda berbentuk balok mempunyai massa 180 gram. Ditanyakan berapa massa 

jenis balok tersebut. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Pertama saya membuat balok berukuran 5m x 4m x 3m. jadi volume balok = 5 x 4 x 3 = 60 

m
3
. Jadi massa jenis balok = massa/volume = 180/60 = 3 gram/m

3
. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu  
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Lampiran 38 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 4 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek PWM pada nomor 6 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 6  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sulit bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Tidak bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Misalkan ABCD adalah limas segiiga berarturan, yaitu ruang bersisi empat yang berbentuk 

segitiga samasisi. Misalkan S adalah titik tengah rusuk AB dan T titik tengah rusuk CD. 

Kemudian yang ditanyakan panjang ST. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya membuat panjang rusuknya 10 cm. Jadi panjang ST juga 10 bu.  

P : Cara mengerjakannya memakai pitagoras. Lihat segitiga BTD, cari panjang BT dulu. 

Kemudian lihat segitiga BST, baru mencari panjang ST. Coba kerjakan. 

S :    √       √       √    √  cm.    √(√  )     √      

√    √  cm. Benar bu? 

P : Iya. Sudah paham maksudnya? 

S : Paham bu. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tadinya saya gak paham cara mengerjakannya tapi sekarang sudah paham bu. 
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Lampiran 39 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 4 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek PWM pada nomor 7 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 7  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah kardus berbentuk prisma segiempat. Panjang alasnya 40 cm, lebarnya 25 cm dan 

tingginya 18 cm. rubik akan dimasukkan ke dalam kardus. Tentukan banyak rubik yang 

dapat masuk dan berapa ukurannya. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya membuat ukuran rubik 10cm sehingga volumenya 10
3
 = 1000 cm

3
. Kemudian saya 

menghitung volume kardusnya yaitu (
     

 
)     = 500 x 18 = 9000 cm

3
. Untuk 

mencari banyak rubiknya volume kardus : volume rubik = 9000 : 1000 = 9 rubik. 

P : Coba perhatikan kembali soalnya, kardusnya berbentuk apa? 

S : Prisma segi empat bu. 

P : Kalau prisma segi empat alasnya berbentuk apa? 

S : Alasnya berbentuk segiempat bu. 

P : Coba hitung lagi volume prismanya. 

S : V = luas alas x tinggi = p x l x t = 40 x 25 x 18 = 18000 cm
3
. Oh iya bu rumus volume 

prisma saya salah. 

P : Berarti sudah tahu kan letak kesalahanmu? Mengapa kemaren bisa salah? 

S : Lupa bu, kadang bingung bu kebanyakan rusmus. 

P : Apakah ada kendala lain dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu 
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Lampiran 40 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 5 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek DAP pada nomor 1 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 1 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah bak mandi berbentuk balok terisi penuh air. Air pada bak tersebut akan dialirkan 

melalui kran dan ditampung ember. Jika volume ember 1 cm
3
 memerlukan waktu 10 

menit, jika volume ember 2 cm3 memerlukan waktu 20 menit, jika volume ember 3 cm
3
 

memerlukan waktu 30 menit dan seterusnya. Yang ditanyakan berapa lama waktu yang 

diperlukan untuk mengalirkan seluruh air dari bak tersebut. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Dari tabel soal dapat disimpulkan bahwa jika 1 m
3
 air memerlukan waktu 10 menit. Bak 

mandinya saya buat ukuran 6m x 2m x 4m jadi volume bak mandi =  6 x 2 x 4 = 48 m
3
. 

Jadi waktu yang diperlukan adalah 48 x 10 = 480 menit. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu 
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Lampiran 41 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 5 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek DAP pada nomor 2 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 2  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah miniatur pyramid alasnya berbentuk persegi dimasukkan ke  dalam kotak. 

Ditanyakan berapa luas permukaan miniatur tersebut. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Panjang alas miniatur = 12 cm dan tinggi segitiga = 20 cm. jadi luas alasnya       

    cm
2
 dan luas sisi tegaknya   

 

 
           cm

2
. Jadi luas permukaan 

miniatur adalah 144 + 480 = 624 cm
2
. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu. 
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Lampiran 42 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 5 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek DAP pada nomor 3 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 3 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sulit bu. 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Tidak terlalu paham bu. 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah serok sampah alasnya 12 cm, tinggi alasnya 16 cm dan tinggi serok 30 cm. 

Tentukan luas permukaan serok tersebut? 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya mengarang bu, keliling alas + luas alas x tinggi = 58 + 192 x 12 = 58 + 2304 = 2362 

cm
2
. 

P : Coba diperhatikan lagi. Serok itu bagian depannya terbuka apa tidak? Coba cermati lagi 

rumus yang kamu gunakan. 

S : Terbuka bu.  

P : Coba kerjakan lagi. Diingat-ingat rumus luas permukaan limas. 

S : Rumus luas permukaan prisma = 2 x luas alas + keliling alas x tinggi =   
 

 
       

(     )                            cm
2
. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Saya tidak bisa menemukan cara yang lain untuk mengerjakannya bu. 

  



302 
 

 
 

Lampiran 43 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 5 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek DAP pada nomor 4 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 4 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sedang  bu. 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Cukup paham bu. 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah bak mandi akan dicat dinding dalamnya. Biaya untuk mengecat Rp 17.000,00 per 

m
2
. Ditanyakan berapa biaya untuk mengecat bak? 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Pertama mencari luas permukaannya dulu, karena alasnya berbentuk persegi panjang 

berarti luasnya panjang x lebar = 10 x 5 = 50 m
2
. Jadi biaya yang dibutuhkan 50 x Rp 

17.000,00 = Rp 850.000,00. 

P : Apakah yang dicat hanya alasnya saja atau dindngnya juga dicat? 

S : Dindingnya juga ya bu. 

P : Berarti luasnya tidak hanya alasnya saja tetapi ditambah luas dindingnya juga. Coba 

dihitung lagi. 

S : Luas permukaan = luas alas + luas dinding = 10 x 5 + 2 x 5 x 1 + 2 x 10 x 1 = 50 + 10 + 20 

= 80 cm
2
. Jadi biaya untuk mengecat adalah 80 x Rp 17.000,00 = Rp 1.360.000,00. Benar 

tidak bu? 

P : Iya benar. Sudah paham sekarang? 

S : Iya bu sudah. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tadinya bingung bu, nyari luasnya. Sekarang tidak lagi bu.  
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Lampiran 44 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 5 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek DAP pada nomor 5 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 5  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah benda berbentuk balok mempunyai massa 180 gram. Ditanyakan berapa massa 

jenis balok tersebut. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya membuat ukuran balok yaitu 10cm x 5cm x 6cm, jadi volume balok adalah 10 x 5 x 6 

= 300 cm
3
. Massa jenis = massa / volume = 180/300 = 0,6 gram/cm

3
. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu 
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Lampiran 45 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 5 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek DAP pada nomor 6 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 6  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sulit bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Tidak bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Misalkan ABCD adalah limas segitiga beraturan, yaitu ruang bersisi empat yang berbentuk 

segitiga samasisi. Misalkan S adalah titik tengah rusuk AB dan T titik tengah rusuk CD. 

Kemudian yang ditanyakan panjang ST. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Tidak bisa bu. Saya tidak paham. Makanya saya tidak mengerjakan bu. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Saya tidak paham soalnya bu. Jadi saya tidak bisa mengerjakan. 
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Lampiran 46 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 5 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek DAP pada nomor 7 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 7  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sulit bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah kardus berbentuk prisma segiempat. Panjang alasnya 40 cm, lebarnya 25 cm dan 

tingginya 18 cm. rubik akan dimasukkan ke dalam kardus. Tentukan banyak rubik yang 

dapat masuk dan berapa ukurannya. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Volume prisma = luas alas x tinggi = 1000 x 18 = 18.000. Kemudian dibagi 1 jadi 18.000 

rubik bu. 

P : Lain kali kalau menjawab yang lengkap ya. 

S : Iya bu. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu.  
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Lampiran 47 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 6 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek FHR pada nomor 1 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 1 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah bak mandi berbentuk balok terisi penuh air akan dialirkan melalui kran dan 

ditampung oleh ember. Jika volume ember 1cm
3
 memerlukan waktu 10 menit, jika volume 

ember 2cm
3
 memerlukan waktu 20 menit dan seterusnya. Kemudian yang ditanyakan 

berapa waktu yang diperlukan untuk mengalirkan seluruh air dari bak tersebut. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya membuat ukuran bak 10m x 12m x 13m. jadi volume bak = 10 x 12 x 13 = 1560 m
3
. 

Dari tabel disimpulkan bahwa 1 m
3
 air memerlukan waktu 10 menit. Jadi waktu yang 

diperlukan untuk mengalirkan seluruh air bak adalah 1560 x 10 = 15600 menit = 260 jam. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu. 
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Lampiran 48 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 6 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek FHR pada nomor 2 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 2  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah miniatur pyramid alasnya berbentuk persegi dimasukkan ke dalam kotak. 

Ditanyakan berapa luas permukaan miniature tersebut. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Alas limas saya buat 10 cm, tinggi limasnya 12 cm dan tinggi sisi miring 13 cm. jadi luas 

permukaan miniature adalah luas alas + 4 x luas sisi miring         (
 

 
    

  )       (  )                 . 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu. 
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Lampiran 49 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 6 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek FHR pada nomor 3 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 3 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sulit bu. 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Tidak terlalu paham bu. 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah serok sampah alasnya 12 cm, tinggi alasnya 16 cm dan tinggi serok 30 cm. 

Tentukan luas permukaan serok tersebut? 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Luas prisma = luas alas + 2 x luas persegi = 
     

 
                    

        cm
2
. 

P : Coba diperhatikan lagi. Alas prisma ada berapa? Coba cermati lagi rumus yang kamu 

gunakan. 

S : Ada dua bu. Oh iya bu berarti alasnya dikali dua. 

P : Coba kerjakan lagi. Diingat-ingat rumus luas permukaan prisma. 

S : Rumus luas permukaan prisma = 2 x luas alas + 2 x luas persegi =   
     

 
       

                       cm
2
. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Saya tidak bisa menemukan cara yang lain untuk mengerjakannya bu.  
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Lampiran 50 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 6 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek FHR pada nomor 4 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 4 mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sedang  bu. 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Cukup paham bu. 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah bak mandi akan dicat dinding dalamnya. Biaya untuk mengecat Rp 17.000,00 per 

m
2
. Ditanyakan berapa biaya untuk mengecat bak? 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Pertama mencari luas permukaan = luas alas + 3 luas persegi = 
   

 
            

                m
2
. Jadi biaya yang dibutuhkan 264 x Rp 17.000,00 = Rp 

4.488.000,00. 

P : Bak mandi berbentuk prisma atau limas? 

S : Prisma ya bu. 

P : Apakah luas permukaan prisma yang kamu gunakan sudah benar? Coba dicek lagi. 

S : Salah bu. 

P : Coba dihitung lagi. 

S : Luas permukaan = luas alas + 4 luas persegi = 8 x 6 + 2 x 8 x 10 + 2 x 10 x 6 = 48 + 160 + 

120 = 328 cm
2
. Jadi biaya untuk mengecat adalah 328 x Rp 17.000,00 = Rp 5.578.000,00. 

Benar tidak bu? 

P : Iya benar. Sudah paham sekarang? 

S : Iya bu sudah. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tadinya bingung nyari luasnya bu. 
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Lampiran 51 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 6 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek FHR pada nomor 5 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 5  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Mudah bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah benda berbentuk balok mempunyai massa 180 gram. Ditanyakan berapa massa 

jenis balok tersebut. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Balok saya berukuran 10m x 8m x 3m, jadi volume balok = 10 x 8 x 3 = 540 m
3
. 180 gram 

= 0,18 kg, massa jenis balok = massa/volume = 100/18 x 540 = 3000 kg/m
3
. 

P : Coba dihitung kembali volume balok dan massa jenisnya? Pelan-pelan saja yang runtut. 

S : V = 10 x 8 x 3 = 240, iya bu saya salah. Berarti massa jenis balok = 0,18/240 = 18/100 x 

240 = 0,00075 kg/m
3
. Iya bu saya salah mengoperasikan.  

P : Mengapa kemaren salah menghitung? 

S : Kurang konsentrasi mungkin bu. 

P : Apakah ada kendala lain dalam mengerjakan? 

S : Tidak ada bu.  
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Lampiran 52 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 6 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek FHR pada nomor 6 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 6  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sulit bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Tidak bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Misalkan ABCD adalah limas segitiga beraturan, yaitu ruang bersisi empat yang berbentuk 

segitiga samasisi. Misalkan S adalah titik tengah rusuk AB dan T titik tengah rusuk CD. 

Kemudian yang ditanyakan panjang ST. 

P : Coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Tidak bisa bu. Saya tidak paham. Makanya saya tidak mengerjakan bu. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Saya tidak paham soalnya bu. Jadi saya tidak bisa mengerjakan.  
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Lampiran 53 

Hasil Wawancara Subyek Penelitian 6 

Berikut adalah penggalan wawancara peneliti dengan subyek FHR pada nomor 7 soal 

kemampuan pemecahan masalah open ended. 

P : Menurutmu soal nomor 7  mudah, sedang, atau sulit? 

S : Sulit bu 

P : Paham maksud soalnya? 

S : Tidak terlalu paham bu 

P : Coba jelaskan maksud soalnya? 

S : Sebuah kardus berbentuk prisma segi empat panang alas 40 cm, lebar 25 cm, tinggi 18 cm. 

apabila rubik dimasukkan ke dalam kardus. Berapa banyak rubik yang dapat masuk dan 

ukurannya berapa. Ya kan bu? 

P : Iya, coba jelaskan bagaimana kamu mengerjakannya? 

S : Saya ragu sebenarnya bu, saya mencari luas permukaan bu yaitu luas alas + luas persegi = 

25 x 40 + 18 x 40 x 2 + 18 x 25 x 2 = 1000 + 1440 + 900 = 3140 cm
2
. 

P : Coba dipahami lagi, yang dicari luas atau volume? 

S : Volume ya bu. 

P : Coba dihitung lagi. 

S : Volume kardus = p x l x t = 25 x 40 x 18 = 18000 cm
3
. Lalu dibagi volume rubiknya yaitu 

10 x 10 x 10 = 1000 cm
3
. Jadi banyak rubiknya 18000/1000 = 18 rubik. Benar tidak bu? 

P : Iya benar. Sudah paham sekarang salahmu dimana? 

S : Iya bu, sudah. 

P : Apakah ada kendala dalam mengerjakan? 

S : Tidak bu. Awalnya bingung nyari luas atau volume bu. 
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Lampiran 54 

LEMBAR VALIDASI KISI-KISI DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH OPEN ENDED 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Prisma dan Limas 

Kelas/Semester : VIII/2 

 

Evaluator : Dr. Rochmad,M.Si. Tanda Tangan : 

 

 

Nama Mahasiswa Ulya Rahmatika 

N I M 4101411131 

Program Studi Pendidikan Matematika 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

Pemberian skor harusnya 

memperhatikan: kategori soal, 

aspek yang diukur dan respon yang 

diberikan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita 

 

 

Pedoman penskoran direvisi ulang 

untuk menyesuaikan penskoran 

sesuai arahan pembimbing 

 

 

Disusun dengan jelas dan 

operasional, sehingga dapat 

menghindari subjektivitas 

pemeriksa tes kemampuan 

pemecahan masalah 

 

 

Merevisi kisi-kisi soal yang dibuat 

sehingga lengkap disertai alasan 

suatu soal mengukur indikator 

kemampuan pemecahan masalah 

menurut NCTM  
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REKOMENDASI (lingkari salah satu) 

a. Dapat diterima sepenuhnya 

b. Dapat diterima dengan catatan untuk diperbaiki seperlunya. 

c. Belum dapat diterima.  Perlu diperbaiki untuk dievaluasi lagi 
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Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Open Ended 

Soal Jawaban Indikator Alasan 

Suatu bak mandi berbentuk 

balok terisi penuh oleh air. Air 

yang terdapat pada bak tersebut 

akan dialirkan melalui kran dan 

ditampung oleh sejumlah 

ember. Volume air pada 

sejumlah ember dicatat, dan 

hasilnya adalah sebagai 

berikut.  

Volume air 

pada 

sejumlah 

ember  

Waktu yang 

diperlukan  

1 m
3
  10 menit 

2 m
3
 20 menit 

3 m
3
 30 menit 

4 m
3
 40 menit 

Diketahui: Bak berbentuk balok berisi air 

dialirkan melalui kran. 

Waktu yang dibutuhkan untuk mengalirkan 

air adalah sebagai berikut. 

Volume air 

pada 

sejumlah 

ember  

Waktu yang 

diperlukan  

1 m
3
  10 menit 

2 m
3
 20 menit 

3 m
3
 30 menit 

4 m
3
 40 menit 

Ditanyakan : Waktu yang dibutuhkan untuk 

mengalirkan seluruh air 

Penyelesaian 1:  

Jika ukuran bak mandi adalah 2 m × 2 m × 3 

m 

Menerapkan 

pendekatan 

induktif dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Soal tersebut dalam 

menyelesaikannya 

menggunakan 

pendekatan induktif 

(dari khusus ke 

umum) 

L
a
m

p
ira

n
 5

5
 

3
1
4
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Menurut dugaanmu, berapa 

lama waktu yang diperlukan 

untuk mengalirkan seluruh air 

dari bak tersebut? 

Bak tersebut berbentuk balok yang terisi 

penuh oleh air, sehingga  

Volume bak = 2 m × 2 m × 3 m = 12 m
3
 

 

 

Volume air 

pada 

sejumlah 

ember  

Waktu 

yang 

diperlukan  

Pola 

1 m
3
  10 menit 10=1x10 

2 m
3
 20 menit 20=2x10 

3 m
3
 30 menit 30=3x10 

4 m
3
 40 menit 40=4x10 

12 m
3
 120 menit 120=12x10 

Jadi, waktu yang diperlukan untuk 

mengalirkan seluruh air dari bak mandi 

tersebut adalah 120 menit. 

Penyelesaian 2:  

Jika ukuran bak mandi adalah 3 m × 3 m × 2 

m 

 

3
1
5
 



317 
 

 
 

Bak tersebut berbentuk balok yang terisi 

penuh oleh air, sehingga  

Volume bak = 3 m × 3 m × 2 m = 18 m
3
 

Volume air 

pada 

sejumlah 

ember  

Waktu 

yang 

diperlukan  

Pola 

1 m
3
  10 menit 10=1x10 

2 m
3
 20 menit 20=2x10 

3 m
3
 30 menit 30=3x10 

4 m
3
 40 menit 40=4x10 

18 m
3
 180 menit 180=18x10 

Jadi, waktu yang diperlukan untuk 

mengalirkan seluruh air dari bak mandi 

tersebut adalah 180 menit. 

Sebuah miniature pyramid 

yang alasnya berbentuk persegi 

dimasukkan ke dalam kotak. 

Menurut dugaanmu berapakah 

luas permukaan miniatur 

Diketahui:  

Miniature pyramid persegi dimasukkan ke 

dalam kotak 

Ditanyakan: luas permukaan miniatur 

Penyelesaian 1: 

Menerapkan 

pendekatan 

deduktif dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Soal tersebut dalam 

menyelesaikannya 

menggunakan 

pendekatan deduktif 

(dari umum ke 

3
1
6
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tersebut! Jika panjang sisi alas = 10 cm dan tinggi sisi 

tegak = 9 cm, 

                         

       
 

 
      

       
 

 
          

        

Jadi luas permukaan iniature pyramid adalah 

145 cm
2
. 

Penyelesaian 2: 

Jika panjang sisi alas = 12 cm dan tinggi sisi 

tegak = 10 cm, 

                         

       
 

 
      

       
 

 
           

        

Jadi luas permukaan iniature pyramid adalah 

204 cm
2
 

 

khusus)  

3
1
7
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Sebuah serok sampah 

berbentuk seperti gambar 

diatas. Tentukan luas 

permukaan serok tersebut! 

Diketahui: a=16 cm, ta=12 cm, tp=30 cm 

Ditanyakan:  

Luas permukaan serok 

penyelesaian: 

Cara 1 Menggunakan rumus 

  √        √        √    

    

 Luas permukaan serok 

               

   
 

 
       (        )  

          

               = 1032 

Cara 2 Dengan menghitung manual 

Luas permukaan serok  

             

   
 

 
                    

= 192 + 480 + 360 = 1032 

Jadi luas permukaan serok adalah 1032 cm
2
. 

 

Menerapkan 

berbagai strategi 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Soal tersebut 

memiliki 2 cara 

penyelesaian yaitu 

dengan 

menggunakan 

rumus dan dengan 

menghitung manual 

12 cm 

16 cm 
30 cm 

 

3
1
8

 



320 
 

 
 

Sebuah bak mandi mandi yang 

alasnya berbentuk persegi 

panjang akan dicat dinding 

bagian dalamnya. Jika biaya 

yang diperlukan untuk 

mengecat sebesra Rp 

17.000,00 per m
2
. Tentukan 

biaya minimum yang 

diperlukan  untuk mengecat 

tersebut! 

Diketahui: 

Bak mandi bagian dalam akan dicat dengan 

biaya Rp 17.000,00 per m
2
. 

Ditanyakan: biaya minimum 

Penyelesaian 1: 

Jika panjang bak dalam = 3 m, lebar bak 

dalam = 2 m dan tinggi bak dalam = 1 m. 

Luas dinding yang dicat  

             

                  

= 6 + 4 + 6 = 16 

Biaya minimum = 16   Rp 17.000,00 = Rp 

272.000,00 

Jadi biaya minimum yang dibutuhkan untuk 

mengecat bak adalah Rp 272.000,00 

Penyelesaian 2: 

Jika panjang bak dalam = 3 m, lebar bak 

dalam = 3 m dan tinggi bak dalam = 1 m. 

Luas dinding yang dicat  

             

Menyelesaikan 

masalah yang 

muncul di dalam 

matematika 

Soal tersebut 

termasuk soal 

pemecahan masalah 

dalam matematika 

3
1
9
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= 6 + 6 + 9 = 21 

Biaya minimum = 21   Rp 17.000,00 = Rp 

357.000,00 

Jadi biaya minimum yang dibutuhkan untuk 

mengecat bak adalah Rp 357.000,00 

Sebuah benda berbentuk balok. 

Balok tersebut mempunyai 

massa 180 gram. Tentukanlah 

massa jenis balok tersebut! 

Diketahui: 

Massa balok = 180 gram 

Ditanyakan: 

Massa jenis balok 

Penyelesaian 1: 

Jika balok berukuran panjang = 5 cm, lebar 

= 4 cm, dan tinggi = 3 m.  

Volume balok =             

     

Massa jenis =
     

      
 
   

  
   

  
   ⁄  

Jadi massa jenis balok tersebut adalah 

  
  

   ⁄ . 

 

Menyelesaikan 

masalah yang 

muncul di dalam 

konteks lain yang 

melibatkan 

matematika 

Soal tersebut adalah 

soal fisika yang 

melibatkan 

matematika 

3
2
0
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Penyelesaian 2: 

Jika balok berukuran panjang = 10 cm, lebar 

= 3 cm, dan tinggi = 3 m.  

Volume balok =              

     

Massa jenis =
     

      
 
   

  
   

  
   ⁄  

Jadi massa jenis balok tersebut adalah 

2 
  

   ⁄ .  

Misalkan ABCD adalah limas 

segitiga beraturan, yaitu 

bangun ruang bersisi empat 

yang berbentuk segitiga 

samasisi. Misalkan S adalah 

titik tengah rusuk AB dan T 

titik tengah rusuk CD. 

Tentukanlah panjang ST! 

 

Diketahui: 

 

Ditanyakan: panjang ST 

Penyelesaian 1: 

Misalkan panjang rusuk limas = 1 satuan 

Karena ΔABD sama sisi dan S pertengahan 

AB maka DS garis tinggi.  

Membangun 

pengetahuan 

matematis yang 

baru 

Soal tersebut jarang 

diberikan oleh guru 

sehingga akan 

membangun 

pengetahuan baru 

bagi siswa 

 

3
2
1
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   √        √   (
 

 
)
 

 
 

 
√   

Dengan cara yang sama CS = 
 

 
√ . Maka 

ΔCDS sama kaki. Karena ΔCDS sama kaki 

dan T pertengahan CD maka ST tegak lurus 

DT.  

             

   √(
 

 
√ )

 

 
 

 

 
 
 

 
√   

Jadi panjang ST adalah 
 

 
√         

Penyelesaian 2:  

Misalkan panjang rusuk limas = 2 satuan 

Karena ΔABD sama sisi dan S pertengahan 

AB maka DS garis tinggi.  

   √        √      √   

Dengan cara yang sama CS = √ . Maka 

ΔCDS sama kaki. Karena ΔCDS sama kaki 

dan T pertengahan CD maka ST tegak lurus 

DT.  

 

3
2
2
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   √(√ )
 
    √  

Jadi panjang ST adalah √         

Sebuah kardus berbentuk 

prisma segi empat. Panjang 

alasnya 40 cm, lebar alasnya 

25 cm dan tinggi prisma 18 

cm. apabila rubik dimasukkan 

ke dalam kardus, tentukan 

banyaknya rubik yang dapat 

masuk ke dalam kardus! 

Tentukan pula ukuran 

rubiknya! 

Memahami masalah 

Diketahui: rubik dimasukkan ke dalam 

kardus yang mempunyai panjang = 40 cm, 

lebar = 25 cm, dan tinggi = 18 cm. 

Ditanyakan: Banyak rubik yang masuk 

beserta ukuran rubik 

Merencanakan penyelesaian 

Volume kardus = p x l x t 

Volume rubik = s
3
 

Banyak rubik = 
             

            
 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

Penyelesaian 1: 

Volume kardus =             

         

jika panjang sisi rubik = 10 cm 

Merefleksi proses 

pemecahan 

masalah 

Soal tersebut 

memerlukan 

tahapan proses 

pemecahan masalah 

3
2
3
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volume rubik =             

Banyak rubik = 
             

            
 
     

    
    

Jadi banyak rubik yang dapat masuk ke 

dalam kardus adalah 18 buah dengan 

panjang sisi rubik 10 cm. 

Penyelesaian 2:  

Volume kardus =             

         

jika panjang sisi rubik = 12 cm 

volume rubik =            

Banyak rubik = 
             

            
 
     

    
    

Jadi banyak rubik yang dapat masuk ke 

dalam kardus adalah 10 buah dengan 

panjang sisi rubik 12 cm.  

 

  

3
2
4
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Lampiran  56 

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Sekolah  : SMP Negeri 13 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Prisma dan Limas 

Alokasi Waktu : 80 menit 

Petunjuk 

1. Kerjakan soal di bawah ini dengan benar dan jawablah di lembar jawab yang telah disediakan. 

2. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas pada lembar jawab yang telah disediakan. 

3. Kerjakan butir soal yang paling mudah terlebih dahulu. 

4. Tidak diperkenankan bekerja sama dengan teman. 

 

1. Suatu bak mandi berbentuk balok terisi 

penuh air. Air yang terdapat pada bak 

tersebut akan dialirkan melalui kran dan 

ditampung oleh sejumlah ember. Volume air 

pada sejumlah ember dicatat, dan hasilnya 

sebagai berikut.  

Volume air pada 

sejumlah ember  

Waktu yang 

diperlukan  

1 m
3
  10 menit 

2 m
3
 20 menit 

3 m
3
 30 menit 

4 m
3
 40 menit 

Menurut dugaanmu, berapa lama waktu 

yang diperlukan untuk mengalirkan seluruh 

air dari bak tersebut? 

2. Sebuah miniatur pyramid yang alasnya 

berbentuk persegi dimasukkan ke dalam 

kotak. Menurut dugaanmu, berapakah luas 

permukaan miniatur tersebut! 

3.  

 

 

 

Sebuah serok sampah berbentuk seperti 

gambar diatas. Tentukan luas permukaan 

serok tersebut! 

Kerjakanlah dengan lebih dari satu cara! 

4. Sebuah bak mandi yang alasnya berbentuk 

persegi panjang akan dicat dinding bagian 

dalamnya. Jika biaya yang diperlukan untuk 

mengecat sebesar Rp 17.000,00 per m
2
. 

12 cm 

16 cm 

30 cm 
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Menurut dugaanmu berapakah biaya 

minimum yang diperlukan  untuk mengecat 

bak tersebut! 

5. Sebuah benda berbentuk balok. Balok 

tersebut mempunyai massa 180 gram. 

Menurut dugaanmu berapakah massa jenis 

balok tersebut! 

6. Misalkan ABCD adalah limas segitiga 

beraturan, yaitu bangun ruang bersisi empat 

yang berbentuk segitiga samasisi. Misalkan 

S adalah titik tengah rusuk AB dan T titik 

tengah rusuk CD. Menurut dugaanmu 

berapakah panjang ST! 

7. Sebuah kardus berbentuk prisma segi empat. 

Panjang alasnya 40 cm, lebar alasnya 25 cm 

dan tinggi prisma 18 cm. apabila rubik 

dimasukkan ke dalam kardus, tentukan 

banyaknya rubik yang dapat masuk ke 

dalam kardus! Tentukan pula ukuran 

rubiknya! 

 

  Selamat Mengerjakan 
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PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

No Soal Jawaban Indikator yang 

diukur 

skor 

1 Suatu bak mandi berbentuk balok terisi 

penuh oleh air. Air yang terdapat pada 

bak tersebut akan dialirkan melalui 

kran dan ditampung oleh sejumlah 

ember. Volume air pada sejumlah 

ember dicatat, dan hasilnya adalah 

sebagai berikut.  

Volume air 

pada 

sejumlah 

ember  

Waktu yang 

diperlukan  

1 m
3
  10 menit 

2 m
3
 20 menit 

3 m
3
 30 menit 

4 m
3
 40 menit 

Menurut dugaanmu, berapa lama waktu 

Diketahui: Jika ukuran bak mandi adalah 2 m × 

2 m × 3 m. 

Waktu yang dibutuhkan untuk mengalirkan air 

dicatat dan hasilnya adalah sebagai berikut. 

Volume air 

pada 

sejumlah 

ember  

Waktu yang 

diperlukan  

1 m
3
  10 menit 

2 m
3
 20 menit 

3 m
3
 30 menit 

4 m
3
 40 menit 

Ditanyakan : Waktu yang dibutuhkan untuk 

mengalirkan seluruh air 

Penyelesaian 1:  

Jika ukuran bak mandi adalah 2 m × 2 m × 3 m 

Menerapkan 

pendekatan 

induktif dalam 

menyelesaikan 

masalah 

0 Tidak merespon sama 

sekali, jawaban hanya 

menebak. 

1 Jawaban disajikan secara 

sederhana atau tidak 

jelas. 

2 Jawaban disajikan kurang 

lengkap atau terdapat 

banyak kesalahan. 

3 Jawaban disajikan cukup 

lengkap atau terdapat 

sedikit kesalahan. 

4 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap dan 

terdapat sedikit 

kesalahan.  

L
a
m

p
ira

n
 5

7
 

 
3
2
7
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yang diperlukan untuk mengalirkan 

seluruh air dari bak tersebut? 

Bak tersebut berbentuk balok yang terisi penuh 

oleh air, sehingga  

Volume bak = 2 m × 2 m × 3 m = 12 m
3
 

 

 

Volume air 

pada 

sejumlah 

ember  

Waktu 

yang 

diperluka

n  

Pola 

1 m
3
  10 menit 10=1x10 

2 m
3
 20 menit 20=2x10 

3 m
3
 30 menit 30=3x10 

4 m
3
 40 menit 40=4x10 

12 m
3
 120 menit 120=12x10 

Jadi, waktu yang diperlukan untuk mengalirkan 

seluruh air dari bak mandi tersebut adalah 120 

menit. 

Penyelesaian 2:  

Jika ukuran bak mandi adalah 3 m × 3 m × 2 m 

Bak tersebut berbentuk balok yang terisi penuh 

oleh air, sehingga  

Volume bak = 3 m × 3 m × 2 m = 18 m
3
 

Volume air Waktu Pola 

5 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap, detail dan 

benar. 

  

3
2
8
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pada 

sejumlah 

ember  

yang 

diperluka

n  

1 m
3
  10 menit 10=1x10 

2 m
3
 20 menit 20=2x10 

3 m
3
 30 menit 30=3x10 

4 m
3
 40 menit 40=4x10 

18 m
3
 180 menit 180=18x10 

Jadi, waktu yang diperlukan untuk mengalirkan 

seluruh air dari bak mandi tersebut adalah 180 

menit.  

2 Sebuah miniature pyramid yang 

alasnya berbentuk persegi dimasukkan 

ke dalam kotak. Menurut dugaanmu 

berapakah luas permukaan miniature 

tersebut! 

Diketahui:  

Miniature pyramid persegi dimasukkan ke 

dalam kotak 

Ditanyakan: luas permukaan miniatur 

Penyelesaian 1: 

Jika panjang sisi alas = 10 cm dan tinggi sisi 

tegak = 9 cm, 

                         

       
 

 
      

       
 

 
             

     

Menerapkan 

pendekatan 

deduktif dalam 

menyelesaikan 

masalah 

0 Tidak merespon sama 

sekali, jawaban hanya 

menebak. 

1 Jawaban disajikan secara 

sederhana atau tidak 

jelas. 

2 Jawaban disajikan kurang 

lengkap atau terdapat 

banyak kesalahan. 

3 Jawaban disajikan cukup 

lengkap atau terdapat 

sedikit kesalahan.  

3
2
9
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Jadi luas permukaan iniature pyramid adalah 

145 cm
2
. 

Penyelesaian 2: 

Jika panjang sisi alas = 12 cm dan tinggi sisi 

tegak = 10 cm, 

                         

       
 

 
      

       
 

 
              

     

Jadi luas permukaan iniature pyramid adalah 

204 cm
2
 

4 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap dan 

terdapat sedikit 

kesalahan.  

5 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap, detail dan 

benar. 

3  

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: a=16 cm, ta=12 cm, tp=30 cm 

Ditanyakan:  

Luas permukaan serok 

penyelesaian: 

Cara 1 Menggunakan rumus 

  √        √        √        

 Luas permukaan serok 

               

   
 

 
       (        )     

       

               = 1032 

Menerapkan 

berbagai strategi 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

0 Tidak merespon sama 

sekali, jawaban hanya 

menebak. 

1 Jawaban disajikan secara 

sederhana atau tidak 

jelas. 

2 Jawaban disajikan kurang 

lengkap atau terdapat 

banyak kesalahan. 

3 Jawaban disajikan cukup 

lengkap atau terdapat 

12 cm 

16 cm 
30 cm 

 
3
3
0
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Sebuah serok sampah berbentuk seperti 

gambar diatas. Tentukan luas 

permukaan serok tersebut! 

Kerjakanlah dengan lebih dari satu 

cara! 

Cara 2 Dengan menghitung manual 

Luas permukaan serok  

             

   
 

 
                    

= 192 + 480 + 360 = 1032 

Jadi luas permukaan serok adalah 1032 cm
2
. 

sedikit kesalahan. 

4 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap dan 

terdapat sedikit 

kesalahan.  

5 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap, detail dan 

benar. 

4 Sebuah bak mandi mandi yang alasnya 

berbentuk persegi panjang akan dicat 

dinding bagian dalamnya. Jika biaya 

yang diperlukan untuk mengecat 

sebesra Rp 17.000,00 per m2. Tentukan 

biaya minimum yang diperlukan  untuk 

mengecat tersebut! 

Diketahui: 

Bak mandi bagian dalam akan dicat dengan 

biaya Rp 17.000,00 per m
2
. 

Ditanyakan: biaya minimum 

Penyelesaian 1: 

Jika panjang bak dalam = 3 m, lebar bak dalam 

= 2 m dan tinggi bak dalam = 1 m. 

Luas dinding yang dicat  

             

                  

= 6 + 4 + 6 = 16 

Biaya minimum = 16   Rp 17.000,00 = Rp 

Menyelesaikan 

masalah yang 

muncul di dalam 

matematika 

0 Tidak merespon sama 

sekali, jawaban hanya 

menebak. 

1 Jawaban disajikan secara 

sederhana atau tidak 

jelas. 

2 Jawaban disajikan kurang 

lengkap atau terdapat 

banyak kesalahan. 

3 Jawaban disajikan cukup 

lengkap atau terdapat 

sedikit kesalahan. 

3
3
1
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272.000,00 

Jadi biaya minimum yang dibutuhkan untuk 

mengecat bak adalah Rp 272.000,00 

Penyelesaian 2: 

Jika panjang bak dalam = 3 m, lebar bak dalam 

= 3 m dan tinggi bak dalam = 1 m. 

Luas dinding yang dicat  

             

                  

= 6 + 6 + 9 = 21 

Biaya minimum = 21   Rp 17.000,00 = Rp 

357.000,00 

Jadi biaya minimum yang dibutuhkan untuk 

mengecat bak adalah Rp 357.000,00 

4 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap dan 

terdapat sedikit 

kesalahan.  

5 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap, detail dan 

benar. 

5 Sebuah benda berbentuk balok. Balok 

tersebut mempunyai massa 180 gram. 

Tentukanlah massa jenis balok 

tersebut! 

Diketahui: 

Massa balok = 180 gram 

Ditanyakan: 

Massa jenis balok 

Penyelesaian 1: 

Jika balok berukuran panjang = 5 cm, lebar = 4 

cm, dan tinggi = 3 m.  

Volume balok =                  

Menyelesaikan 

masalah yang 

muncul di dalam 

konteks lain yang 

melibatkan 

matematika 

0 Tidak merespon sama 

sekali, jawaban hanya 

menebak. 

1 Jawaban disajikan secara 

sederhana atau tidak 

jelas. 

2 Jawaban disajikan kurang 

lengkap atau terdapat 

banyak kesalahan. 

3
3
2
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Massa jenis =
     

      
 
   

  
   

  
   ⁄  

Jadi massa jenis balok tersebut adalah 

  
  

   ⁄ . 

Penyelesaian 2: 

Jika balok berukuran panjang = 10 cm, lebar = 

3 cm, dan tinggi = 3 m.  

Volume balok =                   

Massa jenis =
     

      
 
   

  
   

  
   ⁄  

Jadi massa jenis balok tersebut adalah 

2 
  

   ⁄ . 

3 Jawaban disajikan cukup 

lengkap atau terdapat 

sedikit kesalahan.  

4 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap dan 

terdapat sedikit 

kesalahan. 

5 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap, detail dan 

benar. 

6 Misalkan ABCD adalah limas segitiga 

beraturan, yaitu bangun ruang bersisi 

empat yang berbentuk segitiga 

samasisi. Misalkan S adalah titik 

tengah rusuk AB dan T titik tengah 

rusuk CD. Tentukanlah panjang ST! 

 

Diketahui: 

 

Ditanyakan: panjang ST 

Penyelesaian 1: 

Misalkan panjang rusuk limas = 1 satuan 

Karena ΔABD sama sisi dan S pertengahan AB 

maka DS garis tinggi.  

Membangun 

pengetahuan 

matematis yang 

baru 

0 Tidak merespon sama 

sekali, jawaban hanya 

menebak. 

1 Jawaban disajikan secara 

sederhana atau tidak 

jelas. 

2 Jawaban disajikan kurang 

lengkap atau terdapat 

banyak kesalahan. 

3 Jawaban disajikan cukup 

lengkap atau terdapat 

sedikit kesalahan. 

3
3
3
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   √        √   (
 

 
)
 

 
 

 
√   

Dengan cara yang sama CS = 
 

 
√ . Maka 

ΔCDS sama kaki. Karena ΔCDS sama kaki dan 

T pertengahan CD maka ST tegak lurus DT.  

             

   √(
 

 
√ )

 

 
 

 

 
 
 

 
√   

Jadi panjang ST adalah 
 

 
√         

Penyelesaian 2: 

Misalkan panjang rusuk limas = 2 satuan 

Karena ΔABD sama sisi dan S pertengahan AB 

maka DS garis tinggi.  

   √        √      √   

Dengan cara yang sama CS = √ . Maka ΔCDS 

sama kaki. Karena ΔCDS sama kaki dan T 

pertengahan CD maka ST tegak lurus DT.  

             

   √(√ )
 
    √  

Jadi panjang ST adalah √         

4 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap dan 

terdapat sedikit 

kesalahan. 

5 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap, detail dan 

benar. 

7 

 

Sebuah kardus berbentuk prisma segi 

empat. Panjang alasnya 40 cm, lebar 

Memahami masalah 

Diketahui: rubik dimasukkan ke dalam kardus 

Merefleksi proses 

pemecahan 

0 Tidak merespon sama 

sekali, jawaban hanya 

3
3
4
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alasnya 25 cm dan tinggi prisma 18 cm. 

apabila rubik dimasukkan ke dalam 

kardus, tentukan banyaknya rubik yang 

dapat masuk ke dalam kardus! 

Tentukan pula ukuran rubiknya! 

yang mempunyai panjang = 40 cm, lebar = 25 

cm, dan tinggi = 18 cm. 

Ditanyakan: Banyak rubik yang masuk beserta 

ukuran rubik 

Merencanakan penyelesaian 

Volume kardus = p x l x t 

Volume rubik = s
3
 

Banyak rubik = 
             

            
 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

Penyelesaian 1: 

Volume kardus =                

      

jika panjang sisi rubik = 10 cm 

volume rubik =             

Banyak rubik = 
             

            
 
     

    
    

Jadi banyak rubik yang dapat masuk ke dalam 

kardus adalah 18 buah dengan panjang sisi 

rubik 10 cm. 

Penyelesaian 2: 

Volume kardus =                

      

jika panjang sisi rubik = 12 cm 

masalah menebak. 

1 Jawaban disajikan secara 

sederhana atau tidak 

jelas.  

2 Jawaban disajikan kurang 

lengkap atau terdapat 

banyak kesalahan. 

3 Jawaban disajikan cukup 

lengkap atau terdapat 

sedikit kesalahan. 

4 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap dan 

terdapat sedikit 

kesalahan. 

5 Jawaban disajikan secara 

jelas, lengkap, detail dan 

benar.   
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volume rubik =            

Banyak rubik = 
             

            
 
     

    
    

Jadi banyak rubik yang dapat masuk ke dalam 

kardus adalah 10 buah dengan panjang sisi 

rubik 12 cm.  

 

Pedoman penilaian:             
              

          
            (   ) 

 
3
3
6

 
 



338 
 

 
 

 

Lampiran 58 

 

Dokumentasi 
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Lampiran 59 

Surat Ketetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 60 

Surat Keterangan Penelitian di SMP N 13 Semarang 

 

 

 



 
 

 

 


